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ABSTRAK 
 YISKA MARDOLINA. Pola Komunikasi Lintas Budaya Mahasiswa 
Asing dengan Mahasiswa Lokal di Universitas Hasanuddin. (Dibimbing oleh 
Hasrullah selaku pembimbing I dan Tuti Bahfiarti selaku pembimbing II). 
 Tujuan dari penelitian ini adalah : (1) Untuk mengkategorisasikan pola 
komunikasi lintas budaya yang dilakukan oleh mahasiswa asing dengan 
mahasiswa lokal dalam berkomunikasi di kampus; (2) Untuk mengkategorisasikan 
faktor-faktor yang menjadi pendukung dan penghambat mahasiswa asing dengan 
mahasiswa lokal dalam berkomunikasi di kampus. 
 Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Hasanuddin. Adapun informan 
penelitian ditentukan secara purposive sampling berdasarkan kriteria-kriteria 
tertentu. Tipe penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif. 
 Data primer diperoleh melalui observasi secara langsung dan wawancara 
mendalam dengan para informan. Sedangkan, data sekunder diperoleh dari 
pengumpulan data melalui dokumen berupa buku-buku, jurnal, internet, dan foto 
yang berhubungan dengan topik penelitian. Data yang berhasil dikumpulkan 
kemudian dianalisis dengan menggunakan Model Analisis Interaktif Miles dan 
Huberman. 
 Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pada awalnya perbedaan 
budaya khususnya bahasa menjadi tantangan tersendiri baik bagi mahasiswa asing 
maupun mahasiswa lokal dalam berkomunikasi sehingga pola komunikasi lintas 
budaya yang terjadi antara mahasiswa asing dengan mahasiswa lokal dalam 
berkomunikasi di kampus sangat berliku-liku dan mengalami kesulitan. Namun 
seiring berjalannya waktu, interaksi keduanya berangsur-angsur membaik. Selain 
itu, kebutuhan sosial sebagai manusia untuk berinteraksi dan berkomunikasi 
menjadi faktor pendukung yang mendorong keduanya agar selalu terlibat dalam 
percakapan.  
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ABSTRACT 
 YISKA MARDOLINA. Foreign and Local Students Cross-Cultural 
Communication Pattern in Hasanuddin University. (Advised by Hasrullah as 
First Advisor and Tuti Bahfiarti as Second Advisor) 
 The aim of this research is: (1) to categorized cross-cultural 
communication pattern of foreign students and local students whom communicate 
inside campus; (2) to categorized the supporting and resisting factors for both 
foreign and local students to communicate to each other inside campus. 
 This research was done in Hasanuddin University. The informats for this 
research was selected by purpossive sampling with a certain criteria. This is a 
descriptive type of research with a qualitative approach. 
 Primary data was acquired by direct observation and a thorough interview 
with the informants. While the secondary data was acquired by data recollection 
from various books, journals, websites, and pictures concerning the topic of this 
research. Data which had been collected was then be analyzed using Miles-
Huberman Interactive Analyses method.  
  The result of this research shows that at first a cultural differences, 
especially language, act as a certain challange for both foreign and local students 
to communicate to each others so that a cross-cultural communication pattern 
between foreign and local students in communicating is rather caonfusing. 
However, as time passes by, interaction between the both becomes better. 
Furthermore, social needs to interact and communicate become a supporting 
factor which pushes both party to conversate to one another. 
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BAB I 
 PENDAHULUAN  
  
A. Latar Belakang Masalah 
 Perubahan kebudayaan merupakan sebuah gejala berubahnya struktur 
sosial, kebiasaan, dan pola budaya dalam suatu masyarakat. Perubahan 
komunikasi merupakan cara dan pola pikir masyarakat; faktor internal lain seperti 
penemuan baru, terjadinya konflik atau revolusi; dan faktor eksternal seperti 
pengaruh kebudayaan masyarakat lain. Budaya dan komunikasi berhubungan 
dengan perilaku manusia dan kepuasaan terpenuhinya kebutuhan berinteraksi 
dengan manusia-manusia lainnya. 
 Hubungan sosial dengan orang lain, merupakan pertukaran pesan 
berfungsi sebagai jembatan untuk mempersatukan manusia-manusia yang tanpa 
berkomunikasi akan terisolasi. Pesan-pesan itu mengemukakan lewat perilaku 
manusia. Ketika kita berbicara, kita sebenarnya sedang berperilaku. Ketika 
berjabat tangan, tersenyum, cemberut, menganggukan kepala, atau memberikan 
suatu isyarat ke orang lain, kita juga sedang berperilaku. 
 Perilaku-perilaku ini merupakan pesan-pesan; dan pesan-pesan itu 
digunakan untuk mengkomunikasikan sesuatu kepada seseorang. Menurut Porter 
dan Samovar (dalam Mulyana dan Rakhmat, 2006:12-13) mengatakan bahwa 
sebelum perilaku tersebut dapat disebut pesan, perilaku itu harus memenuhi dua 
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syarat: Pertama, perilaku harus diobservasi oleh seseorang, dan Kedua, perilaku 
harus mengandung makna. Dengan kata lain, setiap perilaku yang dapat diartikan 
adalah suatu pesan. Implikasi dari konsep perilaku, yakni: Pertama, kata setiap 
menunjukkan kepada kita, baik perilaku verbal ataupun nonverbal dapat berfungsi 
sebagai pesan. Kedua, perilaku mungkin disadari ataupun tidak disadari. Kadang-
kadang kita melakukan sesuatu tanpa menyadarinya, terutama kalau perilaku kita 
itu bersifat nonverbal. Ketiga, dari pesan perilaku ini adalah bahwa kita sering 
berperilaku tanpa sengaja. Perilaku yang tidak disengaja menjadi pesan bila 
seseorang melihat dan menangkap suatu makna dari perilaku yang ditunjukkan. 
 Fenomena yang pertama terjadi antara mahasiswa Malaysia dengan 
mahasiswa Indonesia, yaitu kita tahu bahwa tipikal mahasiswa Malaysia sama 
seperti kita juga, tidak jauh beda, karena bangsa serumpun, sama-sama orang 
Melayu. Hal menarik adalah bahasanya, sulit bagi kita memahami cakap Melayu 
mahasiswa Malaysia ini, perlu interpreter untuk memahami. Bahasa Melayu bisa 
terdengar aneh di telinga kita, mungkin sama anehnya bahasa kita di telinga 
mahasiswa Malaysia.  
 Orang asing di Indonesia sering menyebut kata “bahasa” kalau mereka 
ingin mengatakan bahwa mereka hanya sedikit bisa berbahasa Indonesia (I can 
speak Bahasa, but a little ), padahal yang dimaksud “bahasa” dalam kalimat itu 
adalah Bahasa Melayu. Orang bule sering menganggap Bahasa Melayu sama 
dengan Bahasa Indonesia.  
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 Fenomena yang kedua terjadi antara mahasiswa Jepang dengan mahasiswa 
Indonesia, yaitu salah satu ciri khas dari budaya masyarakat Jepang adalah budaya 
malu yang telah mengakar pada diri mereka. Ungkapan rasa malu tercermin 
diantaranya pada sikap dan tutur katanya. Ojigi adalah konsepsi dari bentuk 
penghormatan orang Jepang dengan cara membungkukkan badan, ini adalah 
implikasi bahwa orang Jepang merasa hormat dan sungkan kepada orang yang 
ditemuinya. Kekhasan budaya malu bangsa jepang salah satunya dapat dilihat dari 
pergaulan yang tidak saling menghinakan orang lain. 
 Pengakuan akan eksistensi setiap individu menjadi cermin bahwa 
pribadinya pun akan selalu diakui orang lain. Inilah keseimbangan moral yang 
selalu dijunjung orang Jepang. Sifat individualis mahasiswa Jepang sangat 
berbeda dengan mahasiswa Indonesia. Individualis bagi mahasiswa Indonesia 
berarti bersifat „keakuan‟ sedangkan individualis bagi mahasiswa Jepang mengacu 
pada perasaan kelompok atau kolektif yang berarti „kekitaan‟. Contohnya: kita 
mengatakan “Saya pikir Anda belum mengerti dengan maksud saya”. Dalam 
bahasa Inggris “I think, you don‟t know what I mean”. Maka orang Jepang hanya 
akan mengatakan, “watashi no ito ga wakaranai to omoimasu”, watashi no ito 
(maksud saya), wakaranai (mengerti), omoimasu (pikir). 
 Kita bisa melihat bahwa cara pengungkapan seperti ini muncul karena 
adanya perasaan tidak mau atau sungkan untuk terkesan menonjolkan diri, namun 
bukan berarti mereka merendahkan dirinya sendiri. Sikap seperti ini 
mencerminkan orang Jepang tidak ingin secara langsung bersinggungan perasaan 
dengan perasaan lawan bicaranya meskipun ada pertentangan dengan dirinya, 
4 
 
 
 
orang Jepang pun kaku dan pekerja keras. Dalam hal ini, orang Jepang masih 
menghargai privasi orang-orang yang berada disekelilingnya. Sedangkan bagi 
orang Indonesia, individual berarti bukan grup, sehingga hal ini bisa membedakan 
persepsi pribadi seseorang tentang apa itu persamaan, kebebasan, privasi, dan di 
mata dunia orang Indonesia sering distereotipkan sebagai orang-orang ‟anarkis‟, 
konservatif-primitif, dan orang yang kurang menghargai waktu serta menganut 
cara berpikir "bagaimana nanti", bukannya "nanti bagaimana". 
 Mahasiswa Jepang selalu berusaha menjalin hubungan yang baik dengan 
semua orang, terutama orang-orang yang berada dalam kelompok yang sama 
dengan mereka. Kebanyakan mahasiswa Jepang lebih mengutamakan menjaga 
hubungan dengan mahasiswa lainnya dan cenderung mengabaikan 
kepentingannya sendiri. 
Dari dua contoh kasus diatas, kita harus menyadari bahwa setiap kali kaum 
etnis masing-masing berkumpul bersama dan mulai berbicara hal-hal yang kurang 
baik mengenai etnis lain, mereka akan berkumpul dan melihat rendah akan etnis 
yang satunya. Akan tetapi, jika kita berteman atau meluangkan waktu kita 
bersama 1-2 orang dari kaum etnis lain, kita akan menyadari cukup banyak 
persamaan dan akan dapat mengerti jalan pikiran mereka seperti apa. 
Ketika mahasiswa-mahasiswa dari budaya yang berlainan berkomunikasi, 
sering terjadi miss communication dan keliru dalam hal penafsiran adalah hal yang 
lazim ditemui. Dalam hal ini, komunikasi lintas budaya bisa terjadi dalam konteks 
komunikasi manapun. Komunikasi dan saling pengertian antarbudaya sangat 
5 
 
 
 
penting untuk melakukan hubungan lintas budaya dengan tidak merasa budaya 
asing lebih unggul dibandingkan dengan budaya Indonesia. 
 Mahasiswa asing yang berada di Universitas Hasanuddin Makassar 
dituntut untuk dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial agar dapat 
diterima dan supaya dapat berinteraksi dengan mahasiswa lokal. Penyesuaian diri 
bagi mahasiswa asing, bukan hanya untuk mempertahankan hidup mereka tetapi 
untuk kebutuhan-kebutuhan yang menyangkut studi selama di Indonesia. Dalam 
situasi baru yang berbeda, penyesuaian diri sangat penting bagi mahasiswa asing 
karena ketika mereka tidak menyesuaikan diri di lingkungan baru mereka akan 
mengalami titik kritis yaitu gegar budaya (culture shock) yang akan dialami 
mahasiswa asing tersebut. Rasa takut dan gelisah pun ada dibenak para mahasiswa 
asing ketika memasuki negara baru, budaya baru, orang-orang baru (asing), dan 
bahasa baru bagi mereka. 
 Saat ini, mahasiswa asing dalam keadaan transisi dari kebudayaan yang 
telah membentuk diri mereka sebelumnya dengan kebudayaan yang ada di 
Indonesia, kemudian mereka mengadaptasikan diri dengan lingkungan sekitar 
dimana mereka berada. Mahasiswa asing membutuhkan hubungan sosial dengan 
mahasiswa lokal, karena budaya berkesinambungan dan hadir dimana-mana; 
budaya juga berkenaan dengan bentuk fisik serta lingkungan sosial yang 
mempengaruhi hidup kita; budaya bisa berubah ketika orang-orang berhubungan 
antara yang satu dengan lainnya. 
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 Budaya dan komunikasi tidak dapat dipisahkan dan bila budaya beragam, 
pastinya beragam pula praktik-praktik komunikasi. Budaya juga bisa 
mempengaruhi orang yang berkomunikasi, contohnya: mahasiswa asing yang 
belajar di Universitas Hasanuddin secara otomatis terkontaminasi menggunakan 
bahasa Indonesia dan juga budaya Makassar pun melekat pada diri mahasiswa 
asing tersebut. Begitu pun, bagi mahasiswa lokal awalnya mereka sulit untuk 
berinteraksi dengan mahasiswa asing dikarenakan belum memahami bahasa dan 
budaya yang dimiliki oleh mahasiswa asing tersebut. 
 Kesalahpahaman dalam berkomunikasi yang sering terjadi antara 
mahasiswa asing dengan mahasiswa lokal yang memiliki latar belakang yang 
berbeda dengan negara asal mereka. Dalam hal ini, kita perlu membangun sebuah 
jembatan antarbudaya (ras, agama, sosio-cultural), berlandaskan persamaan dan 
persaudaraan yang sangat penting dan dibutuhkan antar kedua belah pihak 
dikarenakan kita sebagai manusia tidak dapat berdiri sendiri. 
 Budaya dan komunikasi menjelmakan diri dalam kerangka pola 
komunikasi. Komunikasi antarbudaya terjadi bila produsen pesan adalah anggota 
budaya dan penerima pesannya adalah anggota suatu budaya lainnya (Mulyana, 
2000:20 dalam Sihabudin 2013). Komunikasi berhubungan dengan perilaku 
manusia dan kepuasaan terpenuhinya kebutuhan berinteraksi dengan manusia 
lainnya. Dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI), pola artinya adalah 
“gambar, corak, model, sistem, cara kerja, bentuk, dan struktur”. 
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 Apabila pengertian pola dikaitkan dengan perilaku komunikasi disatukan 
maka dapat diartikan pola perilaku komunikasi adalah bentuk dasar cara 
komunikasi individu dengan individu dengan memberikan tanggapan atau reaksi 
individu yang terwujud dari gerakan (sikap); tidak saja badan atau ucapan yang 
dilakukan antara dua orang atau lebih sehingga pesan yg dimaksud dapat 
dipahami. 
 Pola komunikasi lintas budaya pun dapat terjadi di dalam lingkungan 
sendiri maupun di luar lingkungan. Dalam proses interaksi dan berkomunikasi 
terjadi saling pengaruh – mempengaruhi antara kedua belah pihak. Fenomena 
global saat ini sedang berlangsung interaksi dalam lingkungan kita, yang 
memaksa kita untuk memperhatikan budaya yang baru. Tersebarnya suatu 
kebudayaan atau masuknya unsur budaya Indonesia ke dalam mahasiswa asing 
melalui interaksi sosial, yaitu bentuk kongkret dari interaksi tersebut adalah 
komunikasi. Karena masing-masing dari mereka mempunyai budaya, otomatis 
interaksi yang berlangsung mengakibatkan saling transfer budaya. Dalam 
berkomunikasi antara mahasiswa asing dan mahasiswa lokal sering mengalami 
perbedaan dalam bahasa (aspek verbal dan non verbal), persepsi, sikap, kebiasaan, 
nilai-nilai, gaya hidup (life style), maupun pola berpikir. 
 Pada dasarnya, yang paling penting adalah komunikasi dengan sesama 
yang dibutuhkan oleh manusia. Selama mahasiswa asing berinteraksi dan 
berkomunikasi dengan mahasiswa lokal maka difusi kebudayaan terus berjalan. 
Bagaimana pun interaksi antara mahasiswa asing dengan mahasiswa lokal bisa 
mengubah perilaku antar dua budaya ini yang membawa perubahan secara 
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keseluruhan. Dan meskipun kedua budaya ini semakin sering berinteraksi, bahkan 
dengan bahasa yang sama (misalnya: bahasa Inggris, Malaysia, Indonesia), tidak 
otomatis saling pengertian terjalin diantara mereka. Bila tidak dikelola dan 
dilakukan secara baik, maka kesalahpahaman antar kedua budaya ini akan terus 
terjadi, dan dapat menimbulkan kekacauan. Kita tidak boleh menyepelekan 
perbedaan budaya antara mahasiswa asing dan mahasiswa lokal yang bisa 
menimbulkan konflik komunikasi antar kedua belah pihak. 
 Dalam hal ini, penulis ingin memahami apa yang terjadi, akibat-akibat dari 
apa yang terjadi dan apa yang akan diperbuat untuk mempengaruhi dan 
memaksimalkan hasil-hasil dari kejadian tersebut antara mahasiswa asing dengan 
mahasiswa lokal. Dan berdasarkan fenomena yang diperoleh, mahasiswa asing 
memiliki perbedaan lingkungan cultural, sosio cultural, psychocultural dengan 
mahasiswa lokal, sehingga menyebabkan benturan yang besar dalam 
berkomunikasi dan berinteraksi yang terjadi tidak efektif. Objek penelitian ini 
adalah pola komunikasi lintas budaya yang terjadi di antara kedua belah pihak dan 
subjek penelitian ini yakni mahasiswa asing dengan mahasiswa lokal di 
Universitas Hasanuddin Makassar. Hal inilah yang membuat penelitian ini 
menarik untuk diteliti. 
 Berdasarkan pemaparan diatas, maka penulis merasa perlu mengkaji lebih 
dalam penelitian yang berjudul : 
“POLA KOMUNIKASI LINTAS BUDAYA MAHASISWA ASING 
DENGAN MAHASISWA LOKAL DI UNIVERSITAS HASANUDDIN” 
9 
 
 
 
B. Rumusan Masalah 
 Dalam komunikasi lintas budaya, ada proses komunikasi dan interaksi 
yang dilakukan oleh mahasiswa asing dengan mahasiswa lokal. Komunikasi lintas 
budaya akan turut campur dalam dua budaya ini, yakni budaya asing dan budaya 
lokal. Dari latar belakang diatas, maka peneliti menarik rumusan masalah sebagai 
berikut : 
1. Bagaimana pola komunikasi lintas budaya mahasiswa asing dengan 
mahasiswa lokal dalam berkomunikasi di kampus ? 
2. Faktor-faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat 
mahasiswa asing dengan mahasiswa lokal dalam berkomunikasi di 
kampus ? 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengkategorisasikan pola komunikasi lintas budaya yang 
 dilakukan oleh mahasiswa asing dengan mahasiswa lokal dalam 
 berkomunikasi di kampus. 
b. Untuk mengkategorisasikan faktor-faktor yang menjadi pendukung 
 dan penghambat mahasiswa asing dengan mahasiswa lokal dalam 
 berkomunikasi di kampus. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Secara Teoritis 
- Dengan penelitian ini diharapkan menambah pengetahuan 
 tentang Ilmu Komunikasi Lintas Budaya dan Sosiologi 
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 Komunikasi, khususnya mengenai Pola Komunikasi Lintas 
Budaya. 
- Dapat memberikan kontribusi serta menambah wawasan tentang 
 sub culture dalam memahami mahasiswa asing untuk terhindar 
 dari miscommunication dan ketegangan-ketegangan pada 
 mahasiswa lokal akibat sikap etnosentrisme. 
b. Secara Praktis 
 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 
dan bermanfaat bagi mahasiswa asing dengan mahasiswa lokal 
mengenai hubungan pola komunikasi lintas budaya kedua belah 
pihak. 
D. Kerangka Konseptual 
 Manusia adalah makhluk individu disamping sebagai makhluk sosial. 
Sebagai makhluk individu manusia mempunyai dorongan atau motif untuk 
mengabdi pada kepentingan pribadinya, sedangkan sebagai makhluk sosial 
manusia mempunyai dorongan untuk mengadakan hubungan dengan orang lain. 
Adanya dorongan atau motif sosial pada manusia, maka manusia akan mencari 
orang lain untuk mengadakan berkomunikasi antara manusia dengan manusia lain. 
Dalam hal ini mahasiswa asing dan mahasiswa lokal melakukan proses 
komunikasi dan terlibat dalam berbagai kegiatan yang memungkinkan terjadinya 
interaksi diantara mereka. 
 Ada hubungan komunikasi antara mahasiswa asing dan mahasiswa lokal 
membawa dua implikasi sekaligus. Ketika mahasiswa asing berkomunikasi 
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dengan mahasiswa lokal maka mereka saling bertukar pengalaman tentang diri 
mereka masing-masing sehingga semakin mengikis perbedaan yang melekat pada 
mereka. Sedangkan, dampak negatifnya ketika masing-masing menggunakan 
bahasa yang tidak dimengerti sehingga membuat kesalahpahaman karena salah 
penafsiran yang akan menimbulkan masalah pada mereka. 
Teori Anxiety/Uncertainty Management 
  Teori Anxiety/Uncertainty Management dikemukakan oleh William 
Gudykunst, seorang Professor Komunikasi di California State University, 
Fullerton. Gudykunst sudah mempelajari teori Anxiety/Uncertainty sejak berada di 
Jepang, tugasnya adalah membantu tentara Amerika dan keluarganya untuk 
menyesuaikan diri untuk hidup dalam budaya yang kelihatannya sangat berbeda 
dengan orang Amerika. Gudykunst menemukan bahwa antara dua individu yang 
berbeda budaya akan mengalami kegelisahan dan kecemasan disaat mereka 
melakukan interaksi untuk pertama kali. Semakin besar perbedaan, maka semakin 
besar hambatan dalam berkomunikasi. 
  Teori Anxiety/Uncertainty Management menjelaskan ketika dua individu 
dengan latar belakang budaya yang saling berbeda mencoba untuk berinteraksi 
untuk pertama kalinya akan mengalami kegelisahan dan kecemasan dalam 
melakukan komunikasi. Mereka akan mengalami kebimbangan dalam 
menginterprestasikan pesan atau perilaku yang dilakukan. 
  Ada tiga faktor utama menurut Gudykunst yang dapat menyebabkan 
kegelisahan dan kecemasan, yaitu motivasi, pengetahuan, dan keterampilan.  
Faktor motivasi terdiri dari needs (kebutuhan), attraction (ketertarikan), social 
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bonds (lingkungan sekitar), self-conceptions (konsep diri), dan openness to new 
information (keterbukaan terhadap informasi baru).  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
“Superficial”      “Basic”             “Moderating Process”        ”Outcome” 
Gambar 1.1 :Skema Anxiety/Uncertainty Management Theory 
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Sumber: Gudykunst, William B. dan Young Yun Kim. 
Communicating with Strangers: An Approach to Intercultural 
Communication. Edisi ke-3. McGraw-Hill, 1997, hal.42 
 Faktor pengetahuan terdiri dari expectation (harapan), shared networks 
(jaringan), knowledge of more than one perspective (pengetahuan yang 
bervariasi), knowledge of alternative interpretation (pengetahuan tentang variasi 
pemahaman), knowledge of similarities and differences (pengetahuan tentang 
persamaan dan perbedaan). Faktor keterampilan terdiri dari ability to emphatize 
(kemampuan untuk berempati), ability to tolerate ambiguity (kemampuan untuk 
memahami perbedaan), ability to adapt communication (kemampuan untuk 
beradaptasi dalam berkomunikasi), ability to create new catagories (kemampuan 
untuk membuat katagori baru), ability to gather appropriate information 
(kemampuan untuk mendapatkan informasi yang sesuai). 
Ketiga faktor tersebut adalah penyebab kegelisahan dan kecemasan. Sejak 
kecil diri kita sudah dibiasakan dengan konsep benar-salah, baik-buruk, positif-
negatif, suci-kotor. Jadi dengan mindfulness (berpikir bijak) kegelisahan dan 
kecemasan dapat dihilangkan, sehingga tujuan akhir yaitu komunikasi yang 
efektif dapat tercapai. Teori ini dibuat untuk menjelaskan komunikasi face to face, 
yaitu komunikasi secara tatap muka. William Howell, satu dari guru besar 
Gudykunst di Universitas Minnesota memberikan 4 tingkatan dari kecakapan 
dalam komunikasi, yaitu: 
a) Unconscious incompetence 
b) Conscious incompetence 
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c) Conscious competence 
d) Unconscious competence 
 Gudykunst mendefinisikan ”mindfullness” sebagai tingkat ke tiga dalam 
model William Howell tersebut, yaitu dalam berkomunikasi kita memikirkan 
secara sadar apa yang kita komunikasikan dan bekerja secara terus menerus dalam 
perubahan yang dibutuhkan untuk mencapai sebuah komunikasi yang efektif. 
Seseorang mungkin menjalani tingkatan komunikasi tersebut terlihat secara alami, 
tetapi ketika berada pada situasi berhadapan dengan orang asing, hal itu dapat 
mengalir dan berubah dengan tidak tepat. Dalam berkomunikasi kita harus 
mempunyai kesadaran dan harus mempunyai sebuah acuan kemana arah dari 
komunikasi kita. Aspek kognitif yang kita pilih dalam situasi ini sangat membantu 
untuk mengelola kecemasan kita. 
Konsep Interkultural Komunikasi 
  Setiap budaya mempunyai system bahasa yang memungkinkan orang 
untuk berkomunikasi dengan orang lain. Budaya dibentuk secara kultural, dan 
karena itu dia merefleksikan nilai-nilai dari budaya. Sikap kita terhadap bahasa 
dan dialek orang lain mempengaruhi bagaimana kita merespon orang lain, terlepas 
dari apakah kita mempelajari bahasa orang lain atau tidak. Ketika kita 
menggunakan bahasa dan dialek orang lain maka disitu kita sedang berinteraksi 
dengan orang lain yang kita temani berkomunikasi. Maka dari itu, orang dalam 
budaya konteks tinggi mengevaluasi “kedekatan” secara positif dan baik, dan 
mengevaluasi “kejauhan” secara negatif dan jelek. Orang dalam budaya konteks 
rendah, mengevaluasi “kedekatan” secara negatif dan jelek, dan mendefenisikan 
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“kejauhan” secara positif dan baik. Konseptualisasi dari pentingnya hubungan ini 
dapat membantu kita dalam berkomunikasi. 
  Proses sosial pembauran antara mahasiswa asing dengan mahasiswa lokal 
sebagaimana menjadi pokok penelitian ini, dalam pola komunikasi lintas budaya 
memerlukan konsep yang diwujudkan dalam tindakan yaitu asimilasi 
kebudayaan/perilaku (akulturasi), dalam pengertian lain adalah proses pertemuan 
unsur-unsur dari berbagai kebudayaan yang berbeda. Perbedaan antara unsur-
unsur asing dengan lokal (Indonesia) masih tampak dalam artian proses adalah, 
hasil pertemuan kebudayaan atau bahasa diantara kedua mahasiswa ini, yaitu 
mahasiswa asing dan mahasiswa lokal, ditandai dengan perubahan dalam pola-
pola lintas kebudayaan guna menyesuaikan diri dengan kelompok mayoritas, 
kebudayaan memang suatu hal yang menarik untuk diteliti. 
  Oleh karena itu, budaya-budaya yang berbeda memiliki sistem-sistem nilai 
yang berbeda dan ikut menentukan tujuan hidup yang berbeda. Cara berinteraksi 
dan komunikasi sangat tergantung pada budaya kita yaitu bahasa, aturan dan 
norma kita masing-masing. Ketika kita berinteraksi dan berkomunikasi dengan 
orang-orang lain, kita dihadapkan dengan bahasa-bahasa, aturan-aturan, dan nilai-
nilai yang berbeda. Adanya proses interaksi yang semakin intensif antara 
mahasiswa asing dengan mahasiswa lokal sebagai akibat adanya tujuan dan 
kepentingan yang sama yaitu kegiatan mahasiswa di dalam dinamika kehidupan 
mahasiswa, akan mempertemukan individu-individu yang tadinya hanya bergaul 
dengan sesama budayanya, akan bergaul dengan individu lain dari budaya 
Indonesia dalam kerja sama untuk mencapai tujuannya. 
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  Hambatan atau masalah dalam proses interaksi lintas budaya antara lain 
meliputi: etnosentrisme, stereotype, prasangka dan diskriminasi. Sulit bagi kita 
untuk memahami komunikasi mereka bila kita sangat etnosentrik. Dalam 
kehidupan sehari-hari, senantiasa ada interaksi sosial antar individu, maupun 
kelompok. Sebelum mengalami interaksi, maka individu yang memasuki arena 
sosial yang baru memerlukan adaptasi dan kontak lingkungan. Tanpa komunikasi, 
masyarakat manusia tidak akan berjalan. Maka melalui pola komunikasi 
antarbudaya diharapkan kesalahpahaman-kesalahpahaman tentang persepsi 
perbedaan antar budaya dapat dikurangi dan agar dapat memahami bahasa (yang 
merupakan salah satu cara berekspresi) dari perilaku budaya orang lain. Perilaku 
mereka dapat mengandung makna, sebab perilaku tersebut dipelajari dan 
diketahui, dan juga perilaku itu terikat oleh budaya. Untuk itu diperlukan suatu 
pendekatan personal dalam berhubungan dan berinteraksi antar individu sehingga 
paling tidak bisa menepis perbedaan nilai-nilai (yang berhubungan dengan 
pandangan) tersebut untuk dapat berkomunikasi sejajar. Jadi, komunikasi benar-
benar merupakan jalur utama masyarakat manusia. 
  Dalam konsep strangers (orang asing), berasal dari sosiologis Jerman 
Simmel (1950) yang diterbitkan pada tahun 1908 di Jerman dalam essay klasik 
berjudul “Der Fremde” (The Stranger), Simmels memandang stranger sebagai 
orang yang memiliki kualitas yang berlawanan dari situasi dekat dan jauh pada 
saat yang sama (dalam Gudykunst dan Kim, 1992:8). Konsep strangers juga 
membahas proses komunikasi yang meliputi hal khusus tentang proses adaptasi 
yakni, yang meminta orang asing untuk menjadi bagian dalam sebuah budaya 
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baru dan tidak dikenal. Adaptasi ini meliputi situasi-situasi perubahan, seperti: 
profesi, perkawinan, usia, divori, transisi dari bersekolah menjadi bekerja, dan 
mulai masuk di perguruan tinggi (Gudykunst dan Kim, 1992:90). 
  Melalui proses sosialisasi, kita belajar dan mengenali “semua faktor dan 
proses yang membuat manusia masuk ke dalam kehidupan lingkungan orang lain” 
(Kelvin, 1970:270 dalam Gudykunst dan Kim, 1992:90). 
  Fokus pendekatan strangers adalah bukan hanya pola komunikasi lintas 
budaya yang dilakukan, bukan hanya proses adaptasi terhadap budaya baru yang 
dilakukan, atau bagaimana efektivitas dalam berkomunikasi dengan orang asing, 
tetapi juga apa yang menjadi pendukung dan penghambatan dalam komunikasi 
lintas budaya tersebut. Goffman (dalam Gudykunst dan Kim, 1992:91) 
mengkhawatirkan bahwa ketika resosialisasi berlangsung secara praktis maka 
orang asing seperti berada didalam penjara. Hal yang sering terjadi juga adalah 
bahwa budaya baru mempunyai dampak yang substansial terhadap perilaku 
psikologis dan sosiologis orang asing. 
  Dalam analisis strangers, secara umum pengenalan terhadap pola-pola 
lintas budaya dilakukan melalui interaksi, maka orang asing mengenali pola 
budaya masyarakat Indonesia dan kemudian membangun hubungan dengan 
realitas budaya baru melalui komunikasi. Menurut Young Yun Kim (dalam 
Mulyana dan Rakhmat, 2006:138), secara bertahap imigran belajar menciptakan 
situasi-situasi dan relasi-relasi yang tepat dalam masyarakat pribumi sejalan 
dengan berbagai transaksinya yang ia lakukan dengan orang-orang lain. Pada 
saatnya, imigran akan menggunakan cara-cara berperilaku masyarakat pribumi 
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untuk menyesuaikan diri dengan pola-pola yang diterima masyarakat setempat; 
penyesuaian diri yang ia lakukan dengan lebih teliti. Perubahan-perubahan 
perilaku juga terjadi ketika seorang imigran menyimpang dari pola-pola lama 
tersebut dengan pola-pola baru dalam budaya pribumi. 
  Menurut Gudykunst dan Kim (1992) dalam pola dan proses interaksi 
dengan orang yang berbeda budaya diperlukan perilaku verbal dan perilaku 
nonverbal. Menurut Bao (dalam Gudykunst dan Kim, 1992:70), menganalisa 
hubungan antara bahasa atau budaya dengan melihat pada aspek leksikon dari dua 
bahasa yang kemudian menimbulkan perbedaan yang dibuat oleh orang yang 
berbeda budaya. Ketika kita berusaha untuk berkomunikasi dengan orang asing, 
pemahaman kita tentang interaksi orang asing yang dibatasi oleh perilaku 
nonverbal. Karena persepsi dari perilaku nonverbal pada umumnya fenomena 
kesadaran. Menurut Hall (dalam Gudykunst dan Kim, 1992:77), merujuk pada 
fenomena ketidaksadaran dalam komunikasi nonverbal sebagai “dimensi 
tersembunyi” dari budaya. Dikatakan tersembunyi karena kecuali pesan verbal, 
pesan nonverbal dihubungkan konteks lapangan komunikasi. 
  Dari pemaparan kerangka teori, maka kerangka konseptual dari penelitian 
ini dapat digambarkan sebagai berikut : 
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Gambar 1.2 : Kerangka Konseptual 
E. Definisi Operasional 
 Pola dipahami sebagai suatu cara, model, dan bentuk-bentuk interaksi 
yang saling memberikan pengaruh dan mempengaruhi dengan adanya 
timbal balik guna mencapai tujuan. 
 Pola komunikasi lintas budaya yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah komunikasi harus terbatas pada pesan yang diarahkan kepada 
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orang lain dan diterima oleh mereka, komunikasi harus mencakup 
semua perilaku yang bermakna bagi penerima, apakah di sengaja 
ataupun tidak, dan komunikasi harus mencakup pesan-pesan yang 
dikirimkan kepada penerima. 
 Mahasiswa yang dimaksud disini adalah mahasiswa asing dan 
mahasiswa lokal yang sedang menjalani studi di Universitas 
Hasanuddin. 
 Interkultural Komunikasi adalah alat yang digunakan untuk 
menganalisis perilaku verbal dan perilaku nonverbal yang disampaikan 
oleh mahasiswa asing dan mahasiswa lokal. 
 Pola perilaku komunikasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
perilaku verbal dan perilaku nonverbal. 
 Perilaku verbal adalah bagaimana komunikasi verbal yang biasa 
dilakukan mahasiswa asing dan mahasiswa lokal sehari-hari. Simbol 
atau pesan verbal adalah semua jenis symbol yang menggunakan kata-
kata atau lebih untuk berkomunikasi dan suatu system kode verbal 
disebut bahasa. 
 Perilaku nonverbal dilukiskan dalam frase. Lewat perilaku nonverbal, 
kita dapat mengetahui suasana emosional seseorang, apakah ia bahagia, 
bingung atau sedih. Perilaku nonverbal yang berfungsi sebagai bahasa 
diam, konsep waktu dan penggunaan dan pengaturan ruang. Perilaku 
nonverbal yang berhubungan dengan komunikasi antar budaya ini 
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biasanya adalah sentuhan. Sentuhan sebagai bentuk komunikasi dapat 
menunjukkan bagaimana komunikasi nonverbal. 
 Hambatan komunikasi antarbudaya adalah etnosentrisme, perbedaan 
kode komunikasi, stereotip dan prasangka. 
F. Metode Penelitian 
1) Waktu dan Lokasi Penelitian 
  Penelitian ini akan dilakukan selama kurang lebih tiga bulan 
terhitung dari bulan April 2015 sampai Juni 2015 dan memilih lokasi 
penelitian di Universitas Hasanuddin. Kampus Universitas Hasanuddin ini 
menjadi lokasi penelitian karena kampus ini sering melakukan pertukaran 
pelajar maupun menerima mahasiswa asing dari negara-negara diluar 
Indonesia untuk belajar di Universitas Hasanuddin. 
2) Tipe Penelitian 
  Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan 
menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian ini dipilih menggunakan 
pendekatan kualitatif agar dapat memperoleh keterangan yang lebih luas dan 
mendalam mengenai hal-hal yang menjadi pembahasan dalam penelitian ini. 
Penelitian ini berusaha mendapatkan deskripsi yang jelas tentang data serta 
informasi yang dibutuhkan agar tetap infact, sesuai degan fakta yang ada, 
bukan rekaan semata dan mengumpulkan data sedalam-dalamnya. 
3) Teknik Pengumpulan Data  
 Observasi 
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 Observasi yang dimaksud dalam penelitian ini ialah dimana 
peneliti secara langsung ikut terlibat dalam obyek penelitian. Dalam hal 
ini, peneliti bukan hanya mengamati dari jauh tentang pola komunikasi 
lintas budaya mahasiswa asing dengan mahasiswa lokal, tetapi secara 
langsung peneliti ikut terlibat dalam proses pengumpulan data yang 
mencakup interaksi (perilaku), pendekatan atau pergaulan dan 
percakapan secara langsung yang terjadi diantara subjek yang diteliti.  
 Wawancara mendalam (indepth interview) 
 Wawancara mendalam merupakan suatu cara pengumpulan data 
atau mendapatkan informasi yang valid dan langsung dari sumbernya. 
Dengan wawancara mendalam, peneliti dapat mengarahkan tanya jawab 
pada pokok persoalan yang ingin diteliti sehingga informasi yang 
dikumpulkan bukan sekedar rekaan semata tetapi fakta. Wawancara 
dilakukan dengan frekuensi tinggi (berulang-ulang) secara intensif. 
 Dokumentasi 
 Dokumentasi mempunyai peranan penting dalam mengumpulkan 
data (dokumen atau catatan arsip) yang berhubungan dengan topik 
penelitian. Sebagian besar kegiatan pengumpulan dokumentasi ini ketika 
peneliti sedang berada di lapangan. Dalam melaksanakan pengumpulan 
data peneliti memiliki barang-barang tertulis seperti buku-buku, jurnal, 
internet, dan foto karena dokumentasi digunakan sebagai sumber data 
yang dimanfaatkan untuk menguji bahkan menafsirkan. 
4) Teknik Penentuan Informan 
23 
 
 
 
  Dalam penentuan informan, peneliti menggunakan teknik 
purposive sampling yaitu dengan menetapkan kriteria-kriteria tertentu untuk 
menentukan informan. Dalam penelitian ini, informan yang dipilih adalah 
orang yang sudah dikenal oleh peneliti sebelumnya. Dengan demikian, 
peneliti mengharapkan informan bisa lebih terbuka menyampaikan opini, 
pengalaman, maupun karakteristiknya. Kedekatan peneliti dengan informan 
akan mempengaruhi keterbukaan informan dalam memberikan informasi. 
  Kriteria dalam memillih informan adalah : 
- Mahasiswa asing (dalam kategori high context culture dan low 
context culture) dan mahasiswa lokal (WNI) yang sedang 
menjalani masa studi di Universitas Hasanuddin Makassar. 
- Mahasiswa asing yang berteman/bersahabat dengan 
mahasiswa Indonesia yang sering melakukan interaksi dan 
saling berkomunikasi atau mahasiswa asing yang berada 
diruangan kelas dan belajar bersama mahasiswa Indonesia. 
  Dengan mengacuh pada kriteria-kriteria, peneliti memilih sampel 
yang dianggap memiliki informasi yang dibutuhkan peneliti dalam 
menjawab pertanyaan penelitian yaitu beberapa mahasiswa asing dan 
mahasiswa Indonesia sebagai narasumber yang tepat dalam memberikan 
informasi sesuai dengan rumusan masalah yang dikemukakan oleh peneliti. 
Tabel 1.1 
Jumlah Mahasiswa Asing Universitas Hasanuddin Makassar 
 
  Program Studi  
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NO Negara Interns 
Course 
S1 S2 S3 Jumlah 
1 Belanda 3    3 
2 China  1   1 
3 Eritrea     2  2 
4 Libya   4  4 
5 Malaysia   392   392 
6 Nepal   1  1 
7 Papua New Guinea  5 2 1 8 
8 Jepang   1  1 
9 Korea  3    3 
10 Sudan  1 3 2 6 
11 Yordania  1   1 
12 Kepulauan Solomon  5   5 
Jumlah 6 405 13 3 427 
 
Sumber : Bagian Kerjasama Unhas 
 
5) Teknik Analisis Data  
  Dalam analisis data penelitian, peneliti menggunakan teknik 
analisis data dilakukan berdasarkan model analisis interaktif berikut : 
 
Gambar 1.3 :  Model Analisis Interaktif Miles dan Hubberman   
    Sumber (Sugiyono, 2013:335) 
1. Pengumpulan Data 
 
25 
 
 
 
  Kegiatan ini digunakan untuk memperoleh informasi yang berupa 
kalimat-kalimat yang dikumpulkan melalui kegiatan melalui kegiatan 
observasi, wawancara mendalam (indepth interview), dan dokumen. Data 
yang diperoleh masih berupa data yang mentah yang tidak teratur, sehingga 
diperlukan analisis agar data menjadi teratur. 
2. Data Reduction (Reduksi Data) 
  Merupakan suatu proses seleksi, pengfokusan pada 
penyederhanaan dan abstraksi dari field note (data mentah) yang muncul 
dari catatan-catatan tertulis dilapangan. Peneliti mencari data-data yang 
relevan dengan konteks penelitian melalui kontak langsung dengan 
informan, kejadian, dan situasi di lokasi penelitian. 
3. Data Display (Penyajian Data) 
  Pada tahap ini, sekumpulan data informasi disajikan atau 
diklasifikasikan dan tersusun yang memungkinkan kesimpulan riset dapat 
dilakukan dan pengambilan tindakan. Dalam hal ini, data disajikan dalam 
bentuk narasi. Semuanya dirakit secara teratur guna mempermudah 
pemahaman informasi dan agar laporan dapat disusun secara sistematis. 
4. Conclusion Drawing/Verification 
  Penarikan kesimpulan dan verifikasi merupakan proses mengambil 
kesimpulan berdasarkan narasi yang disusun sebelumnya yang bertujuan 
memahami tafsiran dalam konteksnya dengan masalah secara keseluruhan 
dan memberikan jawaban atas masalah yang diteliti. Kesimpulan akhir akan 
diperoleh bukan hanya sampai pada akhir pengumpulan data, melainkan 
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dibutuhkan suatu verifikasi yang berupa pengulangan (terus-menerus) 
dilakukan selama penelitian berlangsung dengan melihat kembali field note 
(data mentah) agar kesimpulan yang di ambil lebih kuat dan bisa 
dipertanggung jawabkan. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Konsep Pola dan Pola Komunikasi 
 Dalam kamus besar bahasa Indonesia, Pola diartikan sebagai 
gambar; corak; model; kerangka; system/cara kerja; bentuk (struktur) yang 
tetap; kalimat; bentuk yang dinyatakan dengan bunyi, gerak kata, atau arti.
 Pola merupakan penyederhanaan dari sesuatu. Prosesnya terjadi 
dengan mengulang apa yang sudah ada (tiruan) dalam bentuk yang tidak 
persis sama dengan aslinya, tetapi minimal keserupaan. Suatu pola selalu 
mengandung pengertian simplikasi (penyederhanaan) dan abstraksi. Secara 
umum pola dapat digunakan untuk memberikan gambaran, memberikan 
penjelasan dan memberikan prakiraan. 
 Istilah Pola Komunikasi biasa disebut juga sebagai model, yaitu 
sistem yang terdiri atas berbagai komponen yang berhubungan satu sama 
lain untuk tujuan pendidikan keadaan masyarakat. Pola adalah bentuk atau 
model (lebih abstrak, suatu set peraturan) yang bisa dipakai untuk 
menghasilkan suatu atau bagian dari sesuatu, khususnya jika yang 
ditimbulkan cukup mencapai suatu sejenis untuk pola dasar yang dapat 
ditunjukan atau terlihat (Suranto, 2011). Pola komunikasi adalah proses 
yang dirancang untuk mewakili kenyataan keterpautan unsur-unsur yang 
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dicakup beserta keberlangsungan, guna memudahkan pemikiran secara 
sistematik dan logis (Dasrun, 2012). 
 Jadi, pola komunikasi yang di bangun dengan orang-orang 
disekitarnya akan sangat mempengaruhi terhadap kondisi kejiwaan 
mahasiswa asing tersebut baik secara langsung ataupun tidak langsung. 
Pola komunikasi yang mereka bangun pula akan menentukan hubungan 
yang mereka jalin dengan orang-orang disekitarnya. Pola komunikasi 
adalah bagaimana kebiasaan dari suatu kelompok untuk berinteraksi, 
bertukar informasi, pikiran dan pengetahuan. Pola komunikasi juga dapat 
dikatakan sebagai cara seseorang atau kelompok berinteraksi dengan 
menggunakan simbol-simbol yang telah disepakati sebelumnya. 
 Pola komunikasi mahasiswa asing di Universitas Hasanuddin 
dalam berinteraksi dengan lingkungannya dapat dilihat dari proses 
komunikasi, hambatan komunikasi dan perilaku komunikasi. Pola 
komunikasi dengan sesama mahasiswa asing bersifat dinamis non formal 
dan menjalin komunikasi yang berkesinambungan karena mempunyai 
perasaan yang sama, sedangkan pola komunikasi dengan mahasiswa lokal 
disertai dengan kesadaran yang tinggi dan dialogis formal serta sering 
terjadi salah dalam pemahaman makna. 
B. Konsep Proses Adaptasi Lintas Budaya 
 Pada dasarnya hal-hal yang terdapat dalam proses adaptasi 
merupakan proses komunikasi. Proses komunikasi adalah bagian dari pola 
komunikasi yang dilakukan seseorang dalam kesehariannya untuk 
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berinteraksi dengan orang lain. Proses komunikasi adalah bagaimana 
komunikator menyampaikan pesan kepada komunikannya, sehingga dapat 
menciptakan suatu persamaan makna antara komunikan dengan 
komunikatornya. Inti dari sebuah proses komunikasi adalah adanya 
kesamaan makna mengenai apa yang dikomunikasikan tersebut antara 
komunikator dan komunikan. 
 Adaptasi terjadi dalam dan melalui komunikasi, dan lebih jauh lagi 
hasil penting dari adaptasi adalah identiifikasi dan internalisasi dari 
symbol yang signifikan tentang masyarakat tuan rumah. Karena secara 
umu pengenalan terhadap pola-pola budaya dilakukan melalui interaksi, 
maka orang asing mengenali pola budaya masyarakat tuan rumahnya dan 
kemudian membangun hubungan realitas budaya baru melalui komunikasi. 
Pada saat yang sama kemampuan komunikasi orang asing berpengaruh 
pada adaptasinya secara baik, serta proses adaptasi itu merupakan hal 
penting yang digunakan untuk mendapatkan kapasitas komunikasi 
sebagaimana dilakukan oleh masyarakat tuan rumah. 
 Situasi yang dihasilkan dari perpindahan ke budaya baru salah 
satunya, yakni pertukaran pelajar. Motivasi untuk beradaptasi sangat 
tergantung pada tingkat kepermanenan (lama atau sebentar/tetap atau tidak 
tetap) mereka dalam mendiami lingkungan tersebut. Dalam hal ini, 
perpindahan orang asing dari negara asal ke negara baru adalah permanen. 
Karena mereka harus tinggal dan menjadi anggota dari masyarakat tuan 
rumah, maka mereka harus berfokus pada hubungan mereka dengan 
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lingkungan baru seperti cara penduduk asli beradaptasi. Misalnya, seorang 
mahasiswa, akan beradaptasi dengan masyarakat asli ketika dia melakukan 
aktifitasnya sebagai mahasiswa di kampus, tetapi akan hidup lagi seperti 
budayanya sendiri ketika berkomunikasi dengan orang yang sama asalnya 
atau budayanya. 
 Menurut Berger dan Leukman (dalam Gudykunst dan Kim, 
1992:90), menyatakan bahwa sosialisasi dan enkulturasi adalah bentuk 
dasar dari pengungkapan perilaku dasar manusia yang diinternalisasi dari 
cepat atau lambatnya kita mempelajari “ciri-ciri orang lain” dan kemudia 
menjadi “satu-satunya dunia yang ada”. Proses lain yang menentukan 
proses adaptasi adalah yang disebut resosialisasi atau akulturasi, yakni 
ketika orang asing yang telah tersosialisasi didalam budayanya dan 
kemudian berpindah ke tempat baru dan berinteraksi dengan lingkungan 
untuk jangka waktu tertentu. 
 Pada proses adaptasi ini, orang asing secara gradual mulai 
mendeteksi pola-pola baru tentang pikiran dan perilaku serta menstruktur 
secara personil tentang adaptasi-adaptasi yang relevan dengan masyarakat 
tuan rumah. Yang menentukan dalam proses ini adalah kemampuan kita 
untuk mengenal perbedaan dan persamaan yang ada pada lingkungan baru. 
Seiring dengan berjalannya proses akulturasi dalam konteks adaptasi 
terhadap budaya baru, maka beberapa pola-pola budaya lama yang tidak 
dipelajari (unlearning) juga terjadi, paling tidak pada tingkat bahwa 
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respons baru diadopsi dalam situasi yang sebelumnya telah menjadi 
perbedaan. Proses adaptasi ini disebut dekulturasi. 
 Pada saat terjadi proses dekulturasi dan akulturasi, maka pendatang 
baru secara gradual telah melakukan proses adaptasi. Orang asing dapat 
ditekan untuk menyesuaikan diri dengan peran yang dibutuhkan tetapi 
tidak dapat dipaksa untuk menerima nilai-nilai tertentu. 
C. Konsep Dasar Komunikasi 
 Komunikasi adalah proses penyampaian pesan dari seseorang 
kepada orang lain dengan tujuan untuk merubah sikap, pendapat ataupun 
tingkah laku orang tersebut baik secara langsung maupun secara tidak 
langsung. Komunikasi dapat juga diartikan sebagai proses pertukaran 
informasi oleh seseorang melalui proses adaptasi dari dan kedalam sebuah 
sistem kehidupan manusia dan lingkungannya yang dilakukan melalui 
simbol-simbol verbal maupun nonverbal yang dipahami bersama (Liliweri. 
2001:5). 
 Komunikasi merupakan suatu hal yang tidak dapat dihindarkan 
dari kehidupan seorang manusia, bahkan seluruh kehidupan seorang 
manusia di isi dengan komunikasi. Bagaimana manusia itu berhubungan 
dengan manusia lainnya dan membentuk dan menjalin berbagai macam 
hubungan di antara mereka. Komunikasi adalah pembawa proses sosial. Ia 
adalah alat yang manusia untuk mengatur, menstabilkan, dan 
memodifikasi kehidupan sosialnya. Proses sosial bergantung pada 
penghimpunan, pertukaran, dan penyampaian pengetahuan. Pada 
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gilirannya pengetahuan bergantung pada komunikasi (dalam Mulyana 
2005:16). Komunikasi yang diharapkan adalah komunikasi yang efektif 
dapat menimbulkan pengertian, kesenangan, pengaruh pada sikap, 
hubungan yang makin baik dan tindakan 
 Hampir setiap waktu di dalam kehidupan manusia selalu diwarnai 
oleh suatu aktivitas komunikasi. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa, 
komunikasi merupakan hal yang vital setelah kebutuhan dasar yang lain 
seperti makan, tidur, dan dalam melakukan interaksi sosial. Komunikasi 
merupakan kebutuhan yang vital, maka sudah pasti manusia membutuhkan 
komunikasi. Dengan komunikasi segalanya akan menjadi lancar, dan 
sebaliknya apabila dalam hidupnya manusia tidak berkomunikasi, selalu 
menyendiri dan tidak pernah berinteraksi sudah pasti akan kehilangan 
gairah hidup. 
 Untuk memahami interaksi antarbudaya, terlebih dahulu kita harus 
memahami komunikasi manusia. Memahami komunkasi manusia berarti 
memahami apa yang terjadi, apa yang dapat terjadi, akibat-akibat dari apa 
yang terjadi dan akhirnya apa yang dapat kita perbuat untuk 
mempengaruhi dan memaksimalkan hasil-hasil dari kejadian tersebut. 
Hampir setiap orang membutuhkan hubungan sosial dengan orang-orang 
lainnya dan kebutuhan ini terpenuhi melalui pertukaran pesan yang 
berfungsi sebagai jembatan untuk mempersatukan manusia-manusia yang 
tanpa berkomunikasi akan terisolasi, Porter & Samovar dalam (Mulyana 
dan Rakhmat, 2006:12). 
33 
 
 
 
 Definisi kita tentang komunikasi telah bersifat umum, untuk 
menampung berbagai keadaan dimana komunikasi terjadi. Komunikasi 
sekarang didefinisikan sebagai proses dinamik transaksional yang 
mempengaruhi perilaku sumber dan penerimanya dengan sengaja 
menyadari (to code) perilaku mereka untuk menghasilkan pesan yang 
mereka salurkan lewat suatu saluran (channel) guna merangsang atau 
memperoleh sikap atau perilaku tertentu. Dalam transaksi harus 
dimasukkan semua stimuli sadar dan tak sadar, sengaja tidak sengaja, 
verbal dan nonverbal dan kontekstual yang berperan sebagai isyarat-
isyarat kepada sumber dan penerima tentang kualitas dan kredibilitas 
pesan. 
 Ada 8 unsur khusus komunikasi dalam konteks sengaja. Pertama 
adalah sumber (source), orang yang memiliki kebutuhan untuk 
berkomunikasi. Kebutuhan ini berkisar dari kebutuhan sosial untuk diakui 
sebagai individu, hingga kebutuhan berbagai informasi atau untuk 
mempengaruhi sikap dan perilaku seseorang atau kelompok. Kedua, 
penyandian (encoding), kegiatan internal seseorang untuk memilih dan 
merangsang perilaku verbal dan nonverbalnya yang sesuai dengan aturan 
tata bahasa dan sintaksis guna menciptakan suatu pesan. Ketiga, hasil dari 
perilakumenyandi adalah pesan (message) baik pesan verbal maupun 
nonverbal. Keempat adalah  saluran (channel), yang menjadi penghubung 
antara sumber dan penerima. Kelima, penerima (receiver), orang yang 
menerima pesan sebagai akibatnya menjadi terhubungkan dengan sumber 
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pesan. Penerima bisa yang dikehendaki atau mungkin yang tidak 
dikehendaki sumber. Keenam, penyandian balik (decoding), proses 
internal penerima dan pemberian makna kepada perilaku sumber yang 
mewakili perasaan dan pikiran sumber. Ketujuh, respons penerima 
(receiver respons), menyangkut apa yang penerima lakukan setelah ia 
menerima pesan. Respons bisa beranekaragam bisa minimum hingga 
maksimum. Respons minimum keputusan penerima mengabaikan pesan, 
sebaliknya yang maksimum tindakan penerima yang segera, terbuka dan 
mungkin mengandung kekerasan. Komunikasi dianggap berhasil bila 
respons penerima mendekati apa yang dikehendaki oleh sumber. 
Kedelapan, umpan balik (feed back), informasi yang tersedia bagi sumber 
yang memungkinkannya menilai keefektifan komunikasi yang 
dilakukannya. Porter & Samovar dalam (Mulyana dan Rakhmat, 2006:14-
16). Kedelapan unsur tersebut, hanyalah sebagian saja dari factor yang 
berperan selama suatu peristiwa komunikasi. 
 Dalam proses komunikasi, kita memiliki beberapa kesamaan 
dengan orang lain, seperti kesamaan bahasa atau kesamaan arti dari 
simbol-simbol yang digunakan dalam berkomunikasi. Kesamaan dalam 
berkomunikasi dapat diibaratkan lingkaran yang bertindi satu sama lain. 
Daerah yang bertindih itu disebut kerangkah pengalaman (field of 
experience). 
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D. Konsep Komunikasi Interpersonal 
 Paling tidak terdapat 2 pengertian dari komunikasi interpersonal 
apabila dilihat dari jumlah sasaran pertama: Komunikasi antar seorang 
komunikator dengan seorang komunikan saja, kedua: Interpersonal 
communication selain dari komunikasi dengan seorang komunikator 
dengan beberapa orang (kelompok kecil atau small group), mengenai 
jumlahnya small group tersebut dari beberapa pakar komunikasi selalu 
terjadi perdebatan atau tidak ada persesuaian. 
 Hafied Cangara (2011:33) mengemukakan bahwa komunikasi 
kelompok kecil ialah proses komunikasi yang berlangsung antara tiga 
orang atau lebih secara tatap muka, dimana anggota-anggotanya saling 
berinteraksi satu sama lainnya. Komunikasi kelompok kecil oleh banyak 
kalangan dinilai sebagai tipe komunitasi interpersonal, karena: Pertama, 
anggota-anggotanya terlibat dalam suatu proses komunikasi yang 
berlangsung secara tatap muka. Kedua, pembicaraan berlangsung secara 
terpotong-potong di mana semua peserta bisa berbicara dalam kedudukan 
yang sama, dengan kata lain tidak ada pembicaraan tunggal yang 
mencominasi situasi. Ketiga, sumber dan penerima sulit diidentifikasi. 
Dalam situasi seperti ini, semua anggota bisa berperan sebagai sumber dan 
juga sebagai penerima. Oleh karena itu, pengaruhnya bisa bermacam-
macam, misalnya: si A bisa terpengaruh dari si B, dan si C bisa 
memengaruhi si B. 
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 Menurut Pace (dalam Cangara 2011:32), komunikasi diadik dapat 
dilakukan dalam tiga bentuk, yakni percakapan, dialog, dan wawancara. 
Percakapan berlangsung dalam suasana yang bersahabat dan informal. 
Dialog berlangsung dalam situasi yang lebih intim, lebih dalam, dan lebih 
personal, sedangkan wawancara sifatnya lebih serius, yakni adanya pihak 
yang dominan pada posisi bertanya dan yang lainnya pada posisi 
menjawab. 
 Salah satu elemen ketertarikan interpersonal dalam komunikasi 
interpersonal adalah proximity atau kedekatan. Orang cenderung tertarik 
berkomunikasi dengan mereka yang secara fisik lebih dekat, karena 
kedekatan fisik dapat memberikan keuntungan dalam berkomunikasi. Cara 
orang menggunakan ruang sebagai bagian dalam komunikasi interpersonal 
disebut proksemik. Proksemik tidak hanya meliputi jarak antara orang-
orang yang terlibat percakapan, tetapi juga orientasi fisik (Mulyana dan 
Rakhmat, 2010: 336).  
E. Perilaku Dalam Komunikasi 
 Perilaku komunikasi didasarkan pada satu dari tiga sumber berikut 
(Triandis, 1977 dalam Gudykunst dan Kim, 1992:5). Pertama, kebanyakan 
dari perilaku organisasi kita, kita laksanakan diluar kebiasaan. Kita telah 
mempelajari “naskah” yang kita jalankan dalam situasi-situasi tertentu. 
“Naskah” ini merupakan jalan cerita dari tindakan yang telah kita pelajari. 
Ucapan selamat merupakan salah satu contoh. Ucapan untuk memberikan 
selamat kepada orang lain akan sangat mengurangi jumlah/tingkat 
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ketidakpastian (uncertainty) dan ketegangan (anxiety) pada awal interaksi 
sehingga memungkinkan kita untuk berinteraksi secara wajar karena 
tingkat ketidakpastian dan ketegangan yang relative sedikit (sedang). 
 Norma-norma dan aturan-aturan dalam berucap memungkinkan 
kita untuk menyiapkan prediksi tentang bagaimana orang lain akan 
memberikan respon dalam situasi tersebut. Dalam kondisi seperti ini, kita 
harus secara aktif mengurangi ketidakpastian dan ketegangan sebelum kita 
dapat membuat prediksi-prediksi yang akurat dan berkomunikasi secara 
efektif. Kedua, yang mendasari perilaku komunikasi kita adalah maksud-
maksud yang kita buat/bentuk. Maksud atau tujuan adalah instruksi yang 
kita berikan kepada diri kita tentang bagaimana berkomunikasi. Ketika 
kita berpikir tentang apa yang ingin kita lakukan dalam situasi tertentu 
(dalam kondisi aktivitas kognitif), maka kita harus membuat tujuan. 
Misalnya, tujuan kita ini bisa saja menjadi sesuatu yang tidak 
dipertimbangkan dalam berinteraksi dengan orang lain, padahal 
sesungguhnya kita sangat mempertimbangkannya. Kemampuan kita dalam 
menyelesaikan atau mencapai tujuan-tujuan kita merupakan tugas dari 
pengetahuan dan keterampilan kita. 
 Hal ketiga yang mendasari perilaku komunikasi kita adalah 
pengaruh, perasaan, atau emosi kita. Kita bisa saja bertindak atau bereaksi 
kepada orang lain dengan sangat emosional. Misalya, ketika kita merasa 
dikritik, maka kita bisa saja bertahan dan menyerang orang lain tanpa 
berpikir. Pada dasarnya kita menyatakan bahwa hal ini sangat penting 
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diketahui demi berlangsungnya komunikasi yang efektif. Khususnya, 
ketika berkomunikasi dengan orang asing. Perilaku komunikasi kita dapat 
didasarkan pada salah satu dari tiga sumber tersebut dalam beberapa 
kombinasi. 
 Dalam kebanyakan peristiwa komunikasi yang berlangsung, 
hampir selalu melibatkan penggunaan lambang-lambang verbal dan non 
verbal secara bersama-sama. Dalam banyak tindakan komunikasi, bahasa 
nonverbal menjadi komplemen atau pelengkap bahasa verbal. Lambang-
lambang nonverbal juga dapat berfungsi kontradiktif, pengulangan, bahkan 
pengganti ungkapan-ungkapan verbal, misalnya ketika seseorang 
mengatakan terima kasih (perilaku verbal) maka orang tersebut akan 
melengkapinya dengan tersenyum (perilaku nonverbal). Maka komunikasi 
tersebut merupakan contoh bahwa perilaku verbal dan perilaku nonverbal 
bekerja bersama-sama dalam menciptakan makna suatu perilaku 
komunikasi. 
 Namun, keduanya baik perilaku verbal maupun perilaku nonverbal 
akan membantu kita dalam menginterpretasi total makna dari pengalaman 
komunikasi mahasiswa asing dengan mahasiswa lokal.  
E.1 Perilaku Verbal dalam Komunikasi 
  Proses komunikasi verbal merupakan kegiatan interaksi 
penyampaian dan penerimaan pesan-pesan yang dilakukan melalui 
percakapan dan sarana yang digunakan adalah bahasa dan kata-kata. 
Bahasa dan kata-kata merupakan bagian penting dalam cara pengemasan 
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pesan-pesan. Salah satu fenomena yang mempengaruhi proses komunikasi 
antar budaya adalah proses komunikasi verbal. Pada dasarnya, bahasa 
verbal dan nonverbal tidak terlepas dari konteks budaya. Tidak mungkin 
bahasa terpisah dari budaya. Setiap budaya mempunyai system bahasa 
yang memungkinkan orang untuk berkomunikasi dengan orang lain. 
Budaya dibentuk secara kultural, dan karena itu dia merefleksikan nilai-
nilai dari budaya. 
  Bahasa verbal. Bahasa menjadi alat utama yang digunakan 
manusia untuk berkomunikasi dalam kehidupan sehari-hari. Bahkan 
bahasa dapat dikategorikan sebagai unsur kebudayaan yang berbentuk 
nonmaterial selain nilai, norma, dan kepercayaan. Simbol atau pesan 
verbal adalah semua jenis simbol yang menggunakan satu kata atau lebih.  
  Bahasa merupakan suatu bagian yang sangat esensial dari manusia 
untuk menyatakan dirinya maupun tentang dunia yang nyata. Adalah 
keyakinan yang naif kalau kita menyederhanakan fungsi bahasa yang 
seolah-olah hanya menjadi alat untuk menggambarkan pikiran dan 
perasaan saja. Yang lebih penting dari bahasa adalah bagaimana 
memaknakan symbol atau tanda yang telah diorganisasikan dalam system 
kebahasaan. Bahasa merupakan medium atau sarana bagi manusia yang 
berpikir dan berkata tentang suatu gagasan sehingga boleh dikatakan 
bahwa pengetahuan itu adalah bahasa (Liliweri, 1994:1-2). 
  Manusia menggunakan bahasa untuk menyampaikan pikiran, 
perasaan, niat dan keinginan kepada orang lain. Kita belajar tentang orang-
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orang melalui apa yang mereka katakan dan bagaimana mereka 
mengatakannya, kita belajar tentang diri kita melalui cara-cara orang lain 
bereaksi terhadap apa yang kita katakan dan kita belajar tentang hubungan 
kita dengan orang lain melalui take and give dalam interaksi yang 
komunikatif (Samovar, Porter dan Mc. Daniel, 2007: 164). 
  Pada hakikatnya bahasa berhubungan langsung dengan persepsi 
manusia, dan menggambarkan bagaimana ia menciptakan dunia dan 
mewarnainya dengan symbol-simbol yang digunakannya. Apa yang 
dikatakan seseorang, bagaiman cara mengatakan atau mengucapkannya 
sangat dipengaruhi oleh apa yang dilihatnya dalam dunia nyata. Bagi 
manusia, bahasa, merupakan factor utama yang menghasilkan persepsi, 
pendapat, dan pengetahuan. 
  Melalui pengembangan pengetahuan secara gradual dan 
penggunaan bahasa, selanjutnya kita belajar untuk berperilaku dalam cara 
yang sama dan menyebabkan kita mengerti dan berpartisipasi dalam 
budaya. Dalam berkomunikasi dengan orang yang berbeda bahasa atau 
budaya, tingkat makna yang kita bagi dalam melaksanakan realitas 
cenderung menjadi minimal. Hal ini akan menjadi kasus khusus ketika 
perbedaan antara dua system linguistic dipertimbangkan untuk 
dilaksanakan. Budaya memberi pengaruh yang sangat besar pada bahasa 
karena budaya tidak hanya mengajarkan symbol dan aturan untuk 
menggunakannya, tetapi yang lebih penting adalah makna yang terkait 
dengan symbol tersebut. 
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  Kata-kata bersifat ambigu, karena kata-kata merepresentasikan 
persepsi dan interpretasi orang-orang yang berbeda yang menganut 
latarbelakang sosial-budaya yang berbeda pula. Oleh karena itu, terdapat 
berbagai kemungkinan untuk memaknaik kata-kata tersebut. Ketika 
berkomunikasi dengan seseorang dari budaya yang sama, proses abstraksi 
untuk merepresentasikan pengalaman jauh lebih mudah, karena dalam 
suatu budaya orang-orang berbagi sejumlah pengalaman serupa. Namun, 
bila komunnkasi melibatkan orang-orang berbeda budaya, banyak 
pengalaman berbeda dan konsekuensinya proses abstraksi juga 
menyulitkan (Samovar, Porter dan Mc. Daniel, 2007:196). 
   Semua budaya mempunyai sebuah system bahasa, pesan-pesan 
verbal dalam komunikasi interpersonal timbul secara universal sebagai 
sesuatu yang penting untuk diketahui. Budaya dapat berbeda dalam hal 
penempatan kata-kata dan bahasa. Fungsi utama dari bahasa adalah untuk 
mengekspresikan ide-ide dan pemikaran seseorang secara jelas, secara 
logis, dan persuasive. Bahasa dan kata-kata merupakan alat untuk 
menyampaikan pikiran dan perasaan. Pesan komunikasi verbal merupakan 
sarana utama menyatakan pikiran, perasaan dan harapan kepada orang 
lain. Pesan verbal menggunakan kata-kata yang merepresentasikan 
bebrbagai aspek realitas yang ada pada diri seseorang. Jadi, kata-kata atau 
bahasa terikat oleh konteks latar belakang sosial-budaya. Menurut Hall 
(dalam Gudykunst dan Kim, 1992:72) mengatakan bahwa sikap kita 
terhadap bentuk-bentuk komunikasi verbal dihubungkan dengan konteks 
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yang relative penting dalam budaya. Contohnya: dalam bahasa Asia, 
budaya konteks tinggi (seperti China, Jepang, dan Korea), struktur 
bahasanya cenderung lebih bersifat ambigu karena dalam bahasa Jepang 
kata kerja ditempatkan di belakang kalimat dan kemudian orang tidak bisa 
memahami apa yang telah dikatakan sampai semua kalimat diucapkan. 
Salah satu aspek penting komunikasi verbal yang harus diketahui sebelum 
kita melihat penggunaan bahasa dalam berkomunikasi dengan orang asing 
adalah bagaimana strategi-strategi yang digunakan orang untuk mendekati 
orang lain secara lintas budaya. 
   Schufletowski dalam (Liliweri, 1994:19-20) mengemukakan 
bahwa jika orang ingin sukses dalam berkomunikasi maka hendaklah ia 
memahami fungsi „kata‟. Ada lima fungsi „kata‟ yang menunjukkan 
hubungan antara „kata‟ dengan suatu rujukannya, yakni (1) semantic: 
menyamakan arti „kata‟ oleh para menuturnya; pengirim dengan penerima; 
(2) sintaksis: meliputi hubungan antara „kata‟ dengan „kata‟ yang lain 
(suatu kalimat); (3) pragmatis: „kata‟ menjadi alat tulis dan pembiicara 
yang memakainya secara kreatif; (4) simbolik: meliputi hubungan antara 
„kata‟ dengan penerima karena fungsi tertentu; (5) performatis: 
menghubungkan „kata‟ dengan maksud dan tujuan, karena „kata‟ mewakili 
suatu nama atau ciri penampilan suatu obyek, orang, peristiwa. 
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  Semantik 
  Sintaksis 
 Pragmatis 
 Simbolik 
 Performatis 
Gambar 2.1 Fungsi Kata 
Sumber: Liliweri, Alo. 1994. Komunikasi Verbal dan Nonverbal. Bandung: PT 
Citra Aditya Bakti, hal.20 
 Variasi-variasi lintas budaya dalam gaya bahasa dan komunikasi 
verbal mempengaruhi bagaimana orang dari budaya yang berbeda 
melakukan komunikasi. Menurut Chaika (dalam Gudykunst dan Kim, 
1992:73) menyatakan bahwa cara kita berbicara diletakkan secara dekat 
pada bagaimana kita mendefinisikan diri kita. Terdapat beberapa aspek 
bahasa dan penggunaan dialek yang penting dalam memahami komunikasi 
kita dengan orang asing. Sikap kita terhadap bahasa dan dialek orang lain 
mempengaruhi bagaimana kita merespon orang lain, terlepas dari apakah 
kita mempelajari bahasa orang lain. Ketika kita menggunakan bahasa dan 
dialek orang lain maka disitu kita sedang berinteraksi dengan orang lain 
yang kita temani berkomunikasi. Jika kita berkomunikasi antar budaya 
perlu diperhatikan ada kebiasaan (habits) budaya yang mengajarkan 
kepatutan kapan seorang harus atau boleh berbicara. Memberi makna pada 
pesan verbal memang sangat tergantung latar belakang sosial-budaya 
Fungsi Kata 
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seseorang. Dalam proses memberi makna, sering kali terjadi semaca 
pencampur-adukan fakta dan penafsiran (dugaan) yang berdampak pada 
kekeliruan pemaknaan. 
Tabel 2.1 
HAMBATAN DALAM KOMUNIKASI VERBAL 
 
Menjadi lebih berhati-hati 
terhadap; 
Menjadi lebih sadar terhadap; 
1. Polarisasi 
„kata‟ diartikan berdasarkan 
pola pikir yang baku 
1. Orientasi yang banyak sekali 
nilainya, banyak sisi 
prespektifnya. „Kata‟ yang 
mengandung banyak 
konotasinya 
2. Orientasi intensional „kata‟ 
mengandung suatu maksud 
yang jelas 
2. Orientasi ekstensional „kata‟ 
belum tentu hanya mengandung 
„sesuatu‟ maksud 
3. Bingung menyimpulkan 
fakta „kata‟ mengandung 
ambiguitas arti/arti mendua 
3. Fakta-fakta tidak dapat 
disimpulkan, dan kesimpulan 
bukanlah fakta 
4. Prinsip „kesemuaan‟. Sering 
suatu „kata‟ dianggap dapat 
mewakili segala sesuatu 
4. „Ketidaksemuaan‟ „Kata‟ 
mengandung semua pengertian 
mengenai sesuatu, sehingga 
orang menggunakan kata „dan 
lain-lain‟ 
5. Evaluasi yang statis 
Pilihan „kata‟ terikat pada 
penggalan suatu peristiwa 
5. Proses evaluasi 
Pilihan „kata‟ mengikuti proses 
terjadinya suatu peristiwa 
6. Indiskriminasi 
Penggunaan kata bergantung 
pada komunikan 
6. Nondiskriminasi 
Penggunaan kata dianggap 
berlaku sama pada semua 
komunikan 
 
Sumber: Liliweri, Alo. 1994. Komunikasi Verbal dan Nonverbal. 
Bandung: PT Citra Aditya Bakti, hal. 84 
 
E.2 Perilaku Nonverbal dalam Komunikasi 
 Proses-proses verbal merupakan alat utama untuk pertukaran 
pikiran dan gagasan, namun proses-proses ini sering dapat diganti oleh 
proses-proses nonverbal. Menurut Alo LIliweri (1994:139) komunikasi 
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nonverbal meliputi ekspresi wajah, nada suara, gerakan anggota tubuh, 
kontak mata, rancangan ruang, pola-pola perabaan, gerakan ekspresif, 
perbedaan budaya dan tindakan-tindakan nonverbal lain yang tidak 
menggunakan kata-kata. Dalam proses-proses nonverbal yang relevan 
dengan komunikasi lintas budaya, terdapat tiga aspek yang sangat 
berkaitan: perilaku nonverbal yang berfungsi sebagai bentuk bahasa diam, 
konsep waktu, dan pengaturan ruang. 
 Perilaku nonverbal seseorang adalah akar budaya seseorang 
tersebut. Oleh karena itu, posisi komunikasi nonverbal memainkan bagian 
yang penting dan sangat dibutuhkan dalam interaksi komunikatif di antara 
hubungan antara komunikasi verbal dengan kebudayaan jelas adanya, 
apabila diingat bahwa keduanya dipelajari, diwariskan dan melibatkan 
pengertian-pengertian yang harus dimiliki bersama. Dilihat dari ini, dapat 
dimengerti mengapa komunikasi nonverbal dan kebudayaan tidak dapat 
dipisahkan satu sama lain. Perilaku nonverbal merefleksikan banyak pola-
pola budaya yang kiat dibutuhkan melalui proses sosialisasi. Jika perilaku 
verbal kita hampir secara keseluruhan berbentuk eksplisit dan merupakan 
proses kognitif, maka perilaku nonverbal kita merupakan spontanitas, 
ambigu, dan hal-hal lain dibawah control kesadaran dan ketidaksadaran. 
Ketika skema Hall dan Mehrabian (dalam Gudykunst dan Kim, 1992:79) 
mengatakan bahwa budaya berbeda dalam hal dari budaya konteks tinggi 
ke budaya konteks rendah. 
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 Orang dalam budaya konteks tinggi mengevaluasi “kedekatan” 
secara positif dan baik, dan mengevaluasi “kejauhan” secara negative dan 
jelek. Orang dalam budaya konteks rendah, mengevaluasi “kedekatan” 
secara negative dan jelek, dan mendefenisikan “kejauhan” secara positif 
dan baik. Konseptualisasi dari pentingnya hubungan ini dapat membantu 
kita dalam perilaku nonverbal. Komunikasi nonverbal sangat penting 
dalam proses komunikasi. Komunikasinya menggunakan bahasa nonverbal 
(komunikasi tanpa kata). Pesan nonverbal merupakan pesan-pesan 
komunikasi yang berupa isyarat, symbol, lambing yang dikirim oleh 
seseorang kepada orang lain, dapat berupa isyarat bersuara (vocal) maupun 
tanpa suara (nonvokal). Jadi, pesan nonverbal adalah pesan-pesan 
komunikasi yang berbentuk gerak-gerik, sikap, ekspresi muka, pakaian 
yang bersifat simbolik, suara dan lambang atau symbol lain yang 
mengandung arti. 
 Pentingnya perilaku non verbal ini misalnya dilukiskan dalam 
frase, ”bukan apa yang ia katakan tapi bagaimana ia mengatakannya”. 
Lewat perilaku nonverbal-nya, kita dapat mengetahui suasana emosional 
seseorang, apakah ia bahagia, bingung atau sedih.  
 Sinkronisasi interpersonal terjadi ketika perilaku nonverbal dari 
dua orang yang berkomunikasi dengan efisien, fleksibel, halus, dan 
spontan. Dan ketidakserasian terjadi ketika perilaku nonverbal dari dua 
orang menjadi sulit, kaku, janggal, dan ragu-ragu. Banyak perilaku 
nonverbal dipelajari secara kultural. Sebagaimana aspek verbal, 
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komunikasi nonverbal juga tergantung atau ditentukan oleh kebudayaan, 
yaitu: kebudayaan menentukan perilaku-perilaku nonverbal yang mewakili 
atau melambangkan pemikiran, perasaan, keadaan tertentu dari 
komunikator dan kebudayaan menentukan kapan waktu yang tepat atau 
layak untuk mengkomunikasikan pemikiran, perasaan, keadaan internal. 
Jadi, walaupun perilaku-perilaku yang memperlihatkan emosi ini banyak 
yang bersifat universal, tetapi ada perbedaan-perbedaan kebudayaan dalam 
menentukan apa, oleh siapa dan dimana emosi-emosi itu dapat 
diperlihatkan (Samovar, Porter dan Mc. Daniel, 2007:201). 
 Komunikasi nonverbal acapkali dipergunakan untuk 
menggambarkan perasaan, emosi. Jika pesan yang anda terima melalui 
system verbal tidak menunjukkan kekuatan pesan maka anda dapat 
menerima tanda-tanda nonverbal lainnya sebagai pendukung. Komunikasi 
nonverbal acapkali disebut : komunikasi tanpa kata (karena tidak berkata-
kata) (Liliweri, 1994:89). Budaya menggambarkan bagaimana cara dan 
langkah manusia untuk memahami dan mengorganisir dunianya. 
Budayalah yang mempengaruhi sensori manusia ketika memproses 
kehidupannya, proses itu bahkan menyusup sampai ke pusat system syaraf. 
Budaya selaluu memiliki dua manifestasi, yakni manifestasi material dan 
simbol-simbol yang mewarnai bahasa, adat kebiasaan, sejarah, organisasi 
sosial, termasuk pengetahuan, dan manifestasi kedua, budaya diharapkan 
sebagai identitas kelompok. 
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 Budaya dinyatakan dalam gaya interaksi verbal dan nonverbal, 
misalnya melalui pepatah dan ungkapan, pranata sosial, upacara, ceritera, 
agama, bahkan politik. Maka kekuatan komunikasi ternyata tidak cukup 
sekedar mengirimkan atau mengalihkan pesan. Dukungan nonverbal 
mempunyai kemampuan untuk melengkapi kekurangan dalam komunikasi 
verbal. Perkembangan studi komunikasi nonverbal maupun verbal yang 
mengacu pada segi budaya itu akhirnya mendorong dua pendekatan yakni  
pendekatan etic dan emic. Berry (1980) dalam (Liliweri, 1994:96) 
mengemukakan bahwa melalui pendekatan emic seorang peneliti mengkaji 
perilaku suatu etnik dari dalam system budaya etnik tersebut. Struktur 
ditemukan oleh peneliti, dan kriteria budaya umumnya diukur berdasarkan 
karakteristik budaya internal. Sebaliknya, pendekatan etic adalah 
pendekatan yang mempelajari perilaku komunikasi dari suatu etnik 
tertentu dari luar system budaya yang bersangkutan. Sang peneliti menguji 
perilaku budaya dari pelbagai etnik lalu membandingkannya. Struktur 
diciptakan oleh peneliti dan kriteria budaya merupakan pertimbangan 
absolut yang bersifat universal. 
 Asanta dan Gudykunts (1989) dalam (Liliweri, 1994:97) 
mengemukakan bahwa pemaknaan pesan nonverbal maupun fungsi 
nonverbal memiliki perbedaan dalam cara da nisi kajiannya. Pemaknaan 
(meanings) merujuk pada cara interprestasi suatu pesan; sedangkan fungsi 
(functions) merujuk pada tujuan dan hasil suatu interaksi. Setiap 
penjelasan terhadap makna dan fungsi komunikasi nonverbal harus 
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menggunakan system. Pemaknaan terhadap perilaku nonverbal dapat 
dilakukan melalui tiga pendekatan yaitu: immediacy, status, dan 
responsiveness. 
 Yang dimaksud dengan pendekatan immediacy merupakan cara 
mengevaluasi objek nonverbal secara dikotomis terhadap karakteristik 
komunikator; baik/buruk, positif/negative, jauuh dekat. Pendekatan status 
berusaha memahami makna nonverbal sebagai ciri kekuasaan. Ciri ini 
dimiliki setiap orang yang dalam prakteknya selalu mengontrol apa saja 
yang ada di sekelilingnya. Pendekatan terakhir adalah pendekatan 
responsiveness yang menjelaskan makna perilaku nonverbal sebagai cara 
orang bereaksi terhadap sesuatu, orang lain, peristiwa yang berada di 
sekelilingnya. Responsiveness selalu berubah dengan indeks tertentu 
karena manusia pun mempunyai aktivitas tertentu. 
 Pendekatan berikut terhadap nonverbal adalah pendekatan 
fungsional. Sama seperti pendekatan system maka dalam pendekatan 
fungsional aspek-aspek penting yang diperhatikan adalah informasi, 
keteraturan, pernyataan keintiman/keakraban, kontrol sosial, dan sarana-
sarana yang membantu tujuan komunikasi nonverbal. 
 Untuk terciptanya komunikasi lintas budaya yang berhasil, kita 
harus menyadari faktor-faktor budaya yang mempengaruhi komunikasi, 
baik dalam budaya kita maupun dalam budaya lain. Seseorang perlu 
memahami tidak hanya perbedaan-perbedaan budaya tetapi juga 
persamaan-persamaannya. Pemahaman atas perbedaan-perbedaan budaya 
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tentunya akan menolong dalam mengetahui sumber-sumber masalah yang 
potensial sedangkan pemahaman atas persamaannya akan membantu 
seseorang untuk menjadi dekat kepada pihak lain. 
Tabel 2.2 
PENGELOMPOKKAN KOMUNIKASI NON VERBAL 
No. Knapp dan Tubbs Barker dan Collins Duncan 
1. Kinesik 
- emblem 
- illustrator 
- affect displays 
- regulators 
- adaptors 
1. Suasana komunikasi 
- ruang/space 
- suhu, cahaya, warna 
1. Gerakan tubuh 
2. Karakteristik fisik 
- Warna 
- rambut 
2. Pernyataan diri 
- pakaian 
- sentuhan/perabaan 
- waktu 
2. Paralinguistik 
3. Perilaku meraba 3. Gerakan tubuh 
- bentuk gerakan tubuh 
(kontak mata, 
ekspresi wajah, 
gerakan anggota 
tubuh, penggunaan 
gerakan tubuh) 
3. Proksamik 
4. Paralinguistik 
- kualitas suara 
- vokalisasi 
(karakteristik 
4. Unsur paralinguistic 
- karakteristik suara 
- gangguan suara 
4. Penciuman 
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suara, 
kualifikasi 
suara, 
pemisahan 
suara) 
5. Proksemik   5. Kepekaan kulit 
6. Artifacts   6. Penggunaan artifak 
7. Faktor lingkungan     
 
Sumber: Liliweri, Alo. 1994. Komunikasi Verbal dan Nonverbal. Bandung: PT 
Citra Aditya Bakti, hal.115 
F. Konsep Dasar Komunikasi Lintas Budaya 
 Penelitian ini mengambil konteks komunikasi lintas budaya yang 
dialami oleh mahasiswa asing dengan mahasiswa lokal. Komunikasi lintas 
budaya merupakan suatu proses pengiriman pesan yang dilakukan oleh 
anggota dari suatu budaya tertentu kepada anggota lainnya dari budaya 
lain. Komunikasi berhubungan dengan perilaku manusia dan kepuasan 
terpenuhinya kebutuhan berinteraksi dengan manusia-manusia lainnya 
(Tubbs & Moss, 2005). 
 Proses komunikasi lintas budaya yang berhasil dimulai dengan 
goodwill pada kedua belah pihak. Meski terdapat goodwill dari kedua 
belah pihak, namun terkadang juga muncul suatu reaksi negatif yang dapat 
memicu hambatan komunikasi lintas budaya. Reaksi negatif dapat muncul 
karena ada sebuah penilaian yang didasarkan pada budaya asing. Novinger 
dalam (Gudykunst dan Kim, 1992:53). Maka dari itu, sangat krusial untuk 
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mengetahui cara-cara mengelola hambatan dalam komunikasi lintas 
budaya. 
 “Gudykunst dan Kim menyebutkan bahwa komunikasi lintas 
budaya adalah proses transaksional, simbolik yang melibatkan pemberian 
makna antara orang-orang dari budaya yang berbeda” (dalam Mulyana, 
2005:59). 
 Kebudayaan adalah proses yang bersifat simbolis, berkelanjutan, 
kumulatif, dan maju (progresif). Kebudayaan adalah proses simbolis 
karena sifat simbolis kebudayaan memungkinkan kita dapat dengan mudah 
diteruskan dari seorang individu ke individu lain dan dari satu generasi ke 
genarasi berikutnya. Dengan kata lain, kebudayaan adalah fenomena yang 
menghasilkan sendiri, mencakup kehidupan individu dank arena itu dapat 
menjelaskan seluruh perilaku manusia. Bila perkembangan kebudayaan 
telah mencapai titik tersebut maka unsur kebudayaan baru itu akan muncul 
terlepas dari keinginan manusia. 
 Budaya menampakkan diri dalam pola-pola bahasa dan dalam 
bentuk-bentuk kegiatan dan perilaku yang berfungsi sebagai model-model 
bagi tindakan-tindakan penyesuaian diri dan gaya komunikasi yang 
memungkinkan orang-orang tinggal dalam suatu masyarakat di suatu 
lingkungan geografis tertentu pada suatu tingkat perkembangan teknis 
tertentu dan pada suatu saat tertentu. Budaya juga berkenaan dengan sifat-
sifat dari objek-objek materi yang memainkan peranan penting dalam 
kehidupan sehari-hari. Budaya kita secara pasti mempengaruhi kita sejak 
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dalam kandungan hingga mati – dan bahkan setelah mati pun kita 
dikuburkan dengan cara-cara yang sesuai dengan budaya kita. 
 Hart dalam (Lauer, 1993:384) menunjukkan bagaimana aspek-
aspek kebudayaan berubah sepanjang waktu menurut dua pola yang 
disebutnya “percepatan kebudayaan” dan “gelora logistic”. Dalam 
percepatan kebudayaan, kemampuan manusia untuk mengendalikan 
lingkungannya telah meningkat ke tingkat yang cepat dan tingkat 
percepatan itu sendiri dipercepat. Menurut Murdock dalam (Lauer, 
1993:388), proses perubahan menyebabkan penemuan kultural dan 
„perubahan kebudayaan bermula dari proses inovasi, pembentukan 
kebiasaan baru oleh seorang individu yang kemudian diterima atau 
dipelajari oleh individu lainnya. 
 Manusia yang memasuki suatu lingkungan baru mungkin akan 
menghadapi banyak hal yang berbeda seperti cara berpakaian, cuaca, 
makanan, bahasa, orang- orang, sekolah dan nilai-nilai yang berbeda. 
Tetapi ternyata budaya tidak hanya  meliputi cara berpakaian maupun 
bahasa yang digunakan, namun budaya juga  meliputi etika, nilai, konsep 
keadilan, perilaku, hubungan pria wanita, konsep  kebersihan, gaya 
belajar, gaya hidup, motivasi bekerja, kebiasaan dan sebagainya (Mulyana, 
2005: 97).    
 Subbudaya atau subkultur adalah suatu komunitas rasial, etnik, 
regional, ekonomi atau sosial yang memperlihatkan pola perilaku yang 
membedakannya dengan subkultur-subkultur lainnya dalam suatu budaya 
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atau masyarakat yang melingkupinya. Setiap subkultur atau subkelompok 
adalah suatu entitas sosial yang meskipun merupakan bagian dari budaya 
dominan, unik daan menyediakan seperangkat pengalaman, latar belakang, 
nilai-nilai sosial, dan harapan-harapan bagi anggota-anggotanya, yang 
tidak bisa didapatkan dalaam budaya dominan. 
 Sebagai akibatnya, komunikasi antara orang-orang yang tampak 
serupa ini tidaklah mudah oleh karena dalam kenyataan mereka adalah 
anggota subkultur atau subkelompok yang sangat berbeda dan latar 
belakanag pengalaman mereka pun berbeda. Ciri utama subkelompok yang 
mencolok adalah bahwa nilai-nilai, sikap-sikap, dan perilaku atau unsur-
unsur perilakunya bertentangan dengan nilai-nilai, sikap-sikap dan 
perilaku mayoritas komunitas. Namun, dari sudut pandang komunikasi, 
subkelompok-subkelompok ini dapat dianggap seolah-olah mereka adalah 
subkultur. Porter & Samovar dalam (Mulyana dan Rakhmat, 2006:19). 
 Dalam interaksi yang dilakukan mahasiswa asing, pertemuan 
dengan budaya Indonesia adalah sebuah keseharusan dan merupakan 
rutinitas yang tidak bisa bisa dihindari, sehingga komunikasi dan interaksi 
harus terjadi. Baik komunikasi yang dilakukan secara langsung (tatap 
muka) maupun komunikasi yang menggunakan media sebagai saluran. 
Proses interaksi dalam komunikasi lintas budaya sebagian besar 
dipengaruhi oleh perbedaan budaya, orang-orang dari budaya yang 
berbeda akan berinteraksi secara berbeda pula, akan tetapi perbedaan 
budaya jangan dijadikan sebagai penghambat proses interaksi dalam 
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budaya yang berbeda. Interaksi dan komunikasi harus berjalan satu sama 
lain dalam mahasiswa lokal yang berbeda budaya terlepas dari mereka 
sudah saling mengenal atau belum. 
 Kenyataan kehidupan yang menunjukkan bahwa kita tidak hanya 
berhubungan dengan orang yang berasal dari satu budaya saja, akan tetapi 
juga dengan orang yang berasal dari budaya lainnya. Apalagi dalam 
kondisi masyarakat yang modern seperti saat ini, kita akan selalu 
berhadapan dengan orang-orang yang berbeda budaya dengan kita. Dalam 
komunikasi lintas budaya seperti dalam proses komunikasinya, kita 
berusaha memaksimalkan hasil interaksi. Kita berusaha mendapatkan 
keuntungan yang maksimal dari biaya yang minimum. Morgan dalam 
(Lauer, 1993:389) menyadari bahwa penyebaran (difusi) unsur-unsur dari 
kebudayaan lain, dapat menganggu urutan perkembangan dan mengubah 
kebudayaan tertentu 
 Dalam komunikasi lintas budaya, orang cenderung akan 
berinteraksi dengan orang lain yang mereka perkirakan akan memberikan 
hasil yang positif, dan bila mendapatkan hasil yang positif maka proses 
komunikasi tersebut akan terus ditingkatkan, dan ketika dalam proses 
komunikasi tersebut dirasa mendapat hasil yang negative maka pelaku 
komunikasi tersebut mulai menarik diri dan mengurangi proses 
komunikasi. Dalam berinteraksi konteks keberagaman kebudayaan kerap 
kali menemui masalah atau hambatan-hambatan yang tidak diharapkan 
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sebelumnya, misalnya dalam penggunaan bahasa, lambang-lambang, nilai-
nilai atau norma, dan lain sebagainya. 
 Hambatan-hambatan yang terjadi mungkin disebabkan karena 
adanya sikap yang tidak saling pengertian antara satu individu dengan 
individu lainnya yang berbeda budaya. Padahal syarat untuk terjadinya 
interaksi dalam masyarakat yang berbeda budaya tentu saja harus ada 
saling pengertian atau pertukaran informasi atau makna antara satu dengan 
yang lainnya. 
 Diakui atau tidak perbedaan latar belakang budaya bisa membuat 
kita sangat kaku dalam proses berinteraksi dan berkomunikasi. Pada 
prinsip-prinsip komunikasi ada hal yang dikenal dengan interaksi awal dan 
perbedaan antarbudaya. Ketika melakukan awal interaksi dengan orang 
lain, maka diperlukan adanya sebuah pola komunikasi sehingga dapat 
menciptakan komunikasi yang efektif. Hal itu diperlukan agar dapat 
menimbulkan feedback (umpan balik) yang positif, pola komunikasi dapat  
berjalan dan terbangun ketika orang–orang yang terlibat dalam proses 
komunikasi tersebut dapat mengerti makna pesan yang disampaikan. 
Sebab interaksi awal yang tidak baik bisa juga disebabkan karena 
ketidaknyamanan sebagai akibat dari perbedaan yang ada. 
 Pada dasarnya efektivitas interaksi dan komunikasi antarbudaya 
tidak mudah dicapai karena adanya faktor-faktor penghambat seperti 
stereotip. Stereotip berasal dari kecenderungan untuk mengorganisasikan 
sejumlah fenomena yang sama atau sejenis yang dimiliki oleh sekelompok 
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orang dalam kategori tertentu yang bermakna. Stereotip berkaitan dengan 
konstruksi image yang telah ada dan terbentuk secara turun temurun 
menurut sugesti. Ia tidak hanya mengacu pada image negatif tapi juga 
image positif. 
 Samovar, dkk (2007:204-207) mengatakan bahwa stereotip dan 
prasangka berkembang melalui interaksi yang sangat terbatas dengan 
orang lain. Stereotip dan prasangka bukan merupakan bawaan sejak 
manusia lahir, namun berkembang karena dipelajari. Apalagi jika interaksi 
terbatas itu menimbulkan pengalaman yang tidak menyenangkan. 
 Menurut Sihabudin (2013:127). Pertama, dalam suatu masyarakat 
majemuk, masing-masing etnik (bangsa) merasa lebih efektif 
berkomunikasi dengan anggota etniknya daripada dengan etnik lain, 
keadaan ini menggambarkan manakala struktur suatu masyarakat semakin 
beragam maka semakin kuat juga etnisitas intraetnik. Sebagian besar 
perubahan efektivitas komunikasi antaretnik dipengaruhi oleh factor 
prasangka sosial antaretnik. Kedua, ada tiga factor prasangka sosial yang 
diduga mempengaruhi efetivitas komunikasi antaretnik, yaitu stereotip, 
jarak sosial, dan sikap diskriminasi. Ketiga, Faktor mayoritas, minoritas 
juga menentukan eksistensinya sebagai komunikator dan komunikan. 
Keempat, etnosentrisme sulit dihilangkan, karena bersumber dari dalam 
individu atau masyarakat dan termasuk kebutuhan, kebutuhan akan 
pengakuan diri. 
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G. Teori Anxiety/Uncertainty Management (AUM) 
 Terdapat banyak alasan yang menyebabkan mengapa orang 
berkomunikasi. Kita berkomunikasi untuk menyampaikan sesuatu kepada 
seseorang, untuk menyenangkan orang lain, merubah sikap dan perilaku 
seseorang, serta memperkuat pandangan kita tentang diri kita. Terlepas 
dari apa alasan kita untuk berkomunikasi, kita selalu mengalami beberapa 
tingkat ketidakpastian (sebuah respon kognitif atau respon yang ada dalam 
pikiran kita) dan ketidakpastian (respon afektif atau emosional). Tingkat 
ketidakpastian dan ketegangan yang tinggi akan menghambat proses 
komunikasi efektif. 
 Berinteraksi dengan orang yang berasal dari budaya lain atau 
kelompok etnis yang lain merupakan situasi baru bagi kebanyakan orang. 
Situasi baru ini dicirikan dengan tingkat ketidakpastian dan ketegangan 
yang tinggi. Menurut Herman dan Schield (dalam Gudykunst dan Kim, 
1992:4) “ketergesa-gesaan secara psikologis yang dihasilkan dari situasi 
baru itu akan kurang aman. Ketidaktahuan tentang kemampuan dalam 
situasi dimana kita berusaha mencapai tujuan serta hasil yang kita 
inginkan juga akan melahirkan ketegangan”. Upaya-upaya menghadapi 
ambiguitas dari situasi baru ini meliputi pencarian pola-pola informasi 
(reduksi ketidakpastian) dan mengurangi ketegangan (anxiety) (Ball-
Rokeach, 1973 dalam Gudykunst dan Kim, 1992:4). 
 Jika kita mengurangi ketidakpastian dari orang lain atau diri kita, 
maka saling pengertian akan memungkinan untuk diperoleh. Pengertian ini 
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meliputi perolehan informasi, pengetahuan, pemahaman, serta interpretasi. 
Ketika kita berkomunikasi dengan orang lain, maka kita secara tipikal 
melakukan dekode pesan dengan cara menginterpretasikan mereka. 
Masalahnya kemudian adalah bahwa kita mendasarkan interpretasi kita 
pada pengalaman hidup, budaya, atau keanggotaan ettnis kita. Karena 
pengalaman hidup kita berbeda dengan pengalaman hidup orang lain, 
maka interpretasi kita tentang mereka dapat saja salah. Hal inilah yang 
melahirkan kesalahpahaman. 
 Dalam mempelajari komunikasi lintas budaya, konsep AUM 
sebagai salah satu panduan untuk memperoleh proses komunikasi lintas 
budaya yang terjadi. Anxiety/Uncertainty Management Theory (AUM) 
menjelaskan baik proses utama dan faktor tidak langsung yang 
berhubungan dengan efektivitas komunikasi yang dirasakan dalam 
pertemuan lintas budaya. 
 Sehubungan dengan itu, Model William B. Gudykunst dan Young 
Yun Kim ini sebenarnya merupakan model komunikasi lintas budaya, 
yakni komunikasi antara orang-orang yang berasal dari budaya yang 
berlainan, atau komunikasi dengan orang asing (stranger). Model 
komunikasi ini pada dasarnya sesuai untuk komunikasi tatap-muka, 
khususnya antara dua orang. Meskipun model itu disebut model 
komunikasi lintas budaya atau model komunikasi dengan orang asing, 
model komunikasi tersebut dapat mempresentasikan komunikasi antara 
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siapa saja, karena pada dasarnya tidak ada dua orang yang mempunyai 
budaya, sosiobudaya dan psikobudaya yang persis sama. 
Gambar 2.2 
Model Gudykunst dan Kim 
 
 
Sumber: Janica. 2013/2014. Memahami Komunikasi Antarbudaya Dalam 
Model komunikasi. Diambil dari 
https://www.academia.edu/5866361/Paper_Komunikasi_Antar_Budaya 
 Model Gudykunst dan Kim ini mengasumsikan dua orang yang 
setara dalam berkomunikasi, masing-masing sebagai pengirim dan 
sekaligus sebagai penerima, atau keduanya sekaligus melakukan 
penyandian (encoding) dan penyandian-balik (decoding). Karena itu, 
tampak pula bahwa pesan suatu pihak sekaligus juga adalah umpan balik 
bagi pihak lainnya. Pesan/umpan balik antara kedua peserta komunikasi 
dipresentasikan oleh garis dari penyandian seseorang ke penyandian-balik 
orang lain dan dari penyandian orang kedua ke penyandian-balik orang 
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pertama. Kedua garis pesan/umpan balik menunjukkan bahwa setiap kita 
berkomunikasi, secara serentak kita menyandi dan menyandi-balik pesan. 
Dengan kata lain, komunikasi tidak statis; kita tidak menyandi suatu pesan 
dan tidak melakukan apa-apa hingga kita menerima umpan balik. Dengan 
kata lain, kita memproses rangsangan yang datang (menyandi-balik) pada 
saat kita juga menyandi pesan. 
 Menurut Gudykunst dan Kim, penyandian pesan dan penyandian-
balik pesan merupakan suatu proses interaktif yang dipengaruhi oleh filter-
filter konseptual yang dikategorikan menjadi faktor-faktor budaya, 
sosiobudaya, psikobudaya dan faktor lingkungan. Lingkaran paling dalam, 
yang mengandung interaksi antara penyandian pesan dan penyandian-balik 
pesan, dikelilingi tiga lingkaran lainnya yang mempresentasikan pengaruh 
budaya, sosiobudaya dan psikobudaya. Masing-masing peserta 
komunikasi, yakni orang A dan orang B, dipengaruhi budaya, sosiobudaya 
dan psikobudaya, berupa lingkaran-lingkaran dengan garis yang terputus-
putus.  
 Garis terputus-putus itu menunjukkan bahwa budaya, sosiobudaya 
dan psikobudaya itu saling berhubungan atau saling mempengaruhi. 
Kedua orang yang mewakili model juga berada dalam suatu kotak dengan 
garis terputus-putus yang mewakili pengaruh lingkungan. Lagi, garis 
terputus-putus yang membentuk kotak tersebut menunjukkan bahwa 
lingkungan tersebut bukanlah suatu sistem tertutup atau terisolasi. 
Kebanyakan komunikasi antara orang-orang berlangsung dalam suatu 
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lingkungan sosial yang mencakup orang-orang lain yang juga terlibat 
dalam komunikasi. 
 Pada model komunikasi antarbudaya Gudykunst dan Kim, 
pengaruh-pengaruh budaya, sosiobudaya dan psikobudaya itu berfungsi 
sebagai filter konseptual untuk menyandi dan menyandi-balik pesan. Filter 
tersebut adalah mekanisme yang membatasi jumlah alternatif yang 
memungkinkan kita memilih ketika kita menyandi dan menyandi-balik 
pesan. Lebih khusus lagi, filter tersebut membatasi prediksi yang kita buat 
mengenai bagaimana orang lain mungkin menanggapi perilaku 
komunikasi kita. Pada gilirannya, sifat prediksi yang kita buat 
mempengaruhi cara kita menyandi pesan. Lebih jauh lagi, filter itu 
membatasi rangsangan apa yang kita perhatikan dan bagaimana kita 
menafsirkan rangsangan tersebut ketika kita menyandi-balik pesan yang 
selanjutnya. 
 Gudykunst dan Kim berpendapat, pengaruh budaya dalam model 
itu meliputi faktor-faktor yang menjelaskan kemiripan dan perbedaan 
budaya, misalnya pandangan dunia (agama), bahasa, juga sikap terhadap 
manusia, misalnya apakah kita harus peduli terhadap individu 
(individualisme) atau terhadap kolektivis (kolektivisme). Faktor-faktor 
tersebut mempengaruhi nilai, norma dan aturan yang mempengaruhi 
perilaku komunikasi. Pengaruh sosiobudaya adalah pengaruh yang 
menyangkut proses penataan sosial (social ordering process). Penataan 
63 
 
 
 
sosial berkembang berdasarkan interaksi dengan orang lain ketika pola-
pola perilaku menjadi konsisten dengan berjalannya waktu.  
 Sosiobudaya ini terdiri dari empat faktor utama: keanggotaan 
dalam kelompok sosial, konsep diri, ekspektasi peran, dan definisi 
mengenai hubungan antarpribadi. Dimensi psikobudaya mencakup proses 
penataan pribadi (personal ordering process). Penataan pribadi ini adalah 
proses yang memberi stabilitas pada proses psikologis. Faktor-faktor 
psikobudaya ini meliputi stereotip dan sikap (misalnya etnosentrisme dan 
prasangka) terhadap kelompok lain. 
 Stereotip dan sikap menciptakan pengharapan mengenai 
bagaimana orang lain akan berperilaku. Pengharapan itu pada akhirnya 
mempengaruhi cara kita menafsirkan rangsangan yang datang dan prediksi 
yang dibuat mengenai perilaku orang lain. Etnosentrisme, misalnya, 
mendorong kita menafsirkan perilaku orang lain berdasarkan kerangka 
rujukan sendiri dan mengharapkan orang lain berperilaku sama seperti 
kita. Hal ini akan membuat salah penafsiran pesan orang lain dan 
meramalkan perilakunya yang akan datang secara salah pula. 
 Salah satu unsur yang melengkapi model Gudykunst dan Kim 
adalah lingkungan. Lingkungan sangat berpengaruh dalam menyandi dan 
menyandi-balik pesan. Lokasi geografis, iklim, situasi arsitektural 
(lingkungan fisik), dan persepsi atas lingkungan tersebut, mempengaruhi 
cara menafsirkan rangsangan yang datang dan prediksi yang dibuat 
mengenai perilaku orang lain. Oleh karena orang lain mungkin 
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mempunyai persepsi dan orientasi yang berbeda dalam situasi yang sama. 
Intinya, model tersebut menunjukkan bahwa terdapat banyak ragam 
perbedaan dalam komunikasi antarbudaya. 
 Konsep Gudykunst mengenai AUM ini menjelaskan proses utama 
dan faktor tidak langsung yang berhubungan dengan efektivitas 
komunikasi yang dirasakan dalam pertemuan lintas budaya. Teori ini 
menunjukkan bahwa meskipun penyebab dasar (superficial causes), yaitu 
konsep diri (self-concept), motivasi untuk berinteraksi dengan orang asing 
(motivation to interact with strangers), reaksi terhadap orang asing 
(reactions to strangers), kategorisasi sosial terhadap orang asing (social 
categorization of strangers), proses situasional (situational processes), 
hubungan dengan orang asing (connections with strangers), dan ethical 
interactions mempengaruhi komunikasi, penyebab tersebut dimediasi oleh 
dua faktor dasar, yaitu pengurangan ketidakpastian (the reduction of 
uncertainty) dan pengurangan kecemasan (the reduction of anxiety) 
(Gudykunst, 2003). Menurut Gudykunst, manajemen dari kedua faktor 
mengarah langsung ke berbagai tingkat efektivitas komunikasi. 
 Konsep AUM akan digunakan peneliti sebagai panduan untuk 
memperdalam analisis terhadap data yang didapat melalui wawancara 
secara mendalam. Konsep Anxiety/Uncertainty Management (AUM) ini 
memiliki arti manajemen atau penanganan yang dilakukan seseorang yang 
masuk ke dalam suasana / budaya asing, untuk menghadapi kegelisahan 
dan ketidakpastian yang ditemukan di dalamnya. AUM ini diperlukan 
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untuk membantu terciptanya komunikasi yang efektif di antara pelaku 
komunikasi yang berasal dari budaya yang berbeda (Gudykunst, 2003). 
 Ketegangan (anxiety) merujuk pada perasaan yang tidak enak, 
tegang dan khawatir atau prihatin dengan apa yang terjadi. Hal ini adalah 
respon afektif (misalnya emosi) dan bukan respon kognitif seperti 
ketidakpastian. Ketika ketidakpastian ini dihasilkan dari ketidakmampuan 
untuk memprediksi perilaku orang, maka menurut Stephan & Stephan 
(dalam Gudykunst dan Kim, 1992:4) “ketegangan dihasilkan dari 
antisipasi konsekuensi atau hasil negative. Orang mengkhawatirkan paling 
tidak pada empat tipe konsekuensi negative: konsekuensi psikologis, 
konsekuensi behavioral, evaluasi negative oleh dari luar serta evaluasi 
negative dari dalam kelompok. 
 Ketika kita berinteraksi dengan orang lain, maka kita akan 
mengkategorikan atau menempatkan orang itu sebagai anggota kelompok 
internal kita ataukah dia merupakan anggota kelompok eksternal kita. Kita 
mengalami lebih banyak ketidakpastian dan ketegangan ketika kita 
berkomunikasi dengan kelompok eksternal ketimbang ketika kita 
berkomunikasi dengan anggota kelompok internal. 
 Terdapat banyak factor yang menyebabkan munculnya 
ketidakpastian dan ketegangan dalam situasi tertentu. Tingkat dimana kita 
merasa akrab dengan situasi dan tahu bagaimana berperilaku, harapan-
harapan kita diri kita dan orang lain. Misalnya, akan mempengaruhi 
tingkat ketidakpastian dan ketegangan kita. Kemampuan kita untuk 
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mengurangi ketidakpastian dan ketegangan ini pada gilirannya akan 
mempengaruhi tingkat dimana kita dapat berkomunikasi secara efektif. 
 Dalam hal ini, kita tidak mengatakan bahwa kita secara total ingin 
atau harus mengurangi ketidakpastian dan ketegangan ketika kita 
berkomunikasi dengan orang asing. Tingkat ketidakpastian dan 
ketegangan yang rendah justru bisa membuat komunikasi menjadi tidak 
fungsional atau berjalan dengan baik. Jika ketegangan kita sangat rendah, 
maka kita justru akan membuat kita tidak hati-hati untuk berkomunikasi, 
ketidakpastian yang terlalu rendah akan menciptakan semacam “misteri” 
dan karena itu kita akan merasa bosan. Tingkat-tingkat ketidakpastian dan 
ketegangan yang moderal atau sedang justru membuka peluang yang besar 
untuk berlangsungnya komunikasi yang efektif serta dapat beradaptasi 
dengan lingkungan yang baru (Gudykunst dan Kim, 1992:4). 
 Gudykunst menciptakan effective communication untuk 
mengurangi kesalahpahaman. Komunikasi yang efektif berarti komunikasi 
yang mindfulness. Intercultural communication mindfulness, menghargai 
orang yang berbeda budaya dengan mempersyaratkan kesadaran akan 
adanya perbedaan dan kesamaan. Mindfulness juga berarti menjadi terbuka 
untuk menerima informasi baru tentang orang lain (Langer, 1989 dalam 
Gudykunts, 2003: 290). Howell (dalam Gudykunts 2003: 29-33) 
memaparkan empat tingkatan kompetensi komunikasi berhubungan 
dengan mindfulness, yaitu: 
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1. Unconscious incompetence, saat dimana kita tidak sadar akan 
perbedaan dan tidak butuh berbuat pada cara tertentu. 
2. Conscious inncompetence, yaitu seseorang menyadari 
sesuatu tidak berjalan dengan baik saat interaksi tetapi 
mereka tidak yakin mengapa terjadi. 
3. Conscious competence, yaitu seseorang sudah mulai sadar, 
berpikir analitik dan belajar. Pada tahap ini seseorang 
menjalani proses menjadi seorang komunikator yang 
kompeten, supaya menjadi lebih efektif.  
4. Unconscious competence, yaitu komuniasi berjalan lancar 
tetapi tidak dalam proses yang disadari.  
 Dalam konsep komunikasi lintas budaya terdapat konsep dasar 
yang memberikan dasar penyesuaian lintas budaya. Gudykunst 
mengemukakan model Anxiety/Uncertainty Management (AUM) bertujuan 
menciptakan keberhasilan komunikasi efektif dengan individu yang 
memiliki latar belakang budaya yang berbeda atau dengan orang asing. 
 Gudykunst dan Kim memberikan tiga komponen kompetensi 
komuniksi antarbudaya. Tiga kompetensi tersebut, yaitu motivasi, 
pengetahuan, kemampuan. (i) Motivasi merupakan keinginan untuk 
berkomunikasi secara tepat dan efektif dengan yang lain. Faktor motivasi 
yang meliputi kebutuhan, atraksi, ikatan sosial, konsep diri, dan 
keterbukaan terhadap informasi baru, (ii) faktor pengetahuan (knowledge) 
meliputi ekspektasi, pembagian jaringan, pengetahuan lebih dari satu 
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perspektif, pengetahuan interpretasi alternatif, dan pengetahuan terhadap 
kesamaan dan perbedaan yang dimiliki, dan (iii) faktor keahlian (skill) 
yang harus dimiliki oleh setiap individu meliputi kemampuan untuk 
berempati, kemampuan bertoleransi terhadap ambiguitas, kemampuan 
adaptasi komunikasi, kemampuan menciptakan kategori baru, kemampuan 
mengakomodasi perilaku dan kemampuan mendapatkan informasi.  
 Faktor-faktor tersebut akan mengurangi ketidakpastian (uncertainty) dan 
kecemasan (anxiety). Sehingga timbul kesadaran (mindfulness) untuk 
menciptakan komunikasi yang efektif.  Selain itu, Hal-hal yang harus 
dilakukan untuk menciptakan komunikasi yang efektif dengan orang asing 
tersebut juga dikemukakan oleh De Vito, antara lain: pertama, 
keterbukaan (openness) : bersikap terbuka dengan perbedaan budaya 
dengan orang asing (stranger), khususnya terhadap perbedaan nilai, 
kepercayaan, dan sikap juga perilaku yang dimilikinya. Kedua, empati 
(emphaty): menempatkan diri pada posisi orang yang berbeda budaya. 
(Bahfiarti, Tuti. 2012. Komunikasi Antar budaya Mahasiswa Malaysia di 
Kota Makassar – PEKOMMAS Volume 15 No. 2. Jurnal Penelitian 
Komunikasi, Informatika dan Media Massa).  
 Gudykunst berpandangan bahwa pada tingkatan tertentu 
kecemasan dan ketidakpastian dapat menjadi motivasi agar komunikasi 
menjadi efektif. Dengan anggapan bahwa komunikasi yang berjalan datar 
dan biasa-biasa saja biasanya cenderung membosankan. 
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 Kesadaran merupakan salah satu cara yang digunakan oleh anggota 
kelompok (internal) dan orang asing (stranger) untuk mereduksi derajat 
kecemasan dan ketidakpastian. Gudykunst menempatkan kesadaran 
sebagai tahap ketiga untuk menetralisisr kecemasan dan ketidakpastian.
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BAB III 
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
A. Sejarah Universitas Hasanuddin 
 Universitas Hasanuddin adalah Universitas terbesar di kawasan Timur. 
Banyak sekali mahasiswa asing dan mahasiswa lokal yang datang dan 
berkuliah di Unhas. Universitas Hasanuddin merupakan Universitas favorit 
bagi mahasiswa asing yang ingin melanjutkan studinya di luar dari negara 
mereka. Banyak pula, pertukaran pelajar dari negara-negara lain ke Indonesia 
terjadi di Unhas. 
 Universitas Hasanuddin terletak sekitar 10 kilometer sebelah timur laut 
kota Makassar tepatnya di Tamalanrea, menempati lokasi seluas 220 hectare. 
Lokasi kampus dapat dicapai dalam waktu 15 menit dari pusat kota, atau 
sekitar 20 menit dari Bandara Hasanuddin Makassar. 
 Dengan 59 Program Studi jenjang S1 yang tergabung dalam 14 fakultas, 
Unhas, demikian biasa orang menyebutnya, melaksanakan berbagai aktivitas 
pembelajaran, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Dukungan 
semangat dan tekad civitas akademika serta fasilitas penunjang yang 
memadai memacu Unhas dalam berkiprah sejajar dengan universitas-
universitas ternama di tanah air. 
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Mengawali berdirinya Universitas Hasanuddin secara resmi pada tahun 
1956, di kota Makassar pada tahun 1947 telah berdiri Fakultas Ekonomi yang 
merupakan cabang Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia (UI) Jakarta 
berdasarkan keputusan Letnan Jenderal Gubernur Pemerintah Hindia Belanda 
Nomor 127 tanggal 23 Juli 1947. Karena ketidakpastian yang berlarut-larut 
dan kekacauan di Makassar dan sekitarnya maka fakultas yang dipimpin oleh 
Drs L.A. Enthoven (Direktur) ini dibekukan dan baru dibuka kembali sebagai 
cabang Fakultas Ekonomi UI pada 7 Oktober 1953 di bawah pimpinan Prof. 
Drs. G.H.M. Riekerk. Fakultas Ekonomi benar-benar hidup sebagai cikal 
bakal Universitas Hasanuddin setelah dipimpin acting ketua Prof. Drs. 
Wolhoff dan sekretarisnya Drs. Muhammad Baga pada tanggal 1 September 
1956 sampai diresmikannya Universitas Hasanuddin pada tanggal 10 
September 1956. 
Di saat terjadinya stagnasi Fakultas Ekonomi di akhir tahun 1950, 
Nuruddin Sahadat, Prof. Drs. G.J. Wolhoff, Mr. Tjia Kok Tjiang, J.E. 
Tatengkeng dan kawan-kawan mempersiapkan pendirian Fakultas Hukum 
swasta. Jerih payah mereka melahirkan Balai Perguruan Tinggi Sawerigading 
yang di bawah ketuanya Prof. Drs. G.J. Wolhoff tetap berusaha mewujudkan 
universitas negeri sampai terbentuknya Panitia Pejuang Universitas Negeri di 
bulan Maret 1950. Jalan yang ditempuh untuk mewujudkan universitas 
didahului dengan membuka Fakultas Hukum dan Pengetahuan Masyarakat 
cabang Fakultas Hukum Universitas Indonesia (UI) yang resmi didirikan 
tanggal 3 Maret 1952 dengan Dekan pertama Prof. Mr. Djokosoetono yang 
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juga sebagai Dekan Fakultas Hukum Universitas Indonesia (UI). Dilandasi 
semangat kerja yang tinggi, kemandirian dan pengabdian, Fakultas Hukum 
yang dipimpin Prof. Dr. Mr. C. de Heern dan dilanjutkan Prof. Drs. G.H.M. 
Riekerk, dalam kurun waktu empat tahun mampu memisahkan diri dari 
Universitas Indonesia dengan keluarnya PP no. 23 tahun 1956 tertanggal 10 
September 1956. 
Langkah usaha Yayasan Balai Perguruan Tinggi Sawerigading untuk 
membentuk Fakultas Kedokteran terwujud dengan tercapainya kesepakatan 
antara pihak Yayasan dengan Kementerian PP dan K yang ditetapkan dalam 
rapat Dewan Menteri tanggal 22 Oktober 1953. Berdasarkan ketetapan 
tersebut dibentuklah Panitia Persiapan Fakultas Kedokteran di Makassar yang 
diketuai Syamsuddin Daeng Mangawing dengan Muhammad Rasyid Daeng 
Sirua sebagai sekretaris dan anggota-anggotanya yaitu J.E. Tatengkeng, Andi 
Patiwiri dan Sampara Daeng Lili. Pada tanggal 28 Januari 1956, Menteri P 
dan K Prof. Mr. R. Soewandi meresmikan Fakultas Kedokteran Makassar 
yang kelak berubah menjadi Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin 
seiring dengan diresmikannya Universitas Hasanuddin pada tanggal 10 
September 1956. 
Perjuangan dan tekad masyarakat Sulawesi Selatan untuk melahirkan 
putra bangsa yang berpengalaman teknik mencapai keberhasilannya ketika 
menteri P dan K RI mengeluarkan SK No. 88130/S tertanggal 8 September 
1960 perihal peresmian Fakultas Teknik Universitas Hasanuddin yang 
diketuai lr. J. Pongrekun dan sekretaris lr. Ramli Cambari Saka dengan tiga 
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departemen Sipil, Mesin dan Perkapalan. Pada tahun 1963 menyusul 
terbentuk Departemen Elektronika dan Arsitektur dan lengkaplah Fakultas 
Teknik sebagai fakultas yang ke-4. 
Mendahului SK Menteri PP dan K tanggal 3 Desember 1960 No. 
102248/UU/1960 perihal Pembentukan Fakultas Sastra Universitas 
Hasanuddin, telah terjadi “peleburan” beberapa unit Program Kursus B.1 dari 
Yayasan Perguruan Tinggi Makassar ke Universitas Hasanuddin. Yayasan 
yang diketuai oleh Syamsuddin Dg Mangawing beranggotakan antara lain 
Prof. G.J. Wolhoff ini adalah pecahan Universitas Sawerigading yang 
dipimpin oleh Nuruddin Sahadat. Peristiwa “peleburan” Program Kursus B.1 
Paedagogik, Sastra Timur dan Sastra Barat ke UNHAS pada tanggal 2 
Nopember 1959 tersebut menjadi cikal bakal Fakultas Sastra yang secara 
resmi terbentuk sesuai SK menteri PP dan K tanggal 3 Nopember 1960. 
Menyusul “kelahiran” Fakultas Sastra, lahirlah Fakultas yang ke - 6 
yakni Fakultas Sosial Politik sesuai dengan SK Menteri P & K tertanggal 30 
Januari 1961 No. A. 4692/U.U.41961, berlaku mulai 1 Februari 1961. Pada 
awalnya fakultas ini merupakan Perguruan Tinggi Swasta yang bernama 
Fakultas Tata Praja Universitas 17 Agustus 1945 yang didirikan oleh Mr. Tjia 
Kok Tjiang yang kelak setelah penegeriannya menjadi pimpinan fakultas 
didampingi Mr. Sukamto sebagai sekretaris. Pada tanggal 15 Nopember 1962 
Mr. Sukamto diangkat sebagai Dekan dan Abdullah Amu menjadi Sekretaris. 
Di masa kepemimpinan Rektor A. Amiruddin berdasarkan SK Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan No. 0266/Q/1977 tanggal 16 Juli 1977 Fakultas 
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Sastra diintegrasikan ke dalam Fakultas limu Sosial Budaya bersama Fakultas 
Ilmu Sosial Politik dan Fakultas Ekonomi. Hal yang sama juga terjadi atas 
Fakultas Teknik dan Fakultas MIPA yang diintegrasikan menjadi Fakultas 
Sains dan Teknologi terkecuali Fakultas Hukum yang tidak “rela” 
berintegrasi dengan Fakultas Ilmu - ilmu Sosial Budaya. Berselang enam 
tahun kemudian yakni pada tahun 1983 pengintegrasian ini dicabut dengan 
keluamya PP No. 5 Tahun 1980 yang disusul dengan SK Presiden RI No. 68 
Tahun 1982. 
Melalui kerjasama dengan IPB Bogor dan atas permintaan Rektor Prof. 
Arnold Mononutu terbentuklah Panitia Persiapan Pendirian Fakultas 
Pertanian yang beranggotakan Prof. Dr. A. Azis Ressang, Dosen Fakultas 
Kedokteran Hewan IPB dan lr Fachrudin, asisten Akhli Fakultas Pertanian 
IPB. Kerjasama Prof. Ressang dkk dengan Fakultas Pertanian Universitas 
Indonesia dan IPB membuahkan SK Menteri PTIP RI Prof. Dr. lr. Toyib 
Hadiwidjaya tertanggal 17 Agustus 1962 dan secara resmi Fakultas Pertanian 
menjadi fakultas yang ke-7 dalam lingkungan Universitas Hasanuddin. 
Gubernur Andi Pangerang Petta Rani dalam rapat tanggal 11 Maret 1963 
menunjuk lr. Aminuddin Ressang sebagai ketua sub - panitia kerja 
Pembentukan Fakultas Ilmu Pasti dan Ilmu Alam (FIPIA) resmi terbentuk 
berdasar surat kawat Menteri PTIP tanggal 8 Agustus 1963 No. 59 1 
BM/PTIP/63 disusul SK Menteri No. 102 Tahun 1963 berlaku Tanggal 17 
Agustus 1963. Pada tahun 1963 dibentuk Panitia Pendiri Fakultas Kedokteran 
Hewan dan Peternakan di Makassar yang diketuai Syamsuddin Dg 
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Mangawing dengan anggota Andi Pangerang Petta Rani, Drh. A. Dahlan dan 
Andi Patiwiri. Pada tanggal 10 Oktober 1963 berdiri Fakultas Kedokteran 
Hewan dan Peternakan (FKHP) yang berstatus swasta didekani oleh Drh. 
Achmad Dahlan dengan Pembantu Dekan I, II masing - masing Drh. Muh. 
Gaus Siregar dan Andi Baso Ronda, B. Agr.Sc. Terhitung mulai tanggal 1 
Mei 1964 fakultas swasta tersebut dinegerikan menjadi Fakultas Peternakan 
Universitas Hasanuddin meialui SK Menteri PTIP No. 37 11964 Tanggal 4 
Mei 1964. 
Pendidikan Dokter Gigi berdiri pada tanggal 23 Januari 1969 sebagai 
hasil kerjasama antara Universitas dengan TNI - AL sebagai hasif rintisan 
Laksamana Mursalim Dg Mamanggun, S.H. , Rektor Unhas Let.Kolonel Dr. 
M. Natsir Said, S.H. serta Drg. Halima Dg Sikati dan diberi nama Institut 
Kedokteran Gigi Yos Sudarso. Pada tahun 1970 lnstitut ini resmi menjadi 
Jurusan Kedokteran Gigi Universitas Hasanuddin dan selanjutnya menjadi 
Fakultas Kedokteran Gigi Unhas pada tahun 1983. 
Fakultas Kesehatan Masyarakat (FKM) didirikan pada tangggal 5 
Nopember 1982 yang pada awalnya menerima mahasiswa tamatan Diploma 
Tiga Kesehatan dan nanti pada tahun 1987 FKM Unhas menerima tamatan 
SMA. FKM merupakan fakultas yang ke-11 dalam lingkungan Unhas. 
Sebagai realisasi dari pengembangan Pola Ilmiah Pokok (PIP) yang 
menjadi rujukan orientasi lembaga pendidikan tinggi di Indonesia, maka pada 
tahun 1988 UNHAS secara resmi membuka program Studi Ilmu Kelautan 
dengan SK Dirjen Dikti No.19/Dikti/Kep/1988, tanggal 16 Juni 1988. Pada 
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awalnya karena belum ada wadah yang tepat program tersebut berstatus lintas 
fakultas dan langsung dibawahi rektor. Mengingat sifatnya yang berorientasi 
kelautan, program ini pada akhirnya dibentuk menjadi Fakultas Ilmu 
Kelautan dan Perikanan dengan menggabungkan jurusan Perikanan ke 
dalamnya berdasarkan SK Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
No.036/0/1996, tanggal 29 Januari 1996. 
Pada Dies Natalis yang ke - 25, 17 September 1981 Presiden RI Soeharto 
meresmikan Kampus Tamalanrea yang pada awalnya dirancang oleh Paddock 
Inc., Massachustts, AS dan dibangun oleh OD 205, Belanda yang 
bekerjasama dengan PT. Sangkuriang Bandung di atas tanah seluas 220 Ha. 
Sejak dikeluarkannya SK Menteri PP dan K No. 3369/S Tanggal 1 1 Juni 
1956 terhitung mulai 1 September 1956 dan dengan PP No. 23 Tanggal 8 
September 1956, Lembaran Negara No. 39 Tahun 1956 yang secara resmi 
dibuka oleh Wakil Presiden RI Drs. Moh. Hatta pada tangggal 10 September 
1956, UNHAS pernah dipimpin oleh sejumlah Rektor yaitu: 
1.   Prof. Mr.A.G. Pringgodigdo 1956 - 1957 
2.   Prof. Mr. K.R.M.T. Djokomarsaid 1957 - 1960 
3.   Prof. Arnold Mononutu 1960 - 1965 
4.   Let. Kol. Dr. M. Natsir Said, S.H. 1965 - 1969 
5.   Prof. Dr. A. Hafid 1969 - 1973 
6.   Prof. Dr. Ahmad Amiruddin 1973 - 1982 
7.   Prof. Dr. A. Hasan Walinono 1982 - 1984 
8.   Prof. Dr. Ir. Fachruddin 1984 - 1989 
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9.   Prof. Dr. Basri Hasanuddin, M.A 1989 - 1997 
10.  Prof. Dr.Ir. Radi A. Gany 1997 - 2006 
11.  Prof. Dr.dr. Idrus A. Paturusi, Sp.BO 2006 – 2014 
12. Prof. Dr. Dwia Aries Tina Pulubuhu, M.A. 2014 – Sekarang 
B. Visi, Misi dan Nilai 
VISI 
Pusat Unggulan Dalam Pengembangan Insani, Ilmu Pengetahuan, Teknologi, 
Seni dan Budaya Berbasis Benua Maritim Indonesia. 
MISI 
1. Menyediakan lingkungan belajar berkualitas untuk mengembangkan 
kapasitas pembelajar yang inovatif dan proaktif. 
2. Melestarikan, mengembangkan, menemukan dan menciptakan ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni dan budaya. 
3. Menerapkan dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi, seni 
dan budaya bagi kemaslahatan Benua Maritim Indonesia. 
NILAI 
1. Integritas: mewakili jujur, berani, bertanggung jawab dan teguh dalam 
pendirian. 
2. Inovatif: merupakan kombinasi dari kreatif, berorientasi mutu, 
mandiri dan kepeloporan. 
3. Katalitik: mewakili sifat berani, keteguhan hati, dedikatif dan 
kompetitif. 
4. Arif: manifestasi kepatutan, adil dan beradab, holistik dan asimilatif. 
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C. Struktur Organisasi dan Manajemen 
 Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
No. 0206/0/1995, struktur organisasi Universitas Hasanuddin terdiri atas 
komponen-komponen berikut ini: 
1. Rektor dan Wakil Rektor 
2. Senat 
3. Dewan Penyantun 
4. Biro Administrasi 
5. Program Pascasarjana 
6. Fakultas-Fakultas 
7. Lembaga-Lembaga 
8. Unit-Unit Pelaksana Tugas 
1) Rektor dan Wakil Rektor 
  Rektor adalah pimpinan tertinggi universitas, rektor dipilih oleh 
senat untuk masa bakti lima tahun. Setelah lima tahun pertama, rektor dapat 
dipilih kembali untuk masa lima tahun ke depan. Masa bakti maksimum 
untuk rektor adalah dua kali lima tahun. Untuk pelaksanaan program, rektor 
dibantu oleh wakil-wakil rektor, yakni: 
a. Wakil Rektor I Bidang Akademik 
b. Wakil Rektor II Bidang Administrasi dan Keuangan 
c. Wakil Rektor III Bidang Kemahasiswaan 
d. Wakil Rektor IV Bidang Eksternal, Perencanaan dan Pengendalian. 
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2) Senat 
  Senat adalah lembaga perwakilan para dosen yang anggotanya 
terdiri atas dosen-dosen yang bergelar profesor penuh dan dosen-dosen 
lainnya ditunjuk untuk mewakili fakultasnya masing-masing. Tugas senat 
diantaranya memilih rektor dan memformulasi kenijakan-kebijakan 
universitas. Untuk menjalankan program-programnya, para anggota senat 
dibagi kedalam empat komisi: 
a. Komisi Bidang Pendidikan, Penelitian dan Pengabdian kepada 
Masyarakat. 
b. Komisi Bidang Organisasi dan Kepegawaian. 
c. Komisi Bidang Kemahasiswaan dan Kesejahteraan. 
d. Komisi Bidang Perencanaan dan Pengembangan Universitas. 
e. Komisi Bidang Keuangan dan Aset. 
3) Dewan Penyantun 
 Dewan penyantun berfungsi sebagai dewan konsultasi yang akan 
memberikan pertimbangan-pertimbangan kepada rektor. Anggota-anggota 
dewan penyantun terdiri atas para pejabat pemerintahan, pejabat militer, 
pemuka agama dan mantan-mantan rektor. 
4) Biro Administrasi 
 Dibawah rektor dan wakil rektor terdapat lima biro yang berfungsi 
untuk mengimplementasikan dan mengkoordinasikan administrasi 
universitas. Biro-biro ini adalah sebagai berikut: 
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1. Biro Administrasi Akademik 
2. Biro Administrasi Umum 
3. Biro Administrasi Keuangan 
4. Biro Administrasi Kemahasiswaan 
5. Biro Administrasi Perencanaan dan Informasi 
5) Program Pascasarjana 
 Universitas Hasanuddin merupakan satu-satunya universitas di luar 
Pulau Jawa yang diberikan kewenangan untuk membuka Program Magister 
dan Doktor secara independen. Saat ini di Unhas terdapat 47 program studi 
untuk Masters Program dan 14 program studi untuk Doctors Program. 
6) Fakultas – Fakultas 
 Fakultas berfungsi untuk mengorganisasikan dan menjalankan 
proses pendidikan dan melaksanakan penelitian dan pengabdian kepada 
masyarakat menurut bidangnya masing-masing. Setiap fakultas dipimpin oleh 
seorang Dekan yang dipilih dan diangkat oleh Senat Fakultas untuk masa 
bakti empat tahun. Sama halnya dengan Rektor, Dekan dapat dipilih kembali 
pada masa kedua setelag masa bakti pertama selesai. 
Saat ini Universitas Hasanuddin memiliki 14 fakultas, yaitu: 
1. Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
2. Fakultas Hukum 
3. Fakultas Kedokteran 
4. Fakultas Teknik 
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5. Fakultas Ilmu Budaya 
6. Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
7. Fakultas Kehutanan 
8. Fakultas Pertanian 
9. Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (MIPA) 
10. Fakultas Peternakan 
11. Fakultas Kedokteran Gigi 
12. Fakultas Kesehatan Masyarakat 
13. Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan 
14. Fakultas Farmasi 
 Setiap fakultas terdiri atas beberapa jurusan atau bagian. Jurusan 
atau bagian dipimpin oleh seorang ketua dan sekretaris yang dipilih oleh 
dosen-dosen pada jurusan atau bagian tersebut untuk masa bakti empat tahun 
dan dipilih kembali untuk masa bakti empat tahun berikutnya. 
D. Unit dan Lembaga 
Unit dan Lembaga Universitas Hasanuddin, yaitu : 
1. Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat 
2. Pusat Informasi Universitas 
3. Pusat Kegiatan Penelitian 
4. P3AI 
5. Pusat Bahasa 
6. Lembaga Konseling 
7. Lembaga Penerbitan UNHAS (LEPHAS) 
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E. Jenis dan Tujuan Pendidikan 
 Jenis pendidikan yang diselenggarakan oleh Universitas 
Hasanuddin adalah Pendidikan Akademik, Pendidikan Profesional, dan 
Pendidikan Profesi. 
 Pendidikan Akademik terdiri atas Program Sarjana, Program 
Magister, dan Program Doktor yang bertujuan menyiapkan peserta didik 
untuk menjadi anggota masyarakat yang memiliki kemampuan akademik 
dalam menerapkan, mengembangkan, dan/atau memperkaya khasanah ilmu 
pengetahuan, teknologi dan/atau kesenian, serta menyebarluaskan dan 
mengupayakan penggunaannya untuk meningkatkan taraf kehidupan 
masyarakat dan memperkaya kebudayaan nasional. 
 Pendidikan Profesional yang terdiri atas Program Diploma III, dan 
Diploma IV, bertujuan menyiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat 
yang memiliki kemampuan professional dalam menerapkan, 
mengembangkan, dan menyebarluaskan teknologi dan/atau kesenian serta 
mengupayakan penggunaannya untuk meningkatkan taraf kehidupan 
masyarakat dan memperkaya kebudayaan nasional. 
 Pendidikan Profesi adalah pendidikan tambahan setelah pendidikan 
sarjana untuk memperoleh keahlian dan sebutan profesi dalam bidang tertentu 
(dokter, dokter gigi, apoteker). 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
 Komunikasi lintas budaya merupakan interaksi antara anggota-anggota 
budaya yang berbeda dan hubungan antar pribadi antara pengirim dan penerima 
berdasarkan kebudayaan berbeda dan mempengaruhi perilaku komunikasi.  
Komunikasi lintas budaya dari anggota budaya yang berbeda berperan terjadinya 
tingkah laku manusia, misalnya tingkah laku mahasiswa asing menyamahi budaya 
setempat atau budaya di Indonesia, sehingga mahasiswa asing berperilaku 
berdasarkan budaya setempat. 
 Setelah melaksanakan penelitian selama kurang lebih dua bulan di 
Universitas Hasanuddin, penulis menemukan data-data yang berhubungan dengan 
judul penelitian ini. Data diperoleh melalui observasi langsung ke tempat tinggal 
mahasiswa asing di Rusunawa Unhas dan bertemu langsung dengan mahasiswa 
lokal yang berteman dengan mahasiswa asing. Selanjutnya wawancara mendalam 
pada 7 orang mahasiswa asing dan 3 orang mahasiswa lokal sebagai informan 
peneletian. 
 Pemilihan informan dilakukan berdasarkan kriteria-kriteria yang telah 
ditentukan oleh penulis. Kriteria tersebut antara lain : (1) mahasiswa asing (dalam 
kategori high context culture dan low context culture) dan mahasiswa lokal (WNI) 
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yang sedang menjalani masa studi di Universitas Hasanuddin Makassar, dan (2) 
mahasiswa asing yang berteman/bersahabat dengan mahasiswa Indonesia yang 
sering melakukan interaksi dan saling berkomunikasi atau mahasiswa asing yang 
berada diruangan kelas dan belajar bersama mahasiswa Indonesia. 
A. 1. Karakteristik Informan 
 Selama melaksanakan penelitian, penulis melakukan wawancara 
mendalam kepada 10 orang informan, yaitu mahasiswa asing yang berasal dari 
negara Jepang, Malaysia, Eritrea, Sudan, Papua New Guinea, Kepulauan 
Solomon, dan mahasiswa lokal yang berasal dari kota Makassar, Kolaka, dan 
Kendari. Informan-informan ini mampu memberikan data-data yang dibutuhkan 
penulis karena dianggap telah memenuhi kriteria-kriteria yang ditentukan oleh 
penulis. 
 Observasi dilakukan penulis di Rusunawa Unhas. Wawancara pertama 
dengan 7 orang mahasiswa asing yang dilaksanakan selama kurang lebih 3 bulan 
mulai bulan April sampai bulan Juni 2015. Saat mahasiswa asing di wawancarai, 
mereka sangat baik, ramah, terbuka, dan menjawab semua pertanyaan yang 
penulis tanyakan. Dalam wawancara ini, penulis mengikuti waktu dan tempat 
yang disesuaikan sendiri dengan mahasiswa asing sebagai informan. 
 Wawancara yang kedua dengan 3 orang mahasiswa lokal dilaksanakan 
kurang lebih 2 bulan dari bulan Mei sampai bulan Juni 2015. Penulis dengan 
mahasiswa lokal punya hubungan pertemanan yang sangat baik, bahkan 
mahasiswa lokal merekomendasikan mahasiswa asing yang bisa diwawancarai 
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kepada penulis. Dalam wawancara ini pun, mahasiswa lokal memilih sendiri 
waktu dan tempat yang sesuai dengan mereka. 
A. 2. Deskripsi Informan Mahasiswa Asing 
 Informan pertama, Atiqah binti Arini lahir di Sabah (29 Juli 1991), 
beragama Islam dan berumur 23 tahun. Atiqah tinggal di 
Rusunawa Unhas sebagai mahasiswi S1 Fakultas Kedokteran dan 
mengambil program studi Dokter Umum. Informan ini telah 
tinggal selama 2 tahun di Kota Makassar dan mengemban studi di 
Unhas, anak kedua dari tiga bersaudara ini ingin belajar ke 
Indonesia untuk meneruskan cita-cita selain itu Universitas 
Hasanuddin termasuk rekomendasi dari rekan-rekannya di 
Malaysia, keluarga Atiqah berada di negara Malaysia. Atiqah 
sendiri berasal dari negara Malaysia. 
 Informan kedua, Mary Philip adalah seorang mahasiswi yang 
sedang mengemban studi S2 di Unhas berasal dari negara dan 
lahir di Papua New Guinea (30 Maret 1983) telah berumur 32 
tahun. Mary adalah mahasiswi pascasarjana Fakultas Ekonomi dan 
mengambil program studi Management, telah belajar dan tinggal 
di Kota Makassar selama 2 tahun tepatnya di Rusunawa Unhas. 
Anak ketiga dari enam bersaudara ini beragama Kristen dan 
kesukaan dari Mary adalah travelling, dia sudah pernah 
menginjakkan kakinya ke beberapa negara, yaitu Korea (belajar), 
Jepang (liburan), Filipina (program pemuda), dan Australia 
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(liburan). Mary belajar ke Unhas atas dukungan dari Pemerintah 
Papua New Guinea yang memberikan beasiswa kepadanya dan dia 
sangat senang berada disini yang merupakan 
tantangan/pengalaman baru buat dia, karena Mary suka travelling 
jadi dia tidak terlalu mengalami culture shock dikarenakan 
pengalaman dia yang suka berjalan-jalan dan belajar di beberapa 
negara. 
 Informan ketiga, Philemon Waikiru adalah mahasiswa S1 Fakultas 
Teknik dengan program studi Geology. Lahir di Honiara (27 
Februari 1993), 22 tahun yang lalu. Philemon berasal dari 
Kepulauan Solomon yang terkenal dengan tempat wisatanya yang 
indah dan banyak didatangi turis-turis dari berbagai negara. 
Philemon mengemban studi dan tinggal di Kota Makassar baru 3 
bulan dari bulan Februari 2015, dia tinggal di Rusunawa Unhas 
dengan beberapa teman dari negara asalnya. Karena baru 3 bulan 
berada disini, Philemon tidak terlibat kegiatan kampus apapun dan 
belum terlalu bergaul/berkomunikasi dengan mahasiswa lokal, dia 
masih senang bergaul dengan sesama mahasiswa asing. Anak 
pertama dari dua bersaudara ini beragama Kristen, tujuan dia 
belajar di Unhas untuk mendapat pengalaman baru diluar dari 
negaranya dan dia sangat menyukai Geology. Selain beasiswa, dia 
ingin belajar ke Indonesia atas keinginan dirinya sendiri tanpa ada 
paksaan. 
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 Informan keempat, Erna Fadzlin, lahir di Pahang (11 Agustus 
1992), beragama Islam dan berumur 22 tahun. Erna tinggal di 
Rusunawa Unhas bersama rekan-rekannya dari Malaysia yang 
juga mengemban studi disini dan sudah tinggal selama 2 tahun di 
Kota Makassar. Erna sendiri adalah mahasiswi S1 Fakultas 
Kedokteran dengan program studi Dokter Umum. Erna anak 
pertama dari dua bersaudara, dia berkuliah di Indonesia tepatnya 
di Universitas Hasanuddin murni atas pilihan Erna bukan atas 
dorongan siapa pun, dan fakultas kedokteran Unhas termasuk 
salah satu yang paling favorit dan top di Malaysia. Erna pun 
berasal dari negara Malaysia. 
 Informan kelima, Emnet Kibrom seorang mahasiswi S2 dari 
negara Eritrea yang sedang mengemban studi di Unhas Fakultas 
Farmasi dan mengambil program studi Farmasi. Emnet sudah 2 
tahun belajar di Unhas dan tinggal di Kota Makassar, disini dia 
juga tinggal di Rusunawa Unhas. Anak kedua dari sepuluh 
bersaudara ini lahir di Eritrea (01 Oktober 1982) dan berumur 32 
tahun, agama yang dia anut adalah agama Kristen. Ia aktif dalam 
kegiatan kampus seperti seminar Internasional yang sering 
diadakan di Unhas, tujuannya dia belajar disini agar ketika dia 
kembali ke negaranya dia bisa mengaplikasikan dan mengajarkan 
apa yang sudah dia pelajari di Unhas kepada orang-orang yang ada 
di Eritrea. Dukungan bukan hanya karena beasiswa yang diberikan 
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oleh Pemerintah Eritrea tetapi juga dukungan keluarga. Walaupun 
cuaca di Eritrea sangat dingin dan sangat berbeda dengan cuaca 
yang ada disini yang panas, bagi Emnet itu bukanlah suatu 
hambatan karena dia sangat menyukai negara Indonesia dan kota 
Makassar. 
 Informan keenam, Omer Mohamed seorang laki-laki berumur 20 
tahun yang lahir di Sudan (26 Desember 1994). Ia adalah seorang 
mahasiswa S1 Fakultas Teknik dan mengambil jurusan Sipil. 
Omer sudah 2 tahun belajar di Unhas dan tinggal di Kota 
Makassar, ia berasal dari negara Sudan dan beragama Islam. Omer 
dan beberapa temannya dari negara Sudan tinggal di Rusunawa 
Unhas. Saudara Omer berjumlah 15 orang, 3 perempuan dan 12 
laki-laki. Omer sangat lancar berbahasa Indonesia dan ia juga suka 
dengan masakan Indonesia apalagi makanan favoritnya adalah 
coto. Karena Kedutaan Besar Indonesia yang berada di Sudan 
memberikan beasiswa kepada mahasiswa asal Sudan yang ingin 
belajar ke Indonesia, maka dari itu Omer direkomendasikan untuk 
belajar ke Indonesia. Walaupun banyak perbedaan dari negara 
Indonesia dengan negara Sudan tidak mematahkan semangat 
Omer untuk belajar disini, ia pun mendapat dukungan penuh dari 
keluarga besarnya, bahkan komunikasi diantara mereka terjalin 
setiap hari dan tidak pernah putus. 
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 Informan ketujuh, Yasushi Osozawa seorang laki-laki kelahiran I 
Baraki (13 September 1989) yang telah berumur 25 tahun. 
Yasushi adalah mahasiswa Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan 
dan mengambil S2 Perikanan di Unhas. Ia berasal dari negara 
Jepang, ia pun tinggal di Kota Makassar dan belajar di Unhas 
sudah 2 tahun. Disini ia tinggal di Kecamatan Galesong, Desa 
Kalukuani karena disana tempat Yasushi melakukan penelitian. 
Anak kedua dari tiga bersaudara ini beragama Buddah. Yasushi 
sangat lancar berbahasa Indonesia, ia belajar bahasa Indonesia dari 
temannya dan berkomunikasi secara terus menerus dengan 
mahasiswa lokal. Ia belajar di Unhas karena dapat beasiswa 
pemerintah Indonesia namanya „darmasiswa‟. Di Galesong ia 
sangat suka sekali masak, kadang ia memasak sendiri 
makanannya. Disini ia meneliti „ikan torani‟ (ikan terbang) yang 
banyak di daerah Galesong. September tahun ini, Yasushi selesai 
penelitian disini, dan ia akan kembali ke Jepang. Ia sangat 
bersahabat sekali dengan mahasiswa lokal, ia mau berkomunikasi 
dan berinteraksi baik dengan mahasiswa lokal walaupun ketika 
mereka saling berkomunikasi terdapat misscommunication, tetapi 
itu tidak menjadi hambatan bagi Yasushi. 
Tabel 4.1 
DAFTAR INFORMAN MAHASISWA ASING 
NO. NAMA ASAL NEGARA AGAMA LAMA TINGGAL DI 
INDONESIA 
1. Atiqah binti Arini Malaysia Islam 2 Tahun 
2. Mary Philip Papua New Guinea Kristen 2 Tahun 
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Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer, Tahun 2015. 
 
A. 3. Deskripsi Informan Mahasiswa Lokal 
 Informan pertama, Magfira, lahir di Ujung Pandang (20 Juni 
1993) dan telah berumur 21 tahun. Magfira tinggal di Komp. 
BTN Paropo Indah blok C No. 8, dan tinggal bersama kedua 
orang tua beserta saudara-saudaranya. Mahasiswi S1 Fakultas 
Sastra dan mengambil jurusan Sastra Jepang ini senang 
berkomunikasi/berteman dengan mahasiswa asing, dan ia 
sudah belajar di Unhas selama 3,5 tahun. Magfira berteman 
dengan mahasiswa asing mulai semester 4, dari tahun 2013 – 
sekarang. Anak keempat dari lima bersaudara ini berasal dari 
kota Makassar, suku Bugis, dan beragama Islam. 
 Informan kedua, Krisna Aprilya Pali Tandi Sugi adalah 
seorang mahasiswi S1 Fakultas Kedokteran dan sedang 
mengambil program studi Dokter Umum, ia sudah berteman 
dengan mahasiswa asing sejak akhir tahun 2013 – sekarang 
dan ia pun sudah mengemban studi di Unhas selama 3,5 tahun. 
Krisna tinggal di Rusunawa Unhas seorang diri, karena ia 
berasal dari kota Kolaka dan kedua orang tuanya bertempat 
3. Philemon Waikiru Kepulauan Solomon Kristen Baru 3 bulan 
4. Erna Fadzlin Malaysia Islam 2 Tahun 
5. Emnet Kibrom Eritrea Kristen 2 Tahun 
6. Omer Mohamed Sudan Islam 2 Tahun 
7. Yasushi Osozawa Jepang Buddah 2 Tahun 
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tinggal disana. Anak ke satu dari dua bersaudara ini lahir di 
Kolaka (16 April 1994) dan sekarang telah berumur 21 tahun. 
Krisna beragama Kristen dari suku Toraja, sudah 
berteman/bersahabat dengan mahasiswa asing selama 2,5 
tahun. 
 Informan ketiga, Megawati Irawan seorang perempuan yang 
lahir di Indragiri Hilir - Riau (15 September 1993) dan telah 
berumur 21 tahun. Mega adalah mahasiswi S1 Fakultas Ilmu 
Sosial dan Ilmu Politik dan mengambil jurusan Hubungan 
Internasional, ia sudah belajar di Unhas selama 5 tahun. Mega 
mulai mengenal mahasiswa asing itu yang benar-benar intens 
sejak tahun 2012, waktu itu melalui kegiatan/forum 
internasional. Anak pertama ini berasal dari kota Kendari, suku 
dan beragama Islam. 
 Tabel 4.2 
DAFTAR INFORMAN MAHASISWA LOKAL 
NO. NAMA ASAL AGAMA LAMA MENGENAL 
MAHASISWA ASING 
1. Magfira Makassar Islam  Mulai semester 4, dari 
tahun 2013 - sekarang 
2. Krisna Aprilya Pali Tandi Sugi Kolaka Kristen Akhir tahun 2013 - 
sekarang 
3. Megawati Irawan Kendari Islam Sejak tahun 2012 - 
sekarang 
 
Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer, Tahun 2015. 
 
A. 4. Pola Komunikasi Lintas Budaya Mahasiswa Asing dengan 
Mahasiswa Lokal  
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 Pola komunikasi adalah bagaimana kebiasaan dari suatu kelompok untuk 
berinteraksi, bertukar informasi, pikiran dan pengetahuan. Pola komunikasi juga 
dapat dikatakan sebagai cara seseorang atau kelompok berinteraksi dengan 
menggunakan simbol-simbol yang telah disepakati sebelumnya. 
 Dalam hal ini para mahasiswa asing yang ada di Universitas Hasanuddin 
yang sedang mengemban studi yang mempunyai latarbelakang dan asal etnik yang 
berbeda ini memasuki budaya yang baru tentunya mengalami beberapa hal-hal 
baru. Cara untuk memahami hal tersebut melalu proses adaptasi terhadap budaya 
setempat yaitu dengan budaya Indonesia terutama budaya yang ada di Kota 
Makassar agar dapat diterima dan berinterkasi dengan lingkungannya. Masalah 
yang diteliti adalah Pola Komunikasi Lintas Budaya Mahasiswa Asing dengan 
Mahasiswa Lokal dalam berinteraksi dengan lingkungannya. 
 Pola komunikasi lintas budaya Mahasiswa Asing dengan Mahasiswa 
Lokal dalam berinteraksi dengan lingkungannya dapat dilihat dari interaksi yang 
terjadi dalam proses komunikasi masing-masing pihak tersebut. Seperti yang 
dialami oleh mahasiswa asing yaitu Mary (32 thn) dari negara Papua New Guinea 
dan Yasushi (25 thn) dari negara Jepang, mahasiswa lokal Magfira (21 thn) dan 
Krisna (21 thn), berikut hasil wawancaranya : 
“For Mary, local students get closer to me first, after two weeks I am here, 
they are starting to ask „are you OK‟ and they invite me to have lunch 
together. I often do some activities with them such as drink a cup of coffee, 
go out to Panakukkang Mall and holiday to Bira Beach. I also have friends 
besides my classmates, usually She comes and talks together, I know Her 
from my friends when we go to Pusat Bahasa and Her meet with Her.” 
(Wawancara, tanggal 02 Mei 2015) 
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(Menurut Mary, mahasiswa lokal yang mendekati saya duluan, setelah 2 
minggu saya disini mereka mulai bertanya “apa kamu baik-baik saja” dan 
mereka mengajak saya untuk makan siang bersama. Saya sering 
melakukan aktivitas bersama-sama dengan mahasiswa lokal seperti minum 
kopi, jalan-jalan ke Mall Panakukkang, dan liburan ke Bira beach. Saya 
juga punya teman selain teman kelas saya, biasanya dia yang mendatangi 
saya untuk ngobrol bareng, saya kenal dia dari teman saya saat itu kita ke 
Pusat Bahasa dan teman saya bertemu dengan dia.) 
“Menurut Yasushi, biasanya mahasiswa lokal yang mau mendekati saya 
duluan, bukan saya yang mendekati mereka, bukan saya yang cari teman. 
Misalnya, saya kenal sama orang A, nah besoknya orang A ini bawa lagi 
orang B buat kenalan sama saya, lama kelamaan saya bisa jadi dekat dan 
bergaul dengan mereka. Jadi, mahasiswa lokal bertemu dengan saya 
karena rekomendasi dari teman mahasiswa lokal saya dank arena ada 
kesempatan. Saya belajar bahasa Indonesia dari teman mahasiswa lokal 
saya, lewat komunikasi terus dengan dia.” (Wawancara, tanggal 08 Mei 
2015) 
“Menurut Magfira, pertama saya yang duluan berkenalan dengan 
mahasiswa asing karena saya tertarik dengan keberadaan mahasiswa 
asing, saya sangat terbuka dengan budayanya dan apa yang mereka bawa 
dari negaranya, saya juga suka belajar bahasa asing, karena saya 
orangnya „kepo‟ jadi punya kesan tersendiri kalau berteman atau bergaul 
dengan orang asing. Saya juga banyak berkenalan dengan mahasiswa 
asing lewat Cobes Shoin Summer Program dan Program ISA. Dengan 
mahasiswa asing saya suka sharing/cerita pengalaman, saya ingin belajar 
lewat mereka, saya juga sering berinteraksi dengan mahasiswa asing 
lewat media sosial di Facebook dan Line.” (Wawancara, tanggal 25 Mei 
2015) 
“Menurut Krisna, kebetulan saya duluan yang datangin dan kenalan 
dengan Tiffanny, karena saya dapat info kalau ada mahasiswa Malaysia 
yang beragama Kristen jadi saya mau ajak dia untuk beribadah bersama, 
karena teman ku yang bilang dan memberikan info ke saya jadi saya 
mencoba untuk berkenalan dan berteman dengan mereka. Kalau saya 
kenal Atiqah itu dari Tiffanny, dia yang kasih kenal saya ke Atiqah, Atiqah 
yang tegur saya duluan akhirnya saya jadi akrab dengan Atiqah juga. 
Awalnya waktu pertama kali saya kenal dengan mereka, saya tidak terlalu 
banyak bicara, seperti mereka bicara sama saya tetapi saya tidak terlalu 
mengerti apa yang mereka bicarakan. Karena kami sering berkomunikasi, 
jadi kami suka sharing-sharing dan berbagi pengalaman, saya juga suka 
bawa makanan ke kelasnya mereka, saya sering sekali makan sama-sama 
mereka di kantin kampus, saya sering jalan-jalan sama mereka ke mall, 
pergi nonton di bioskop, dan biasanya saya juga sering datang ke tempat 
tinggalnya mereka dan kalau weekend biasanya saya menginap di tempat 
mereka.” (Wawancara, tanggal 30 Juni 2015) 
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 Selain pengenalan terlebih dahulu dengan mahasiswa asing maupun 
mahasiswa lokal, meminta nasehat terlebih dahulu kepada teman sesama 
mahasiswa asing itulah cara yang dilakukan Philemon (22 thn) mahasiswa dari 
negara Kepulauan Solomon untuk bisa berinteraksi dengan mahasiswa asing, 
berikut hasil wawancaranya : 
“Before I communicate with the local students, first I ask some advices 
from my friends which are foreign student too related to how we adapt 
carefully, and they also say I have to communicate. I also ask to my 
laboratory‟s assistant, He said I must getting closer to local students 
firstly so that I can communicate and get friends, because I don‟t have 
brave enough and I am shy when I communicate with them too, so I don‟t 
have friends, I just know they by their name but not close. My friends just 
who live in Rusunawa, beside of that I don‟t. Because I‟ve already stay 
three months here, I don‟t communicate too much with them, I love alone. 
So, I have to adapt and do more practice by speak in Indonesia and I can 
talk and interact with local students.” (Wawancara, tanggal 02 Mei 2015) 
(Sebelum saya berkomunikasi dengan mahasiswa lokal, lebih dulu saya 
minta nasehat kepada teman sesama mahasiswa asing berkaitan dengan hal 
bagaimana cara beradaptasi dengan baik, dan mereka bilang saya harus 
berinteraksi. Saya juga bertanya pada asisten lab saya, dia bilang saya 
harus mendekati mahasiswa lokal terlebih dahulu supaya bisa 
berkomunikasi dan mendapatkan teman, karena saya belum cukup berani 
dan saya juga merasa malu saat berkomunikasi dengan mahasiswa lokal, 
jadi saya tidak punya teman, saya hanya kenal nama mereka saja tapi tidak 
akrab. Teman saya hanya yang tinggal di Rusunawa saja, kalau selain dari 
itu saya tidak begitu kenal. Karena saya baru 3 bulan disini, saya tidak 
banyak berkomunikasi dengan mahasiswa lokal, saya suka sendiri. Jadi, 
saya harus beradaptasi dan lebih banyak latihan berbicara bahasa 
Indonesia agar saya bisa berkomunikasi dan berinteraksi dengan 
mahasiswa lokal.) 
 
 Lain halnya, yang dilakukan oleh Atiqah (23 thn) dan Erna (22 thn) 
mahasiswi dari negara Malaysia, sebelum mereka melakukan komunikasi maupun 
interaksi dengan mahasiswa lokal, terlebih dahulu mereka melakukan riset melalui 
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internet, bagaimana keadaan kota Makassar, apa budayanya, dan bagaimana 
bahasa yang digunakan. Berikut penuturan dari Atiqah dan Erna : 
 “Menurut Atiqah, sebelum saya berkomunikasi dengan mahasiswa lokal, 
saya melakukan sedikit riset bagaimana dengan keadaan disini. Awalnya 
saya berkomunikasi dengan mahasiswa lokal saya rasa agak kekok, 
karena saya dari negara luar Indonesia. Saya juga berkomunikasi dan 
berinteraksi dengan mahasiswa lokal lewat aktivitas-aktivitas seperti 
menyambut hari raya bersama, membuat bazar (menjual makanan) 
mahasiswa lokal turut berinteraksi dengan mahasiswa Malaysia. 
Mahasiswa lokal banyak sekali membantu saya dalam mempelajari dan 
memahami bahasa Indonesia.” (Wawancara, tanggal 03 April 2015) 
 “Menurut Erna, sebelum saya kesini, saya buka internet dulu, saya search 
bagaimana kota Makassar, apa budayanya, dan bagaimana bahasanya. 
Awalnya saya berkomunikasi dengan bahasa Melayu, saya sering cerita-
cerita bersama mahasiswa lokal, Jadi, ketika saya di Indonesia saya 
menggunakan budaya Indonesia, ketika saya di Malaysia saya 
menggunakan budaya Malaysia.” (Wawancara, tanggal 15 April 2015) 
 
 Tetapi, bagi Emnet (32 thn) mahasiswi dari negara Eritrea, ia ingin 
langsung berkomunikasi atau pun berinteraksi dengan mahasiswa lokal, karena ia 
melihat mahasiswa lokal orang yang baik, dan suka berteman. Seperti yang 
diungkapkan oleh Emnet : 
“Firstly I want to speak with local students, because I see that they are 
good people, humble, friendly and most of them is making me laugh. A 
good thing from them is when they have miscommunication they don‟t 
angry, they still make a good expression and sometimes just smiling and 
laughing. For me, Indonesia‟s culture is very great and unique, so what I 
am thinking now is change, now I am Indonesian.” (Wawancara, tanggal 
02 Mei 2015) 
(Pertama kali saya ingin berkomunikasi dengan mahasiswa lokal, karena 
saya lihat mereka orang yang sangat baik, rendah hati, suka berteman, dan 
yang paling saya suka mereka sangat suka tertawa. Hal baik dari mereka 
ketika saling tidak paham dalam berkomunikasi mereka tidak marah, 
mereka tetap memberikan mimik yang baik dan kadang-kadang hanya 
tersenyum atau tertawa. Menurut saya budaya Indonesia itu sangat bagus 
dan unik, jadi yang saya pikirkan sekarang sudah berubah, sekarang saya 
bukan orang Eritrea, tetapi sekarang saya orang Indonesia.) 
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 Pola komunikasi mahasiswa asing dengan mahasiswa lokal juga terjadi 
pada saat proses perkuliahan yang sedang berlangsung dan melalui kegiatan-
kegiatan yang diikuti oleh mahasiswa asing maupun mahasiswa lokal. Seperti 
yang diungkapkan oleh Omer (20 thn) mahasiswa dari negara Sudan dan 
Megawati (21 thn) mahasiswa lokal, sebagai berikut : 
“Menurut Omer, saya pertama kali kenal dengan mahasiswa lokal waktu 
MKU, saya banyak berkenalan dengan mahasiswa lokal, karena saya tipe 
orang yang suka bergaul. Di UNHAS, teman mahasiswa lokal yang saya 
kenal ada di fakultas kedokteran, FKM, sastra. Saya selalu pergi sama-
sama mereka, makan bersama, saya sering jalan sama-sama ke Pantai 
Losari, dan bahkan ke Pare-pare dengan teman mahasiswa lokal saya.” 
(Wawancara, tanggal 13 Juni 2015) 
“Menurut Mega, pertama kali saya berkomunikasi dengan mahasiswa 
asing melalui riset gabungan bersama mahasiswa asing pada tahun 
2014/2015 (Germany), student exchange tahun 2014 (Australia), summer 
study tahun 2014 (USA), melalui cultural performance dalam setiap 
program dan menjadi tandom belajar bahasa Indonesia mereka, juga 
melalui observasi dan ikut berpartisipasi dalam budaya mahasiswa asing. 
Alasan saya mau berkomunikasi dengan mahasiswa asing untuk 
mengembangkan pengetahuan saya terkait bidang study, menambah 
relasi, dan memperluas jaringan pertemanan. Sebenarnya mahasiswa 
asing itu tidak jauh berbeda juga dari kita, mereka adalah 
pemuda/mahasiswa yang juga ingin saling berkomunikasi dengan 
mahasiswa lokal.” (Wawancara, tanggal 10 Juni 2015) 
 
 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, penulis menyimpulkan 
bahwa pola komunikasi lintas budaya mahasiswa asing dengan mahasiswa lokal 
pertama melakukan riset terlebih dahulu sebelum berada di Indonesia, setelah 
berada di Indonesia mereka mengalami culture shock dan cara mengatasinya 
dengan meminta saran kepada teman sesama mahasiswa asing bagaimana cara 
beradaptasi dengan budaya dan negara baru. Dengan berkomunikasi dan 
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berinteraksi secara intens dengan mahasiswa lokal, maka hasil akhirnya mereka 
mengalami kesepahaman budaya. Pola komunikasi linats budaya mahasiswa asing 
dengan mahasiswa lokal dilakukan dengan tahap-tahap pendekatan. Mulai dari 
tahap interaksi awal sampai tahap pertemanan. Hasil penelitian yang dilakukan 
terhadap informan ada beberapa tahap pola komunikasi yang dijalani oleh 
informan. 
Gambar 4.1 
Pola Komunikasi Lintas Budaya 
Mahasiswa Asing dengan Mahasiswa Lokal 
  
 
  
 
 
Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer, Tahun 2015. 
 Terdapat beberapa cara pendekatan komunikasi yang dilakukan yaitu 
dengan menggunakan media online seperti internet merupakan salah satu media 
yang prioritas dilakukan. Efek yang ditimbulkan pun yaitu semakin banyaknya 
peluang yang dihasilkan oleh mahasiswa asing untuk berinteraksi dengan 
mahasiswa lokal. Dari tahap pencarian setiap individu akan lanjut ke tahap proses 
lebih mendalam dengan cara mengajak berkenalan satu sama lain. Hingga 
akhirnya memutuskan untuk menjalin hubungan pertemanan/persahabatan. 
Individu 
Media 
Online 
Dari teman 
ke teman 
Dari diri 
sendiri 
C 
Proses 
Pertemuan 
Membina 
Hubungan 
Berteman / 
Bersahabat 
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Komunikasi pun layak dilakukan seperti kehidupan biasa dengan berinteraksi satu 
dengan yang lainnya tanpa ada hambatan. Dalam arti kata pola komunikasi 
terjalin dengan sendirinya setelah menggunakan perantara. 
  Tabel 4.3 
Matriks Pola Komunikasi Lintas Budaya 
Mahasiswa Asing dengan Mahasiswa Lokal 
NO. Pola Komunikasi Lintas Budaya 
Mahasiswa Asing Mahasiswa Lokal 
1. Melakukan riset atau search bagaimana 
dengan keadaan disini (seperti apa 
budayanya, dan bagaimana bahasanya) 
1. Duluan berkenalan dengan mahasiswa 
asing 
2. Mahasiswa lokal yang mendekati duluan 2. Berinteraksi melalui riset gabungan 
bersama mahasiswa asing 
3. Berinteraksi di perkuliahan (melalui 
MKU) 
4. Meminta nasehat kepada teman sesama 
mahasiswa asing 
5. Karena melihat mahasiswa lokal orang 
yang sangat baik, rendah hati, suka 
berteman, dan yang paling saya suka 
mereka sangat suka tertawa. 
 
Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer, Tahun 2015. 
 
 Pada penelitian ini, peneliti juga terfokus dengan dua bentuk komunikasi 
yakni komunikasi Verbal dan Komunikasi Non Verbal. Seperti yang telah di 
ketahui Komunikasi verbal (verbal communication) adalah bentuk komunikasi 
yang disampaikan komunikator kepada komunikan dengan cara tertulis (written) 
atau lisan (oral).  
 Komunikasi verbal ini sering dijumpai, sebab pada kenyataannya, ide-ide, 
pemikiran atau keputusan, lebih mudah disampaikan oleh komunikator secara 
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verbal ketimbang non verbal. Tentu saja hal ini dilakukan dengan harapan, 
komunikan (baik pendengar maupun pembaca) bisa lebih mudah memahami 
pesan-pesan yang disampaikan. Budaya mempunyai sebuah system bahasa yang 
memungkinkan orang untuk berkomunikasi dengan orang lain. Dalam 
berkomunikasi dengan orang yang berbeda bahasa atau budaya, tingkat makna 
yang kita bagi dalam melaksanakan realitas cenderung menjadi minimal. Hal ini 
akan menjadi kasus ketika perbedaan antara dua system linguistic. Karena semua 
budaya mempunyai sebuah system bahasa, pesan-pesan verbal dalam komunikasi 
interpersonal timbul secara universal sebagai sesuatu yang penting untuk 
diketahui. 
 Fungsi utama dari bahasa adalah untuk mengekspresikan ide-ide dan 
pemikiran seseorang secara jelas, secara logis, dan persuasive, sehingga 
pembicara dapat secara penuh mengenali individualisnya dalam mempengaruhi 
orang lain. Salah satu aspek penting dari komunikasi verbal yang harus diketahui 
sebelum kita melihat penggunaan bahasa dalam berkomunikasi dengan orang 
asing adalah bagaimana strategi-strategi yang digunakan orang untuk mendekati 
orang lain secara lintas budaya. 
 Variasi-variasi lintas budaya dalam gaya bahasa dan komunikasi verbal 
mempengaruhi bagaimana orang dari budaya yang berbeda melakukan 
komunikasi. Contohnya, setiap kita berbicara dalam sebuah dialek. Dialek 
merujuk pada semua perbedaan antara varietas-varietas dari sebuah bahasa dalam 
hal kata ganti, penggunaan kata, dan sintaksis. Seperti mahasiswa asing yang 
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tinggal di Rusunawa Unhas sedikit mengalami kesulitan dari segi bahasa untuk 
berkomunikasi dengan mahasiswa lokal. 
 Rusunawa Unhas adalah tempat tinggal yang penghuninya berasal dari 
berbagai negara terlihat banyak memiliki banyak perbedaan salah satunya adalah 
perbedaan dari segi bahasa. Masing-masing dari mereka memiliki bahasa yang 
berbeda antara satu dengan yang lainnya. Bahkan, ini merupakan sebuah kendala 
ketika mereka akan berinteraksi dengan siapa pun yang merupakan orang baru 
bagi mereka. Dan ketika berkomunikasi pun akan mengalami sedikit kesulitan 
karena tidak mengerti bahasa yang disampaikan oleh lawan bicaranya. Selain itu, 
bahasa mempertajam gagasan manusia, tidak sekedar alat untuk menyampaikan 
gagasan-gagasan.  
 Tak jarang terjadi suatu kesalahpahaman dalam berkomunikasi pada saat 
pertama kali datang di tempat yang baru. Selain itu, kesalahpahaman 
berkomunikasi mereka terletak pada volume suara keduanya. Yang jelas-jelas 
memiliki logat atau dialek yang berbeda. Perbedaan inilah yang membuat 
mahasiswa asing merasa kaget saat pertama kali berkomunikasi dengan orang 
baru yang dari segi bahasanya memiliki banyak perbedaan. Seperti yang 
diungkapkan oleh Erna (22 thn) dari negara Malaysia, sebagai berikut ini : 
“Sering sekali dengan bapak pete-pete, contohnya: ketika saya turun dari 
pete-pete kemudian saya bayar terus saya tengok macam bapak pete-pete 
itu bilang sesuatu yang suara/nadanya agak tinggi tapi sebenarnya dia 
mau bilang kayak terimakasih begitu ataupun hati-hati tapi dalam bahasa 
Makassar yang saya kurang paham, jadi saya juga seperti mau marah 
kembali tapi saya hanya bisa sabar.” (Wawancara, tanggal 15 April 2015) 
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 Erna Fadzlin berpendapat bahwa volume suara dan nada bicaranya agak 
tinggi tetapi sebenarnya bukan menunjukkan kemarahan. Karena logat ataupun 
dialek dari orang Makassar memang seperti itu. 
 Sangat jelas bahwa perbedaan bahasa dalam berkomunikasi terlihat dari 
volume dan nada suara dari orang-orang disini. Dan ketika para mahasiswa asing 
datang di tempat yang baru dan berkumpul dengan orang yang baru pula maka 
terjadilah kesalahpahaman saat sedang berkomunikasi. Bentuk komunikasi verbal 
sangat dibutuhkan dalam komunikasi mahasiswa asing dengan mahasiswa lokal, 
agar terjadi komunikasi yang efektif satu dengan yang lainnya. 
 Dalam penelitian ini juga, bentuk komunikasi verbal juga terjadi pada 
mahasiswa asing yang dapat dilihat dari digunakannya dua bahasa dalam 
kehidupan sehari-hari yaitu Bahasa Inggris dan Bahasa Indonesia. Seperti yang 
dijelaskan oleh Emnet (32 thn) dari negara Eritrea, sebagai berikut ini : 
“When I communicate a part of them use Indonesia and also English. But, 
most of them use English.” (Wawancara, tanggal 02 Mei 2015) 
(Ketika saya berkomunikasi dengan mereka saya sebagian menggunakan 
bahasa Indonesia, sebagian menggunakan bahasa Inggris. Tapi, lebih 
banyak menggunakan bahasa Inggris.) 
 
 Emnet Kibrom merupakan mahasiswi S2 Farmasi Univeristas Hasanuddin. 
Meskipun sudah 2 tahun berada di Makassar, pada saat berkomunikasi masih 
sering mengalami salah paham dengan mahasiswa lokal khususnya saat berada di 
tempat-tempat umum seperti Mall. Menurutnya, ia juga mengalami proses 
adaptasi di sini yang awalnya sangat sulit dan banyak perbedaan dengan 
negaranya. Namun, menurut Emnet budaya Indonesia sangat bagus. 
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 Terbatasnya bahasa yang digunakan oleh mahasiswa asing tidak menjadi 
halangan bagi mahasiswa lokal untuk berkomunikasi dengan mereka. Wawancara, 
tanggal 10 Juni 2015 dengan Megawati (21 thn) mahasiswi Hubungan 
Internasional dari Kendari ini, mengungkapkan bahwa ketika ia sedang 
berhadapan dengan mahasiswa asing, ia menggunakan bahasa Inggris agar bisa 
berkomunikasi. 
 Bagi mahasiswa lokal keterbatasan dalam bahasa itu tidak jadi masalah, 
karena mahasiswa lokal mengetahui bahasa yang digunakan mahasiswa asing. 
Jadi, mahasiswa lokal berinteraksi baik dengan mahasiswa asing. Tetapi bagi 
sebagian mahasiswa asing baru sedikit bisa memahami bahasa Indonesia jadi 
ketika mereka berkomunikasi, mereka menggunakan bahasa Inggris. 
 Hal serupa juga dialami oleh Philemon (22 thn) salah satu mahasiswa dari 
Kepulauan Solomon, ketika ia berkomunikasi atau pun berinteraksi dengan teman 
mahasiswa lokalnya, ia menggunakan bahasa Inggris karena ia belum lancar 
berbahasa Indonesia, berikut wawancara dengan Philemon : 
“I use English to communicate with my local close friend because I do not 
speak Indonesia fluently. And I just understand Indonesia partly.” 
(Wawancara, tanggal 02 Mei 2015) 
(Saya berkomunikasi dengan menggunakan bahasa Inggris dengan teman 
dekat saya mahasiswa lokal karena saya tidak terlalu lancar berbicara 
dalam bahasa Indonesia. Dan hanya sebagian bahasa Indonesia yang saya 
mengerti.)  
 
 Dari hasil wawancara dengan Philemon terlihat bahwa bahasa sangat 
berpengaruh dalam berkomunikasi. Terutama ketika harus berbicara dengan orang 
yang berasal dari latar belakang budaya yang berbeda. Jika mahasiswa lokal tidak 
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bisa berbahasa Inggris, maka ia berusaha menggunakan bahasa Indonesia untuk 
berkomunikasi dengan mahasiswa lokal. Tetapi, ketika ia sedang berkomunikasi 
dengan dosennya di kampus, Philemon tetap menggunakan bahasa Inggris 
terkadang juga ketika dosennya tidak bisa berbahasa Inggris maka ia 
menggunakan bahasa Indonesia yang masih belum lancar. 
 Begitu pula, dengan Mary (32 thn) mahasiswi dari Papua New Guinea 
menggunakan bahasa Inggris dalam proses berkomunikasi dan berinteraksi ketika 
berada di tempat yang baru karena tidak terlalu menguasai bahasa Indonesia. 
Apabila tidak bisa berbahasa Indonesia, maka alternatifnya adalah menggunakan 
bahasa Inggris sebagai alat komunikasi yang mudah dipahami. Tetapi, menurut 
Mary ketika ia berada di kelas dalam proses perkuliahan, ia mengalami sedikit 
masalah dalam bahasa karena ia tidak terlalu mengerti, berikut yang diungkapkan 
oleh Mary :  
“When local students want to communicate with me, they speak in English. 
Yaa … like little English and little Indonesia. But, when I was in class, 
language was the barrier because I didn‟t understand. I don‟t understand 
to speak in Makassar meanwhile Indonesia only 45 % that I know.” 
(Wawancara, tanggal 02 Mei 2015) 
(Saat mahasiswa lokal mau berkomunikasi denganku, mereka 
menggunakan bahasa Inggris. Yaa … seperti bahasa inggris sedikit-sedikit, 
Indonesia sedikit-sedikit seperti itu. Tetapi ketika saya berada di kelas, 
bahasa menjadi masalah karena saya tidak mengerti. Kalau bahasa 
Makassar saya tidak mengerti sama sekali, sedangkan bahasa Indonesia 
baru 45% yang saya mengerti.) 
 
 Dari hasil wawancara di atas, Mary sedikit mengalami kesulitan dalam 
berkomunikasi dengan mahasiswa lokal dan dosennya karena mahasiswa lokal 
maupun dosennya menggunakan bahasa Indonesia. Tetapi, ia tidak mau menyerah 
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untuk terus belajar bahasa Indonesia dan menggunakan bahasa Indonesia dalam 
berkomunikasi dengan mahasiswa lokal atau pun dosennya agar saling mengerti 
dan memahami makna pesan yang disampaikan. 
 Selain Komunikasi Verbal, ada pula Komunikasi Non Verbal. Komunikasi 
non verbal adalah bentuk komunikasi yang disampaikan komunikator kepada 
komunikan dengan menggunakan bahasa isyarat, ekspresi wajah, sandi, simbol-
simbol, pakaian seragam, warna dan sebagainya. 
 Pesan nonverbal kita merupakan spontanitas, ambigu, dan sering cepat dan 
hal-hal lain dibawah kontrol kesadaran dan ketidaksadaran. Ketika komunikasi 
verbal tidak berjalan efektif maka mahasiswa asing maupun mahasiswa lokal 
berusaha untuk berkomunikasi dengan menggunakan komunikasi nonverbal satu 
sama lainnya sehingga pesan yang dimaksud bisa tersampaikan. 
 Dalam penelitian ini, peneliti mendapatkan bahwa komunikasi nonverbal 
biasa digunakan oleh mahasiswa asing dan mahasiswa lokal untuk membantu 
menjelaskan apa yang ingin disampaikan ketika bahasa verbal tidak mampu 
dipahami oleh lawan bicaranya atau penerima pesan. Seperti yang dikatakan oleh 
Magfira (21 thn), mahasiswi Sastra Jepang. Berikut kutipan wawancaranya : 
“Pasti ada. Saya menggunakan komunnikasi verbal dan 
komunikasi nonverbal, misalnya saya mengacungkan jempol 
sebagai tanda setuju atau bagus kepada mahasiswa asing.” 
(Wawancara, tanggal 25 Mei 2015) 
 
 Magfira mengatakan bahwa pasti ada saat dimana bahasa atau ucapan kita 
tidak dipahami oleh mahasiswa asing sehingga dia harus menjelaskannya dengan 
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menggunakan komunikasi nonverbal. Hal yang diungkapkan oleh Atiqah (23 thn), 
mahasiswi asal Malaysia yang menempuh pendidikan di Fakultas Kedokteran 
Unhas, mengatakan bahwa : 
“Ketika saya meminta mahasiswa yang ada di kelas untuk tidak 
berisik maka saya akan meletakkan jari di bibir saya.” 
(Wawancara, tanggal 03 April 2015) 
 
 Komunikasi nonverbal yang sering terjadi berupa gerakan-gerakan tubuh 
untuk menjelaskan bentuk makanan, alamat atau untuk menunjukkan gambar/foto. 
Sedangkan ekspresi muka biasa ditunjukkan untuk menunjukkan keadaan heran, 
tidak mengerti dan kagum.  
 Dalam berkomunikasi biasanya sering terjadi kesalapahaman, seperti 
halnya kesalapahaman dalam pesan verbal maupun pesan nonverbal. Seperti 
penuturan Krisna (21 thn) mahasiswi Fakultas Kedokteran Unhas, bahwa : 
“Kalau saya tidak mengerti apa yang ia (mahasiswa asing) 
maksudkan. Saya menganggukkan kepala supaya seolah-olah saya 
mengerti apa yang ia maksud.” (Wawancara, tanggal 30 Juni 2015) 
 Pesan nonverbal memang sangat penting meskipun tidak sepenting pesan 
verbal, setidaknya pesan nonverbal dapat mempertegas pesan verbal atau 
sebaliknya. Mahasiswa asing biasanya sering terlibat percakapan. Meskipun 
mereka menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa Inggris tetapi mereka masih 
sering mengalami kesalahpahaman ketika mereka salah menafsirkan pesan 
nonverbal yang mengisyaratkan makna tertentu. 
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 Seperti penuturan Omer (20 thn) dari negara Sudan, yang menggunakan 
komunikasi nonverbal jika lawan bicaranya tidak mengerti bahasa yang ia 
gunakan, berikut hasil wawancara dengan Omer : 
“Selain menggunakan komunikasi verbal, saya juga biasa 
menggunakan komunikasi nonverbal ketika saya tidak mengerti 
apa yang saya mau bilang, misalnya menggelengkan kepala atau 
tangan saya ketika menolak sesuatu.” (Wawancara, tanggal 13 Juni 
2015) 
 
 Sifat komunikasi yang terjadi sesama mahasiswa asing pada umumnya 
bersifat dinamis, non formal serta terjalin komunikasi yang berkesinambungan 
sebab mempunyai perasaan yang sama, sedangkan sifat komunikasi yang terjadi 
antara mahasiswa lokal dengan mahasiswa asing disertai dengan kesadaran yang 
tinggi dan dialogis formal serta sering terjadi salah paham dalam pemahaman 
makna. 
 Sama halnya, yang dialami oleh Yasushi (25 thn), mahasiswa asal Jepang 
ini untuk menghindari kesalapahaman dalam bahasa, biasanya ia menggunakan 
gerakan tangan agar mahasiswa lokal mengerti apa yang dimaksud oleh Yasushi. 
Seperti yang diungkapkan oleh Yasushi, sebagai berikut : 
“Kalau mahasiswa lokal tidak mengerti bahasa yang saya gunakan 
biasanya saya menggunakan komunikasi nonverbal, seperti dengan 
menggunakan gerakan tangan supaya mereka mengerti apa yang 
saya bilang.” (Wawancara, tanggal 08 Mei 2015) 
 
 Dalam proses komunikasi lintas budaya, lambang-lambang selain bahasa, 
mendapat perhatian untuk diketahui. Penekanan pesan nonverbal pada pesan 
verbal dapat melengkapi dan mewarnai pesan-pesan sehingga mudah 
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diinterpretasikan oleh pembawa pesan kepada penerima pesan melalui pesan yang 
dilambangkan seperti bahasa, gambar, warna, gerak tubuh dan artefak. 
Kesalahpahaman dalam menginterpretasikan pesan sering diakibatkan karena 
pembawa pesan (komunikator) tidak memahami latar belakang budaya penerima 
pesan (komunikan) atau salah dalam memakai saluran atau tempat berlalunya 
pesan. 
 Hubungan lintas budaya dan komunikasi penting dipahami untuk 
memahami komunikasi lintas budaya, oleh karena melalui pengaruh budayalah 
orang-orang belajar berkomunikasi. Kemiripan budaya dalam persepsi 
memungkinkan pemberian makna yang mirip pula terhadap suatu objek sosial 
atau suatu peristiwa. Cara-cara kita berkomunikasi, keadaan komunikasi kita, 
bahasa dan gaya bahasa yang kita gunakan, dan perilaku-perilaku nonverbal kita, 
semua itu terutama merupakan respons terhadap dan fungsi budaya kita. 
 Saat ini, pola komunikasi lintas budaya mahasiswa asing semakin baik 
ketika berhadapan dengan mahasiswa lokal. Hal ini dibuktikan dengan keadaan 
komunikasi di antara keduanya yang sudah berlangsung selama 2 tahun. 
Walaupun bagi mahasiswa asing masih agak kesulitan dalam memahami bahasa 
yang digunakan oleh mahasiswa lokal seperti bahasa Makassar maupun bahasa 
Bugis, tetapi itu tidak menjadi masalah karena mahasiswa asing mau terus 
menerus belajar sampai mereka mengerti. Di dalam kampus, hingga di luar 
kampus sekalipun menjadi wadah bagi mahasiswa asing untuk berbaur dan 
bersosialisasi dengan mahasiswa lokal. 
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 Sejauh ini mahasiswa lokal juga bisa memahami bahasa yang digunakan 
oleh mahasiswa asing. Hal ini dapat mendukung proses komunikasi yang terjalin 
antara keduanya, sehingga dapat memperkecil kesalahpahaman yang terjadi ketika 
berkomunikasi. 
Tabel 4.4 
Matriks Bentuk Komunikasi 
Mahasiswa Asing dengan Mahasiswa Lokal 
No. Bentuk Komunikasi Mahasiswa Asing Mahasiswa Lokal 
1.  Komunikasi Verbal  - Berusaha untuk 
mempelajari bahasa 
Indonesia sebagai 
alat untuk 
berkomunikasi dan 
berinteraksi dengan 
mahasiswa lokal 
- Mengajari dan 
memperkenalkan 
bahasa lokal kepada 
mahasiswa asing 
supaya mereka dapat 
berkomunikasi dan 
berinteraksi dengan 
mahasiswa asing 
 
 a. Bahasa Lisan  
  
  
  
  
  
  
  
  
- Pengetahuan bahasa 
Indonesia yang 
terbatas sehingga 
mereka 
menggunakan bahasa 
dari negara asal 
mereka dan 
mencampurnya 
dengan bahasa 
Inggris 
  
-  Karena 
kemampuannya 
mereka menggunakan 
dan menguasai bahasa 
Inggris atau pun 
bahasa asing lainnya 
sehingga membuat 
mereka mampu untuk 
berkomunikasi dan 
berinteraksi dengan 
mahasiswa asing 
 
2.  Komunikasi Nonverbal     
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a. Kinesik (bahasa 
tubuh 
  
  
 
 
 
  
- Isyarat tangan : 
meletakkan jari di bibir, 
gerakan tangan. 
 
- Gerakan kepala : 
menggelengkan 
kepala. 
 
- Isyarat tangan : 
mengacungkan jempol. 
 
 
- Gerakan kepala : 
menganggukkan 
kepala. 
 
Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer, Tahun 2015. 
 
A. 5. Faktor-Fakor yang menjadi Pendukung dan Penghambat 
Mahasiswa Asing dan Mahasiswa Lokal 
 Mahasiswa asing dan mahasiswa lokal merupakan pertemuan dua 
kebudayaan yang berbeda. Banyak perbedaan yang ada dalam dua budaya ini, tak 
menghalangi beberapa faktor yang dapat mendukung komunikasi dan interaksi 
antara keduanya. Faktor pendukung yang membuat mahasiswa asing dan 
mahasiswa lokal dapat berkomunikasi dan berinteraksi dengan baik. Hal ini 
diungkapkan oleh Atiqah (23 thn) dan Erna (22 thn), mahasiswi asal Malaysia ini 
mengatakan bahwa kita harus punya sikap terbuka dengan mahasiswa lokal, sikap 
saling menghormati satu dengan yang lainnya, dan jangan merasa sombong 
dengan kebudayaan masing-masing. Inilah yang membuat mereka bisa 
berkomunikasi dan berinteraksi baik dengan mahasiswa lokal. Seperti yang 
Atiqah dan Erna jelaskan, sebagai berikut : 
“Menurut Atiqah, factor pendukung yang paling penting adalah kita 
bersikap terbuka kepada mahasiswa lokal karena kita tidak sepatutnya 
cuman mementingkan negara sendiri. Kan kita telah belajar disini jadi 
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kita mesti memahami orang lain, mendekati orang lain. kita tidak 
sepatutnya ada dikelompok sendiri saja.” (Wawancara, tanggal 03 April 
2015) 
 
“Menurut Erna, prinsip saya hanya satu jika kamu menghormati orang 
lain, maka kamu juga akan dihormati, jadi kamu jangan merasa diri kamu 
tinggi atau pun kamu bangga diri dengan budaya mu.” (Wawancara, 
tanggal 15 April 2015) 
 
 
 Hal senada juga diungkapkan oleh Omer (20 thn), mahasiswa dari negara 
Sudan ini ketika ditanya factor pendukung apa yang membuat ia 
berkomunikasi/berinteraksi dengan mahasiswa lokal. Menurutnya supaya tidak 
ada perbedaan antara ia dengan mahasiswa lokal. Seperti yang ia jelaskan, sebagai 
berikut : 
“Faktor pendukung yang membuat saya berkomunikasi dengan 
mahasiswa lokal, supaya tidak ada perbedaan antara orang Sudan dengan 
orang Indonesia.” (Wawancara, tanggal 13 Juni 2015) 
 
 
 Begitu pun, yang diungkapkan oleh Magfira (21 thn), mahasiswi lokal 
yang berasal dari kota Makassar dan Megawati (21 thn), mahasiswi lokal yang 
berasal dari kota Kendari. Menurut Fira, ada kesan tersendiri ketika ia 
berteman/bergaul dengan orang asing, sedangkan bagi Mega, ia ingin 
memperbanyak teman dan melatih bahasa asingnya dengan 
berkomunikasi/berinteraksi bersama mahasiswa asing. Seperti yang mereka 
jelaskan, sebagai berikut : 
“Menurut Magfira, yang menjadi factor pendukung banyak, ada bahasa, 
ada budayanya. Mungkin karena saya orangnya „kepo‟, karena saya suka 
melihat bagaimana kalau kita lihat orang asing maksudnya kayak „ih, 
serunya kalau berteman dengan dia, kita punya teman orang asing‟ jadi 
punya kesan tersendiri kalau berteman/bergaul dengan orang asing.” 
(Wawancara, tanggal 25 Mei 2015) 
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“Menurut Megawati, saya ingin memperluas jaringan pertemanan dengan 
mahasiswa asing dan melatih kemampuan berbahasa asing.” 
(Wawancara, 10 Juni tanggal 2015) 
 
 
 Hal lain yang mendukung mahasiswa asing ingin berkomunikasi maupun 
berinteraksi dengan mahasiswa lokal adalah menurut Philemon (22 thn) dari 
Kepulauan Solomon dan Emnet (32 thn) dari Eritrea, mahasiswa lokal itu sangat 
baik, rukun atau tenang, rendah hati, dan enak untuk diajak berteman. Jadi, 
mereka bisa berkomunikasi/berinteraksi baik dengan mahasiswa lokal. Seperti 
yang mereka ungkapkan , sebagai berikut : 
“For Philemon, here, almost people are harmonious or calm, open and 
humble. I should do more practice by using Indonesia and not much 
English, so I can communicate with local students fluently.” (Wawancara, 
tanggal 02 Mei 2015) 
 
(Menurut Philemon, karena kebanyakan orang-orang disini rukun atau 
tenang, terbuka, dan rendah hati. Saya juga harus lebih banyak latihan 
dengan menggunakan bahasa Indonesia dan tidak terlalu banyak 
menggunakan bahasa Inggris, agar saya bisa berkomunikasi dengan 
mahasiswa lokal dengan baik dan lancar.)  
 
“For Emnet, they are very good, sociable, humble, friendly and most of 
them I like their laugh. Indonesian people are more pleasant to be a 
friend. And other factor is humble that I get from and I do here.” 
(Wawancara, tanggal 02 Mei 2015) 
 
(Menurut Emnet, mereka sangat baik, bersahabat, supel, suka berteman, 
dan yang paling saya suka mereka sangat suka tertawa. Orang Indonesia 
lebih enak untuk diajak berteman. Dan factor lain yang saya dapat dari 
orang-orang disini dan saya lakukan adalah kerendahan hatinya.)  
 
 
 Hal serupa yang mendukung Mary (32 thn) dari Papua New Guinea ini 
berkomunikasi dengan mahasiswa lokal, karena ia ingin membuka diri dan 
menerima apapun dari budaya Indonesia, dan menurutnya orang-orang disini 
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sangat ramah dan sangat antusias dalam belajar. Hal ini diungkapkan oleh Mary, 
sebagai berikut : 
“I want to opened up myself and accept anything from here. Local 
students here are very enthusiastic and have a commitment to study, 
everbody are very humble.” (Wawancara, tanggal 02 Mei 2015) 
  
(Saya ingin membuka diri, terbuka dan menerima apapun dari sini. 
Mahasiswa lokal disini sangat antusias dan berkomitmen dalam belajar, 
semuanya sangat ramah.) 
 
 
 Mahasiswa lokal yang baik, terbuka, dan sikapnya tidak kasar terhadap 
mahasiswa asing menjadi factor pendukung bagi mahasiswa asing mau 
berkomunikasi dan berinteraksi dengan mahasiswa lokal. Seperti yang 
diungkapkan oleh Yasushi (25 thn), mahasiswa asal Jepang ini menganggap 
bahwa mahasiswa lokal itu suka bercanda dan kalau mereka janji pasti 
menepatinya. Bagi Yasushi kalau terus menerus berkomunikasi, ia bisa jadi dekat 
dan bergaul dengan mereka. Berikut hasil wawancaranya : 
“Karena mahasiswa lokal itu orangnya ramai, welcome, dan baik jadi 
saya mau berkomunikasi dengan mereka. Ketika mahasiswa lokal 
berkomunikasi dengan saya, saya mau berusaha untuk mengerti apa yang 
mereka bicarakan. Dan saya tidak pernah berpikir kalau mereka itu orang 
yang kasar maksudnya mereka tidak pernah kasar sama saya karena 
kalau mereka sudah janji, mereka pasti menepatinya, mereka juga orang 
yang suka bercanda. Karena saya sering berkomunikasi dengan mereka, 
saya jadi dekat dan bergaul dengan mereka.” (Wawancara, tanggal 08 
Mei 2015) 
 
 Lain halnya dengan yang diungkapkan oleh Krisna (21 thn), mahasiswa 
lokal yang berasal dari kota Kolaka. Awalnya, ia berkomunikasi dan berinteraksi 
dengan mahasiswa asing untuk mengajak teman mahasiswa asingnya tersebut 
beribadah bersama. Seperti yang diungkapkan oleh Krisna, sebagai berikut : 
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“Kebetulan saya duluan yang datangin dan kenalan dengan Tiffanny, 
karena saya dapat info kalau ada mahasiswa Malaysia yang beragama 
Kristen jadi saya mau ajak dia untuk beribadah bersama, karena kan 
Tiffanny lagi cari teman untuk pergi ke gereja bareng jadi saya ajak mi 
dia. Awalnya saya tidak mau kenalan dengan mereka tapi karena teman 
ku yang bilang dan memberikan info ke saya jadi saya mencoba untuk 
berkenalan dan berteman dengan mereka. Kalau saya kenal dengan 
Atiqah karena saya liat dia ramah dan baik jadi saya bergaul mi dengan 
dia juga melalui Tiffanny.” (Wawancara, tanggal 30 Juni 2015) 
 
 
 Komunikasi secara sederhana diartikan sebagai penyampaian pesan atau 
informasi dari komunikator kepada komunikan melalui media tertentu. 
Komunikasi yang baik dan efektif apabila dilaksanakan dua arah, ada mendengar 
ada berbicara atau ada umpan balik. Namun dalam kehidupan sehari-hari tak 
jarang masih dijumpai pesan atau informasi yang kita sampaikan tidak sesuai atau 
kita mengalami kesulitan dalam berkomunikasi. 
Tabel 4.5 
Matriks Faktor Pendukung 
Mahasiswa Asing dengan Mahasiswa Lokal 
NO. Faktor Pendukung 
Mahasiswa Asing Mahasiswa Lokal 
1. Keterbukaan 1. Punya kesan tersendiri ketika 
berteman dengan mahasiswa asing 
2. Sikap positif, seperti saling 
menghormati, supaya tidak ada 
perbedaan 
2. Untuk memperluas jaringan 
pertemanan dan melatih 
kemampuan berbahasa Inggris 
3. Mahasiswa lokal enak diajak untuk 
berteman 
3. Empati : mengajak teman 
mahasiswa asing untuk beribadah 
bersama 
4. Mahasiswa lokal sangat baik, rendah 
hati, orangnya ramai, dan sangat 
antusias 
5. Mahasiswa lokal ramah, supel, dan 
suka tertawa 
 
Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer, Tahun 2015. 
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 Selain faktor-faktor pendukung diatas, ada juga factor pendukung yang 
membuat mahasiswa asing bisa belajar di Indonesia, yaitu beasiswa yang 
diberikan oleh pemerintah dari negara mereka masing-masing yang bekerja sama 
dengan pemerintah Indonesia, semua biaya dan kebutuhan mahasiswa asing 
dibiayai selama mereka belajar di Indonesia. Dan Universitas Hasanuddin adalah 
salah satu universitas yang bekerja sama dengan pemerintah dari negara mereka, 
dengan beasiswa itulah mahasiswa asing bisa belajar di Indonesia dan memilih 
jurusan yang mereka inginkan. 
 Ada factor pendukung dalam berkomunikasi/berinteraksi dengan 
mahasiswa lokal, berarti ada pula factor yang dapat menjadi penghambat dalam 
berkomunikasi dengan beda budaya. Tidak dapat dipungkiri ketika berinteraksi, 
baik mahasiswa lokal maupun mahasiswa asing mendapatkan hambatan-hambatan 
dalam berkomunikasi. 
 Dalam penelitian ini, mahasiswa asing yang merupakan orang pendatang 
memiliki perbedaan lingkungan cultural, sosio cultural, psychocultural dengan 
mahasiswa lokal yang ada di Makassar, sehingga menyebabkan terjadinya 
benturan yang besar dalam berkomunikasi atau komunikasi yang terjadi tidak 
efektif. Perbedaan-perbedaan ini menyebabkan mahasiswa asing dan mahasiswa 
lokal memiliki perbedaan-perbedaan dalam hal berkomunikasi, yang kemudian 
menyebabkan perbedaan persepsi atau kesalahpahaman persepsi. 
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 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, hambatan yang 
paling sering ditemukan adalah hambatan dari segi bahasa yang digunakan. Tidak 
mengherankan sebab bahasa menjadi hal yang sangat krusial saat berinteraksi. 
 Seperti yang diungkapkan oleh Erna Fadzlin (22 thn) mahasiswi asal 
Malaysia dan Philemon (22 thn) mahasiswa asal Kepulauan Solomon, saat di 
wawancarai tentang bagaimana komunikasinya selama ini dengan mahasiswa 
lokal. Erna dan Philemon kemudian menjawab, sebagai berikut : 
“Menurut Erna, baik, saya terkendala cuma dalam perbedaan bahasa” 
(Wawancara, tanggal 15 April 2015) 
 
“For Philemon, because of problem of language, so I don‟t communicate 
and interaction too much with local students, I love myself. And I seldom 
to go out because I look like striking if I am in a public place.” 
(Wawancara, tanggal 02 Mei 2015) 
 
(Menurut Philemon, karena rintangan bahasa, jadi saya tidak banyak 
berkomunikasi dan tidak terlalu berinteraksi dengan mahasiswa lokal, saya 
suka sendiri. Dan saya jarang keluar, karena saya terlihat mencolok ketika 
berada ditempat umum.)  
 
 Dari jawaban mereka diatas tersebut peneliti berpendapat bahwa bahasa 
yang dimaksud oleh Erna dan Philemon selain bahasa Indonesia juga dialeg Bugis 
yang memiliki keunikan tersendiri turut, memberikan tantangan yang menjadi 
hambatan bagi Erna dalam berkomunikasi dengan mahasiswa lokal. 
 Selain itu, Atiqah (23 thn) dari Malaysia dan Mary (32 thn) dari Papua 
New Guinea ini pun memiliki kendala yang sama dengan Erna dan Philemon, 
sebagai berikut : 
“Menurut Atiqah, factor penghambat yang saya alami dari segi bahasa 
kadang kala bahasa yang digunakan sangat berbeda, saya lebih paham itu 
bahasa yang baku seperti yang ada dalam buku kalau bahasa yang agak 
campuran-campuran (bahasa Makassar) kadang kala itu yang membuat 
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saya pusing, juga pemahaman yang kami terima juga berbeda. Kadang 
kala mahasiswa lokal juga kurang memahami apa yang saya katakan. Dan 
metode pembelajaran disini juga agak menganggu karena banyak konsep-
konsep yang kami tidak pahami seperti remedial.”  (Wawancara, tanggal 
03 April 2015) 
 
“For Mary, first problem is language, that‟s barrier that I got.” 
(Wawancara, tanggal 02 Mei 2015) 
 
(Menurut Mary, masalah utama adalah bahasa, itulah hambatan yang saya 
alami.) 
 
 Atiqah dan Mary mengalami kesulitan saat menyampaikan pesan atau 
informasi kepada mahasiswa lokal sebab bahasa yang ia gunakan untuk 
penyebutan kata atau benda tertentu terkadang tidak mampu ditangkap oleh 
mahasiswa lokal. Atiqah juga mengalami hambatan dari metode pembelajaran di 
kampus yang sangat berbeda dengan metode pembelajaran di Malaysia, hal-hal 
itulah yang menjadi factor penghambat bagi mereka. 
 Di Indonesia sendiri terdapat beberapa aspek bahasa dan penggunaan 
dialek yang penting dalam memahami komunikasi kita dengan orang asing. Sikap 
kita terhadap dialek terhadap bahasa dan dialek orang lain mempengaruhi 
bagaimana kita merespon orang lain, terlepas dari apakah kita mempelajari bahasa 
orang lain, ketika kita menggunakan bahasa dan dialek lain terlepas dari apakah 
kita berhubungan dengan orang lain yang kita temani berkomunikasi. 
 Dialek Makassar yang berbeda dari bahasa Indonesia membuat Yasushi 
(25 thn), mahasiswa dari Jepang ini ketika pertama kali datang ke sini, ia sama 
sekali tidak mengerti sama sekali bahkan bingung dengan logat Makassar yang 
digunakan mahasiswa lokal disini. Itulah yang menjadi factor penghambat bagi 
Yasushi. Berikut penuturan dari Yasushi : 
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“Pada saat saya berkomunikasi dengan mahasiswa lokal saya sering 
sekali mengalami miscommunication dari segi bahasa. Contohnya : 
mereka disini itu menggunakan logat Makassar kadang saya tidak 
mengerti sama sekali apa yang mereka bilang, seperti makan „mi‟ saya 
kira makan „mi‟ itu mie instan (indomie) ternyata makan „mi‟ itu artinya 
makan saja. Contoh lainnya itu, kalau mereka bilang mau ke Makassar, 
mereka bilang „turun‟ ke bawah. Kalau dari Makassar ke Galesong 
mereka bilang „naik‟. Pertama kali saya dengar saya sama sekali tidak 
mengerti.” (Wawancara, tanggal 08 Mei 2015) 
 
 
 Hal lain yang menjadi factor penghambat selain bahasa, ada juga dari 
makanan dan cuaca yang berbeda dengan negara mereka. Seperti yang 
diungkapkan oleh Emnet (32 thn) mahasiswi asal Eritrea dan Magfira (21 thn) 
mahasiswi lokal dari kota Makassar, sebagai berikut : 
“For Emnet, even though I studied Indonesia for one semester in Pusat 
Bahasa but I still have a problem in my college especially in certain 
words. I can communicate with my friends but still confuse in some words 
and also difficult to understand. Other barrier factor, like here, I must eat 
rice, if in Eritrea almost doesn‟t, there are „root‟ like „bread‟, I also don‟t 
like spicy food, and the weather is warm, It makes different with my 
country that is cold.” (Wawancara, tanggal 02 Mei 2015) 
 
(Menurut Emnet, meskipun saya sudah belajar bahasa Indonesia selama 
satu semester di Pusat Bahasa, tetapi saya masih kesulitan di perkuliahan 
khususnya kata untuk dibidang tertentu. Saya bisa berkomunikasi dengan 
teman-teman saya tapi jika berkaitan dengan kata-kata tertentu saya masih 
agak sulit untuk memahaminya. Dan factor penghambat lainnya, seperti 
disini saya harus makan nasi kalau di Eritrea hampir tidak ada nasi yang 
ada „root‟ sejenis roti, saya juga tidak suka makanan pedas, dan cuaca 
disini panas berbeda dengan negara saya yang sangat dingin.) 
 
“Menurut Magfira, faktor penghambat mungkin dari segi makanan, 
makanannya orang Jepang kebanyakan sebagian besar tidak halal. Jadi, 
kalau saya pergi makan dengan mereka pasti mereka lihatkan dulu saya 
dan mereka bilang ini ada unsur apanya dan mereka lihatkan satu-satu 
makanan tersebut dan dijelaskan makanan tersebut mengandung apa. Itu 
hari waktu saya pergi makan toh mereka dulu yang pilihkan makanan 
serba halal untuk saya.” (Wawancara, tanggal 25 Mei 2015) 
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 Selain itu, pola pikir juga menjadi factor penghambat, seperti yang dialami 
oleh Omer (20 thn) mahasiswa asal Sudan dan Krisna (21 thn) mahasiswi lokal 
dari kota Kolaka, sebagai berikut: 
“Menurut Omer, hambatan saya, saya tidak bisa bahasa Bugis sama 
bahasa Makassar dan cara berpikir orang-orang disini, karena untuk 
menyamakan pikiran itu sangat susah dan butuh waktu lama.” 
(Wawancara, tanggal 13 Juni 2015) 
 
“Menurut Krisna, Faktor penghambat saya dari segi bahasa, terkadang 
ada bahasa atau kata-kata mereka yang saya tidak mengerti. Dan pola 
pikirnya mereka juga bisa menjadi penghambat, karena apa yang saya 
pikirkan berbeda dengan yang mereka pikirkan.” (Wawancara, tanggal 30 
Juni 2015) 
 
 
 Lain halnya, yang dialami oleh Megawati (21 thn) mahasiswa lokal asal 
kendari, menurutnya kalau ia lagi malas berbahasa Inggris dengan orang asing, ia 
memilih untuk tidak berkomunikasi itulah yang menjadi factor penghambat Mega, 
berikut hasil wawancaranya : 
“Kadang saya tidak mood berbahasa Inggris, atau saya capek berbahasa 
Inggris maka saya akan lebih memilih untuk tidak berkomunikasi dulu.” 
(Wawancara, tanggal 10 Juni 2015) 
 
Tabel 4.6 
Matriks Faktor Penghambat 
Mahasiswa Asing dengan Mahasiswa Lokal 
 
NO. Faktor Penghambat 
Mahasiswa Asing Mahasiswa Lokal 
1. Perbedaan bahasa dan dialek 1. Perbedaan dari segi bahasa 
2. Kurangnya rasa percaya diri 2. Ketika malas berbahasa Inggris 
3. Perbedaan dari metode perkuliahan 3. Perbedaan pola pikir 
4. Perbedaan pola pikir  
 
Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer, Tahun 2015. 
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 Walaupun ada beberapa factor penghambat dari mahasiswa asing maupun 
mahasiswa lokal tetapi ada juga factor pendukung yang bisa membuat mahasiswa 
asing dan mahasiswa lokal berkomunikasi dengan baik. Sejauh ini dapat dilihat 
bahwa mahasiswa asing sudah bisa mengadopsi budaya Indonesia bahkan budaya 
dasar dari kota Makassar. Hubungan sosial antara mahasiswa asing dengan 
mahasiswa lokal bisa dibilang rukun dan saling menghargai serta saling 
menghormati satu dengan yang lainnya. Karena idealnya sebuah hubungan sosial 
dalam sebuah proses komunikasi haruslah saling menghargai dan menghormati 
sesama. Hubungan sosial yang baik dapat menciptakan kehidupan berkomunikasi 
dan berinteraksi yang baik, lancar, rukun, dan damai, tanpa adanya konflik di 
antara kedua budaya yang bertemu. 
 
B. PEMBAHASAN 
 Mahasiswa merupakan individu dimana setiap individu lahir di dunia 
tanpa memiliki pemahaman apapun tentang apa yang harus dilakukan dan 
bagaimana harus bertindak agar dapat diterima dalam masyarakat. Hal ini juga 
dialami oleh mahasiswa asing yang masuk ke dalam lingkungan baru yaitu dunia 
perkuliahan. Dalam setiap diri sesorang mempunyai pengalaman pribadi yang 
berbeda-beda, itu terjadi karena faktor lingkungan dan keseharian ia bergaul dan 
pada saat ia berkomunikasi dengan rekan sebaya atau rekan dimana tempat ia 
berkumpul dalam suatu kelompok, sehingga secara tidak langsung akan 
membentuk dan mempengaruhi dirinya. 
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 Mahasiswa didefinisikan sebagai individu yang telah menyelesaikan 
Sekolah Menengah Atas dan memasuki perguruan tinggi. Mahasiswa asing 
didefinisikan warga negara asing yang mengikuti pendidikan pada perguruan 
tinggi di Indonesia. Seseorang yang memasuki lingkungan baru memerlukan 
adaptasi baik dengan lingkungan maupun budaya di tempat baru tersebut. 
Begitupun dengan mahasiswa asing yang datang ke Kota Makassar, mereka harus 
beradaptasi dengan lingkungan serta budaya dimana mereka tinggal, yang secara 
jelas berbeda dengan budaya maupun lingkungan tempat asalnya. 
 Selain itu mereka pun harus bisa berinteraksi dengan orang-orang yang ada 
di lingkungan tersebut agar proses adaptasi dapat berjalan dengan baik. Bila 
pendatang ingin hidup survive di tempat yang baru, biasanya mereka akan 
beradaptasi dengan lingkungan tempat mereka berada. 
 Dalam hal ini pula tentunya bagaimana mahasiswa asing dalam 
berinteraksi atau melakukan komunikasi pribadi dengan teman-temannya 
mahasiswa lokal, dosen, dan lingkungannya. Saat proses interaksi dilakukan 
sering mendapat berbagai hambatan. Salah satu contoh hambatan interaksi 
dilingkungan adalah perbedaan budaya dan bahasa sehingga sering terjadinya 
perbedaan persepsi dan menimbulkan kesulitan bagi mahasiswa asing yang berada 
di Universitas Hasanuddin. 
 Dalam proses interaksi sehari-hari mereka berinteraksi dengan sesama 
mahasiswa lokal. Mereka berbicara menggunakan bahasa Indonesia maupun 
bahasa Inggris dengan mahasiswa lokal pada saat dikampus dan ditempat-tempat 
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tertentu. Namun sering juga terdapat kendala-kendala saat berinteraksi dengan 
mahasiswa lokal. Di Indonesia banyak mahasiswa asing, yang tinggal diberbagai 
kota-kota besar untuk menuntut ilmu. Alasan mereka berkuliah di Indonesia 
cukup beragam, mulai dari beasiswa, kualitas universitas yang akan dimasuki atau 
sekedar mencari pengalaman baru. 
 Perbedaan muncul dalam komunikasi lintas budaya antara mahasiswa yang 
memiliki budaya masing-masing (berlainan), yaitu mahasiswa asing dengan 
budaya dari negara Jepang, Eritrea, Papua New Guinea, Malaysia, Kepulauan 
Solomon, Sudan dengan mahasiswa lokal (Indonesia). Latar belakang budaya 
yang berbeda juga memberi kontribusi dalam hal ini. “Seperti yang dijelaskan 
Liliweri dalam komunikasi antarbudaya bahwa setiap individu memiliki 
kepribadian, kebudayaan, dan persepsi masing-masing. Maka dari itu, saat 
berinteraksi muncul perbedaan yang dapat memicu kegelisahan/ kecemasan 
(anxiety) dan ketidakpastian (uncertainty)” (Liliweri, 2001:32). 
 Perbedaan budaya menyebabkan mahasiswa asing saat pertama kali datang 
ke sini dan mulai beradaptasi dengan lingkungan barunya cenderung dapat terjadi 
cultural shock (gegar budaya) yang tidak terhindarkan. Hal ini disebabkan oleh 
perbedaan bahasa, dialek/logat, perbedaan persepsi yang dapat menyebabkan 
keterkejutan seseorang ketika menyesuaikan diri. Bagaimana pun komunikasi 
yang efektif dengan orang-orang yang memiliki latar belakang budaya yang 
berbeda selalu memunculkan ketidakpastian dan kecemasan dalam diri seseorang. 
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 Bentuk ketidakpastian yang dirasakan mahasiswa asing disebabkan oleh 
kondisi negara mereka berbeda dengan kondisi yang ada di Kota Makassar. 
Sedangkan, kecemasan disebabkan karena harapan negative jika melakukan 
sesuatu yang berbeda dengan sikap dan perilaku di negara mereka. Walaupun ada 
persamaan budaya dan kedekatan emosional dengan latarbelakang akar budaya 
yang sama di beberapa negara, ternyata tetap ada perasaan tidak pasti dan cemas 
ketika berada pada suatu lingkungan baru seperti yang dialami dan dirasakan oleh 
mahasiswa asing. 
 Perbedaan budaya dalam bentuk komunikasi yang bersifat universal adalah 
bahasa, sistem symbol, sikap, dan hubungan sosial. Dalam menghadapi perbedaan 
budaya tersebut setiap individu harus memahami dan menempatkan dirinya bukan 
pada konsep budayanya dalam melihat dan menilai budaya orang lain. Namun, 
pemahaman dan saling pengertian antarbudaya dapat menciptakan keharmonisan 
budaya. Perbedaan budaya tersebut juga menjadi pokok masukan beradaptasi 
dalam lintas budaya. 
 Peneliti menemukan adanya anxiety dan uncertainty ketika mahasiswa 
asing berkomunikasi dan berinteraksi dengan mahasiswa lokal. Perbedaan latar 
belakang budaya mereka menimbulkan anxiety dan uncertainty dalam menjalani 
komunikasi dan interaksi. Ketika seseorang berpindah ke budaya baru, seseorang 
membawa bahasa, sikap, kebiasaan, dan perilaku dari budaya lama mereka yang 
dapat bertabrakan dengan budaya baru. Hal ini dapat menyebabkan disorientasi, 
kesalahpahaman, konflik, stres, dan kecemasan (anxiety). Fenomena ini disebut 
sebagai culture shock. Winkelman berargumen bahwa culture shock dapat muncul 
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pada kelompok imigran, seperti pelajar asing dan pengungsi, pertukaran bisnis 
internasional, volunteer, para pekerja sosial yang memasuki komunitas baru 
selama krisis, maupun anggota-anggota dari kelompok mikrokultural dalam 
budaya dan masyarakat mereka sendiri (dalam Gudykunst dan Kim, 1992:102). 
 Saat mahasiswa asing ini berkomunikasi dan berinteraksi, pasti akan 
terjadi proses interaksi lintas budaya dengan mahasiswa lokal yang berbeda latar 
belakang kebudayaan. Dalam interaksi tersebut dapat muncul perbedaan-
perbedaan yang meliputi bahasa, sikap dan persepsi, yang semuanya itu sangat 
menentukan pola-pola komunikasi lintas budaya. 
 Mahasiswa asing dengan mahasiswa lokal harus secara terus menerus 
melakukan komunikasi dan interaksi, maka dari itu keduanya perlu mengelola 
anxiety (kegelisahan) dan uncertainty (ketidakpastian) yang muncul akibat 
perbedaan interpretasi dalam komunikasi lintas budaya. Pengelolaan anxiety dan 
uncertainty ini bertujuan untuk dapat memperoleh komunikasi lintas budaya yang 
efektif, terutama untuk mencapai tujuan bersama dalam proses komunikasi dan 
interaksi. Namun, terkadang juga muncul suatu reaksi negatif yang dapat memicu 
hambatan komunikasi lintas budaya. Reaksi negatif dapat muncul karena ada 
sebuah penilaian yang didasarkan pada budaya asing. Maka dari itu, sangat krusial 
untuk mengetahui cara-cara mengelola hambatan dalam komunikasi lintas budaya. 
 Konsep anxiety/uncertainty management (AUM), Gudykunst dan Hammer 
menggunakan uncertainty (tidak mampu untuk memprediksi atau menjelaskan 
tentang sikap, tingkah laku, atau perasaan orang lain) dan anxiety (perasaan yang 
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menjadi gelisah, tegang, khawatir, atau takut) untuk menjelaskan penyesuaian 
komunikasi lintas budaya (untuk memperkecil ketidaktahuan), (Gudykunst, 2003). 
 Model Anxiety/Uncertainty Management (AUM) yang meliputi 
ketidakpastian yang melingkupi pikiran mahasiswa asing, misalnya bagaimana 
mereka memprediksi sikap, perasaan, keyakinan, nilai, dan perilakunya. 
Kecemasan atau kegelisahan adalah kecenderungan yang memberikan dasar 
penyesuaian dalam lintas budaya. Gudykunts dan Kim (1992:32) mengemukakan 
model Anxiety/Uncertainty Management (AUM) yang bertujuan menciptakan 
keberhasilan komunikasi efektif dengan individu yang memiliki latar belakang 
budaya yang berbeda atau dengan orang asing (stranger) untuk mengurangi 
kecemasan dan ketidakpastian yang dimilikinya. 
 Ketika ditanya mengenai perbedaan atau perubahan dari awal hingga 
sekarang pada saat belajar dan berkomunikasi dikampus, mahasiswa asing 
menjelaskan bahwa memang mereka mengalami perubahan di dalam diri mereka 
masing-masing, seperti selera makan, cara berpakaian, bahasa, mengenal orang 
yang mempunyai latar belakang budaya yang berbeda, perubahan pada sikap dan 
perilaku. Selain itu, untuk mengelola anxiety dan uncertainty mahasiswi asing ini 
berusaha untuk menjelaskan perbedaan budaya secara langsung. Hal ini 
dimaksudkan agar mahasiswa lokal mengerti alasan dari kemunculan sebuah 
pemikiran berbeda oleh budaya lain.  Untuk dari sudut pandang mahasiswa asing, 
mereka mengalami banyak perubahan dan toleransi terhadap mahasiswa lokal. 
Hal ini dikarenakan mereka telah dapat mengerti perbedaan budayanya dengan 
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Indonesia. Maka dari itu, mahasiswa lokal juga harus dapat memahami mengapa 
terkadang mereka memiliki cara pikir yang berbeda tentang suatu hal. 
 Selain melalui pengamatan dan penyampaian secara langsung mengenai 
perbedaan budaya yang dialami, mahasiswi asing juga berusaha untuk 
menyesuaikan diri dengan kebiasaan yang dilakukan oleh mahasiswa lokal. 
Mereka menyadari bahwa apa yang menurut mereka berbeda adalah hal yang 
biasa untuk mahasiswa lokal. Kebanyakan dari mahasiswa asing ini menyesuaikan 
diri mereka dengan cara belajar sendiri, lebih banyak mendengar, bertanya kepada 
teman-teman mahasiswa lokal mereka atau kepada lingkungan sekitar, dan 
melakukan kebudayaan yang baik menurut mereka itulah caranya mahasiswa 
asing menyesuaikan diri dengan kebudayaan baru.  Sedangkan, mahasiswa lokal 
menyesuaikan diri dengan mahasiswa asing melalui cara berkomunikasi secara 
intens dengan mereka, banyak bertanya, terbuka dengan budaya yang dimiliki 
oleh mahasiswa asing, dan yang paling penting terjadi interaksi dan hubungan 
timbal balik (komunikasi dua arah) antara mahasiswa asing dengan mahasiswa 
lokal dalam proses penyesuaian diri. Maka dari itulah, mahasiswa asing mencoba 
untuk menerima, mengenal dan mempelajari budaya lokal. 
 Mahasiswa asing juga melakukan cara lain untuk berusaha memahami dan 
mengenal mahasiswa lokal secara khusus dan Indonesia pada umumnya. Menurut 
mahasiswa asing dari Malaysia, mereka belajar bahasa Indonesia melalui kamus, 
sharing dan bertanya kepada mahasiswa lokal, dan ada belajar khusus bahasa 
Indonesia bersama anak-anak Malaysia lainnya. Sedangkan, menurut mahasiswa 
asing dari Sudan, ia belajar sendiri bahasa Indonesia selama 6 bulan tentang dasar-
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dasar bahasa Indonesia, dan ketika ia keluar rumah ia juga sering bertanya kepada 
orang sekitarnya bila tidak mengerti. Dan, menurut mahasiswa asing dari 
Kepulauan Solomon, sebelum ia ke kota Makassar ia belajar bahasa Indonesia 
terlebih dahulu selama empat bulan di Brawijaya Malang. Hal inilah yang 
dimaksudkan mahasiswa asing untuk dapat lebih mengenal lebih dekat negara ini 
melalui bahasa setempat yang digunakan. 
 Pola komunikasi yang baik antara mahasiswa asing dan mahasiswa lokal 
dapat dibuktikan dengan suatu keadaan dimana keduanya dapat membina 
hubungan pertemanan yang baik. Keberadaan mahasiswa asing di Kota Makassar 
secara tidak langsung akan menciptakan kontak dengan mahasiswa lokal. 
Pertemuan mereka di kampus dan tempat-tempat umum merupakan awal dari 
sebuah proses kontak sosial yang akan berujung pada proses komunikasi sosial 
diantara keduanya. Proses perkenalan di antara keduanya menjadi tahap lanjutan 
menuju proses komunikasi yang dapat menghasilkan pemahaman bersama atau 
pun salah paham yang kemudian berujung pada konflik. 
 Cara memahami budaya masing-masing adalah dengan melihat dan 
memahami bagaimana mereka berkomunikasi. Mahasiswa lokal harus mampu 
memahami proses komunikasi mahasiswa asing, tentunya mahasiswa asing pun 
harus mampu memahami proses komunikasi mahasiswa lokal. Lamanya waktu 
berkomunikasi di antara mahasiswa asing dengan mahasiswa lokal dapat 
membawa mereka menuju pengertian bersama. Semakin lancar kemampuan kedua 
pelaku komunikasi tersebut dalam proses saling berkomunikasi, maka semakin 
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bertambah pula kemungkinan yang ada untuk saling memahami makna masing-
masing.  
 Dalam penelitian ini juga ditemukan bahwa budaya mahasiswa asing dari 
negara Eritrea, Jepang, Malaysia, Sudan dan mahasiswa lokal dari negara 
Indonesia tergolong dalam budaya konteks tinggi. Dalam budaya konteks tinggi, 
umumnya orang berbicara tersamar karena kekhawatiran menyinggung perasaan 
orang atau untuk menjaga sopan-santun berbicara. Pada budaya konteks tinggi 
pesan yang disampaikan tersirat. Komunikasi konteks tinggi menuntut penerima 
pesan agar menafsirkannya sendiri, mengharapkan orang lain memahami suasana 
isi hati yang tak terucapkan, isyarat halus dan isyarat lingkungan. 
 Dalam budaya konteks tinggi, komunikasi difokuskan lebih kepada 
bagaimana pesan tersebut disampaikan daripada apa yang dikatakan serta waspada 
terhadap isyarat nonverbal. Teman yang sudah lama saling kenal sering 
menggunakan konteks tinggi atau pesan-pesan implisit yang hampir tidak 
mungkin untuk dimengerti oleh orang luar. Situasi, senyuman, atau lirikan 
memberikan arti implisit yang tidak perlu diucapkan. Dalam budaya konteks 
tinggi, komunikasi yang dilakukan cenderung kurang terbuka, mereka 
menganggap konflik berbahaya pada semua jenis komunikasi (Samovar, dkk, 
2007:257). Bagi masyarakat yang menganut budaya ini, konflik dipandang harus 
dihadapi dengan hati-hati. Ciri-ciri komunikasi konteks tinggi, yaitu : 
komunikasinya singkat, penuh arti, dan puitis. Komunikasi konteks tinggi sangat 
mungkin dipahami jika digunakan di dalam kelompoknya sendiri (in group), tidak 
untuk kelompok luar (outsiders). 
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 Nilai yang dianut negara berkonteks tinggi masih sangat menjaga budaya 
mereka, dan perubahan yang terjadi sangat lamban, tetapi perubahan yang terjadi 
hanya mampu mengakibatkan perbauran budaya tanpa meninggalkan budaya asli 
dari masing-masing negara mereka. Budaya komunikasi konteks tinggi ditemukan 
dalam sistem sosial tertutup (closed system), seperti sistem sosial masyarakat 
Indonesia.      
 Closed System, yakni suatu sistem sosial yang mempercayai bahwa 
pandangannya (way of life) tidak dapat diubah oleh kelompok luar (Out-
group). Sikap yang ada yang dimiliki oleh in-group pada umumnya didasarkan 
pada simpati dan selalu memiliki perasaan dekat dengan anggota kelompoknya. 
 Polychronic time, kurang bisa menghargai waktu, sering tidak tepat waktu 
kalau memberikan janji, dan kurang memiliki disiplin dalam menyelesaikan 
pekerjaan atau yang sering kita dengar dengan istilah suka ngaret, (dalam 
Samovar, dkk, 2007:258). 
 Sedangkan, budaya mahasiswa asing dari Kepulauan Solomon dan Papua 
New Guinea tergolong dalam budaya konteks rendah. Dalam komunikasi konteks 
rendah pesan yang disampaikan tersurat. Orangnya cenderung berbicara lugas dan 
apa adanya. Komunikasi konteks rendah merupakan komunikasi yang mana 
jumlah informasi lebih besar dari yang disampaikan. Atau dalam komunikasi 
konteks rendah, pesan verbal mengandung banyak informasi dan hanya sedikit 
yang tertanam dalam konteks atau peserta (Samovar, dkk, 2007:259). Contoh 
masyarakat konteks rendah adalah masyarakat yang lebih bergantung pada 
perkataan yang diucapkan dibanding perilaku nonverbal untuk menyatakan 
131 
 
 
 
pesan. Ciri-ciri komunikasi konteks rendah, yaitu:  komunikasinya bisa 
menggambarkan atau bisa juga menjelaskan hingga cukup tampak rinci dan 
panjang, dan saat itu juga disampaikan secara eksplisit. 
 Negara berkonteks budaya rendah, mereka tidak terlalu menjaga budaya 
dan membuka diri pada modernisasi, sehingga perubahan yang terjadi sangat 
cepat, perubahan yang terjadi mampu menghilangkan kebudayaan asli mereka. 
 Open System, yakni suatu sistem sosial masyarakat dimana mereka mau 
menerima ide-ide baru.  Disini individu dalam masyarakat memiliki peran yang 
cukup menonjol, dibandingkan peran kolektif. Budaya komunikasi konteks rendah 
hidup di dalam sistem sosial masyarkat yang terbuka. 
 Monochronic time, yakni sesuai apa yang dipikiran saat itu, tepat waktu 
kalau janji, dan menghargai waktu kerja yang dijanjikan. Waktu monokronik 
adalah waktu yang berjalan secara linear. Waktu dianggap objektif, dapat 
dihitung, dihemat, dihabiskan, dan dibuang. Maka waktu menjadi berharga, 
sehingga muncullah peribahasa „time is money‟. Efisiensi waktu adalah ciri khas 
dari budaya konteks rendah, (dalam Samovar, dkk, 2007:260). 
 Hanya bangsa Jepang yang satu-satunya bangsa di dunia ini yang 
memiliki budaya komunikasi konteks rendah, sekaligus memiliki budaya 
komunikasi konteks tinggi. Orang Jepang, jika berkomunikasi dengan orang 
asing, mereka menggunakan komunikasi konteks rendah tetapi jika berkomunikasi 
dengan keluarganya, mereka menggunakan komunikasi konteks tinggi. 
 Proses komunikasi berlangsung dalam konteks situasional (situasional 
context). Jalannya komunikasi antara mahasiswa asing dan mahasiswa lokal 
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kadang berkomunikasi dengan lancar kadang tidak berkomunikasi dengan lancar 
karena banyak hal-hal yang mendukung tetapi ada juga hal-hal yang menghambat 
dalam proses komunikasi antara keduanya. Namun, tak sekedar komunikasi saja 
yang dibutuhkan, tetapi pemahaman atas pesan yang disampaikan oleh 
komunikator. Jika tidak, maka komunikasi yang baik dan efektif tidak dapat 
tercipta. 
 Setiap pesan verbal dan nonverbal dapat ditafsirkan dengan berbagai cara. 
Tergantung dalam konteks budaya di mana pesan tersebut berada. Maka 
komunikasi antara mahasiswa asing dengan mahasiswa lokal dapat dikatakan 
berhasil bila keduanya mampu menciptakan kesamaan akan arti dari suatu pesan. 
 Sejauh ini, mahasiswa asing mampu melakukan komunikasi maupun 
interaksi dengan mahasiswa lokal menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa 
Inggris. Begitu pun bagi mahasiswa lokal juga mampu memberikan umpan balik 
terhadap komunikasi yang dilakukannya dengan mahasiswa asing. Beberapa dari 
mahasiswa asing yang peneliti wawancarai mereka sudah bisa berbahasa 
Indonesia dengan baik bahkan sedikit memahami bahasa Makassar dengan cepat. 
Media juga menjadi saluran yang dapat digunakan untuk menambah informasi 
tentang suatu budaya. Keadaan ini mampu mendukung interaksi keduanya, 
sehingga proses komunikasi dapat berjalan dengan lancar dan efektif. 
 Setiap pribadi mahasiswa asing pasti akan mengalami gegar budaya 
(culture shock), dan dalam pola komunikasi lintas budaya yang dialami oleh 
mahasiswa asing terdapat empat tahap, yaitu : tahap awal merupakan tahap yang 
paling disukai oleh semua orang, ini berisi kegembiraan, rasa penuh harapan 
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sebagai antisipasi individu sebelum memasuki budaya baru.  Pada tahap ini 
mahasiswa asing merasakan sesuatu hal yang berbeda dari semula, jadi mereka 
menikmati suasana yang terjadi oleh karena sesuatu yang baru dengan lingkungan 
yang lain dari sebelumnya. Pada tahap ini, semuanya merasakan kesenangan, 
kegembiraan serta kenikmatan. Hal yang dialami oleh mahasiswa asing semuanya 
mencoba mengenal lingkungan dan budaya yang baru. 
 Setelah tahap awal berakhir akan datang tahap dimana hampir semua 
orang tidak menyukainya yaitu tahap kedua. Pada tahap ini mahasiswa asing 
dihadapkan dengan keadaan yang sangat sulit, timbul perasaan yang tidak 
nyaman, kegelisahan, rasa ingin menolak apa yang yang dirasakan tapi tidak bisa 
berbuat apa-apa. Karena tahap ini adalah tahap yang membuat seseorang merasa 
sendiri, terpojok, bimbang. Oleh karena perubahan lingkungan yang mereka 
rasakan, mereka mendapati hal-hal yang mereka tidak inginkan di lingkungan 
yang baru. Disinilah perasaan hilangnya lambang-lambang atau simbol-simbol, 
adat kebiasaan yang dulu menjadi identitas dirinya, kini harus dihadapkan dengan 
suatu keadaan yang berlawanan. Dari hasil penelitian lewat wawancara dengan 
para informan mahasiswa asing semuanya merasakan tahap kedua ini. 
 Setelah mengalami tahap kedua mahasiswa asing harus bisa beradaptasi 
dengan lingkungan mereka yang sekarang. Mahasiswa asing harus berusaha 
mencoba beradaptasi dengan kebiasaan-kebiasaan baru, dimana mahasiswa asing 
mulai mengerti mengenai budaya barunya yaitu pada tahap ketiga. Pada tahap ini, 
mahasiswa asing secara bertahap membuat penyesuaian dan perubahan dalam 
caranya menanggulangi budaya baru. Dimana mereka mulai mengerti mengenai 
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budaya barunya, orang-orang dan peristiwa dalam lingkungan baru mulai dapat 
terprediksi dan tidak terlalu menekan. 
 Jika tahap ketiga bisa di lewati maka tahap yang terakhir akan mudah 
untuk dimasuki oleh mahasiswa asing yaitu tahap keempat. Pada tahap ini para 
mahasiswa asing tidak mendapatkan kesulitan lagi karena telah melewati masa 
adaptasi yang begitu panjang, Kemampuan untuk hidup dalam dua budaya yang 
berbeda, biasanya disertai dengan rasa puas dan menikmati. Namun beberapa hal 
menyatakan, bahwa untuk dapat hidup dalam dua budaya tersebut, seseorang akan 
perlu beradaptasi kembali dengan budayanya terdahulu, dan memunculkan 
gagasan.    
 Namun, dalam setiap pola komunikasi lintas budaya pasti akan banyak 
hambatan yang tercipta, jika para pelaku komunikasi tersebut tidak terampil dalam 
berkomunikasi. Beberapa penghambat yaitu budaya, bahasa, latar belakang, 
musim/suhu, waktu, selera makan, dan perilaku/tatakrama ini adalah beberapa 
aspek yang dapat menjadikan proses komunikasi menjadi terhambat. Benturan 
budaya akan terjadi antara pelaku komunikasi jika keduanya tidak saling 
memahami budaya masing-masing. 
 Faktor lingkungan yang tidak mendukung terjadinya suatu interaksi juga 
akan sangat menghambat proses komunikasi yang berlangsung. Lingkungan 
sangat berpengaruh besar atas berhasil atau tidaknya suatu proses komunikasi 
antara mahasiswa asing dengan mahasiswa lokal. Selain factor penghambat, ada 
juga beberapa factor pendukung kenapa mahasiswa asing ingin belajar di 
135 
 
 
 
Indonesia seperti beasiswa dari pemerintah negara mereka, untuk meneruskan 
cita-cita, dan untuk mendapatkan pendidikan yang lebih bagus. 
 Faktor-faktor yang mendukung dan menghambat komunikasi maupun 
interaksi antara mahasiswa asing dengan mahasiswa asing ini mulai disadari oleh 
keduanya. Hambatan saat proses komunikasi antara keduanya pun semakin 
menipis seiring berjalannya waktu. Hasil akhirnya adalah bahwa sejauh ini pola 
komunikasi lintas budaya antara mahasiswa asing dengan mahasiswa lokal di 
Universitas Hasanuddin sudah bisa mencapai kesepahaman budaya. Faktor-faktor 
yang mendukung dan menghambat dalam berkomunikasi di kampus pun sudah 
dapat dijadikan alat untuk mencapai suatu kesepahaman budaya, yang berujung 
pada sikap toleransi antara keduanya. 
 Kesepahaman budaya yang dimaksud disini adalah ketika keduanya dapat 
memperkecil konflik yang terjadi dalam berkomunikasi atau berinteraksi, sudah 
bisa menerima budaya masing-masing, dan menjadikan komunikasi sebagai alat 
untuk menyatukan mahasiswa asing dengan mahasiswa lokal agar tercapainya 
suatu tujuan bersama. Kesepahaman budaya merupakan hasil yang ideal dalam 
sebuah proses komunikasi. Jadi, dari hasil penelitian ini, peneliti menyimpulkan 
bahwa mahasiswa asing dengan mahasiswa lokal ini sudah berada dalam tahap 
kesepahaman budaya (understanding culture) terhadap culture shock (perbedaan 
budaya) yang dialami. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
 Dari penelitian yang peneliti lakukan tentang Pola Komunikasi 
Lintas Budaya Mahasiswa Asing dengan Mahasiswa Lokal di Universitas 
Hasanuddin untuk melihat Bagaimana pola komunikasi lintas budaya 
mahasiswa asing dengan mahasiswa lokal dalam berkomunikasi di kampus 
dan Faktor-faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat 
mahasiswa asing dengan mahasiswa lokal dalam berkomunikasi di 
kampus, dalam hal ini menggunakan model analisis Interaktif Miles dan 
Huberman, menghasilkan beberapa simpulan yang dimana simpulan-
simpulan tersebut merupakan hasil interpretasi dan penafsiran dari peneliti. 
Oleh karena itu, tidak dapat dipungkiri jika ada potensi perbedaan 
interpretasi dan penafsiran dari pihak lain yang disebabkan oleh 
ketidaksamaan pengetahuan, pengalaman, dan cara pandang masing-
masing orang. 
Berikut beberapa simpulan yang didapatkan oleh peneliti: 
1. Pola komunikasi lintas budaya Mahasiswa Asing dengan Mahasiswa 
Lokal dalam berinteraksi dengan lingkungannya dapat dilihat dari 
bentuk komunikasi yang terjadi dalam proses komunikasi masing-
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masing pihak tersebut. Terdapat beberapa cara pendekatan 
komunikasi yang dilakukan yaitu dengan menggunakan media 
online seperti internet merupakan salah satu media yang prioritas 
dilakukan. Efek yang ditimbulkan pun yaitu semakin banyaknya 
peluang yang dihasilkan oleh mahasiswa asing untuk berinteraksi 
dengan mahasiswa lokal. Dari tahap pencarian setiap individu akan 
lanjut ke tahap proses lebih mendalam dengan cara mengajak 
berkenalan satu sama lain. Hingga akhirnya memutuskan untuk 
menjalin hubungan pertemanan/persahabatan. 
 
Pada penelitian ini, peneliti juga fokus dengan dua bentuk 
komunikasi yakni komunikasi Verbal dan Komunikasi Non Verbal. 
Pada awalnya perbedaan budaya khususnya bahasa menjadi 
tantangan tersendiri baik bagi mahasiswa asing maupun mahasiswa 
lokal dalam berkomunikasi sehingga pola komunikasi lintas budaya 
yang terjadi antara mahasiswa asing dengan mahasiswa lokal dalam 
berkomunikasi di kampus sangat berliku-liku dan mengalami 
kesulitan. Komunikasi verbal yang dilakukan biasanya 
menggunakan bahasa Inggris. 
 
Namun bagi beberapa mahasiswa Asing yang cukup lama di 
Indonesia dan memiliki banyak teman mahasiswa lokal, percakapan 
mereka lebih variatif, kadang menggunakan bahasa Inggris, kadang 
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menggunakan bahasa Indonesia. Sementara komunikasi Non Verbal 
biasanya digunakan untuk mempertegas dan mendukung pesan 
verbal atau sebaliknya.  
 
2. Ada beberapa faktor yang mendukung dan menghambat mahasiswa 
asing dengan mahasiswa lokal dalam berkomunikasi di kampus. 
Faktor yang mendukung komunikasi antara mahasiswa asing dengan 
mahasiswa lokal yakni kebutuhan sosial sebagai manusia untuk 
berinteraksi dan berkomunikasi. 
 
Pada awalnya sangat sulit. Namun seiring berjalannya waktu, 
interaksi keduanya berangsur-angsur membaik sebab adanya 
keinginan diri dari masing-masing pihak untuk membaur satu sama 
lain. Dengan pemahaman bahwa mahasiswa lokal sebisa mungkin 
harus bisa memahami komunikasi yang digunakan mahasiwa asing, 
Begitu pula dengan mahasiswa asing yang harus lebih ekstra dalam 
mempelajari dan memahami komunikasi mahasiswa lokal. Disini 
mahasiswa lokal memahami komunikasi mahasiswa asing dengan 
interaksi yang intens dan keadaan yang tidak bisa dihindari saat 
datangnya mahasiswa asing di Universitas Hasanuddin. Begitu juga 
mahasiswa asing yang terus mencoba memahami bagaimana 
mahasiswa lokal berkomunikasi. Faktor pendukung bisa menjadi 
alasan bagi mahasiswa untuk berusaha dalam memahami cara 
berkomunikasi dengan mahasiswa lokal. Yaitu dengan bersosialisasi, 
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berinteraksi, dan hidup bergaul bersama dengan mahasiswa lokal di 
kota Makassar.  
 
Sedangkan faktor yang menghambat komunikasi antara mahasiswa 
asing dengan mahasiswa lokal adalah dari segi bahasa, metode 
pembelajaran, perbedaan pola pikir, dan budaya. Dari segi bahasa, 
mahasiswa lokal bisa lebih memahami bahasa dari mahasiswa asing. 
Berbeda dengan mahasiswa asing yang jika berkomunikasi masih 
terkendala di bahasa dan itu yang membuat komunikasi di antara 
mahasiswa asing dan lokal jadi terhambat. Dari segi budaya, metode 
pembelajaran, dan cara berpikir, mahasiswa asing sudah mulai 
sedikit demi sedikit memahami dan melakukannya dalam kehidupan 
sehari-hari mereka. Dan sejauh ini, mahasiswa asing juga sudah bisa 
mengadopsi budaya Indonesia bahkan budaya dasar dari kota 
Makassar. Sebagian dari mereka, sudah bisa menggunakan logat 
Makassar dengan baik ketika berhadapan dengan seseorang yang 
ditemuinya. 
 
B. Saran 
1. Penulis berharap hubungan antara mahasiswa asing dengan 
mahasiswa lokal yang ada di Unhas berkomunikasi maupun 
berinteraksi dengan baik dan semakin langgeng ke depannya. Pola 
komunikasi lintas budaya yang terjadi di antara keduanya sangat 
baik dan mengarah pada pengertian bersama. Penulis menyadari 
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bahwa penelitian ini masih sangat sederhana dan jauh dari kata 
kesempurnaan, namun penulis berharap tulisan ini bisa menjadi 
referensi awal bagi siapa pun yang mempunyai keinginan untuk 
melakukan penelitian lebih dalam berkaitan dengan pola 
komunikasi lintas budaya.  
 
2. Faktor-faktor yang mendukung dan menghambat mahasiswa asing 
dengan mahasiswa lokal dalam berkomunikasi dapat terjadi dimana 
dan kapan saja saat seseorang melakukan interaksi dengan orang 
lain. Faktor-faktor yang mendukung mahasiswa asing dengan 
mahasiswa lokal dalam berkomunikasi di kampus sebaiknya 
dipertahankan dan dijaga, demi kelancaran hubungan sosial di 
antara keduanya. Hubungan sosial akan menjadi baik jika dibarengi 
dengan interaksi yang baik pula antara mahasiswa asing dengan 
mahasiswa lokal. Untungnya, faktor-faktor yang menghambat 
dalam berkomunikasi di kampus, bagi keduanya sedikit demi 
sedikit dapat teratasi. Seiring berjalannya waktu, faktor 
penghambat itu sudah dapat diminimalisir oleh mahasiswa asing 
tersebut. Selanjutnya adalah hanya mempertahankan dan 
menjaganya. Penulis berharap faktor yang mendukung tersebut 
dapat dipertahankan, sedangkan faktor yang menghambat dalam 
berkomunikasi maupun berinteraksi di kampus dapat berubah 
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menjadi faktor yang dapat mendukung pola komunikasi lintas 
budaya di antara keduanya. 
i 
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